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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya desa Purwodadi ialah desa trans yang mayoritas sukunya 

didominasi oleh suku Jawa. Suku Jawa yang berada di desa Purwodadi adalah 

program pemerintah yang dimana para penduduk dipulau Jawa dipindahkan ke 

Kalimantan guna mengurangi kepadatan penduduk yang ada di daerah Jawa. 

Transmigrasi, seperti juga koperasi adalah program “bagi orang kecil” yaitu 

program pemindahan petani kecil dan buruh tani yang kehidupannya “amat 

susah” di Jawa dan Bali yang berpenduduk padat. Program transmigrasi yang 

merupakan program pemukiman kembali petani tak bertanah dari Jawa dan 

Bali keluar Jawa, dengan pemberian tanah 2 hektare per kepala keluarga, 

merupakan program pemindahan penduduk secara massal yang pada awalnya 

ditekankan sebagai program pemecahan masalah penduduk.
1
 

Adapun tanah yang diberikan kepada setiap kepala keluarga yaitu 20.000 

meter persegi terbagi menjadi lahan 1 (satu), lahan 2 (dua) dan pekarangan 

ataupun sebagai tepat tinggal, adapun luas dari lahan 1 (satu) yaitu 10.000 

meter persegi dan lahan 2 (dua) 7500 meter persegi yang difungsikan sebagai 

lahan baik itu pertanian ataupun perkebunan, kemudian sisanya 2500 meter 

persegi difungsikan sebagai pekarangan dan tempat tinggal para penduduk 

trans tersebut. Lahan yang diberikan oleh pemerintah dimanfaatkan dengan 
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Mubyarto, sistem dan Moral Ekonomi Indonesia, Jakarta: PT. Pustaka LP3ES Indonesia, 

1994, hal. 165. 
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baik misalnya digunakan untuk bertani. Pertanian sebagai sumber kehidupan 

manusia merupakan lapangan kerja dari ilmu pertanian. Sudah selayaknya 

kalau terlebih dahulu untuk mengetahui maksud dari pertanian itu. Pertanyaan 

ini agak ganjil untuk didengarkan oleh karena setiap orang tahu, bahwa 

lazimnya yang dimaksud dengan itu tak lain daripada “bercocok tanam”. Arti 

ilmiah dari istilah pertanian lebih luas dari pada pengertian sehari- hari, ia 

meliputi bidang-bidang seperti, bercocok tanam dalam rangka 

membudidayakan hasil bumi...
 
.
2
 

Pada dasarnya kebanyakan dan rata-rata penduduknya melakukan 

kegiatan pertanian misal menanam padi, jika masa tanam telah tiba masyarakat 

setempat bergotong-royong saling membantu dalam hal menanam padi karena 

sudah menjadi kebudayaan masyarakat setempat yang dianut sejak dulu. Dalam 

hal ini masyarakat di desa Purwodadi para petani membersihkan lahan yang 

akan dibuka yaitu dengan cara dibakar, hal tersebut sangat efektif dilakukan 

karena sangat membantu bagi kesuburan tanah, bukan hanya itu saja jika 

dilihat dari segi waktu dan biaya hal tersebut sangat membantu meringankan 

dan mempermudah proses pembersihan lahan pada saat penanaman padi. 

Dalam hal membakar lahan diperbolehkan dalam Peraturan Gubernur yang 

diatur dalam Pasal 1 ayat 2 Peraturan itu menyebut, pejabat yang berwenang 

memberikan izin (pembukaan lahan dan pekarangan dengan cara dibakar) 

adalah Bupati/Walikota. Untuk pembukaan lahan dan pekarangan dengan cara 

dibakar, dengan luas sampai 1 hektare dikeluarkan oleh Ketua RT. Sedang 

                                                           
2
Kaslan A.Tohir, Seuntai Pengetahuan Tentang Usaha Tani Indonesia: Baigian Satu 

Unsur Unsur Pem bentuk dan Ciri Ciri Usaha Tani Indonesia, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1982, 

hal. 1. 
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untuk luas lahan 1-2 hektare dikeluarkan oleh Kelurahan/Desa. Sementara 

untuk luas 2-5 hektare, dikeluarkan oleh Camat. Hal yang telah disebutkan 

dalam Peraturan Gubernur menjadi dasar para petani masih bisa membersihkan 

lahannya dengan cara membakar, tetapi di samping itu jika ditinjau dari sudut 

pandang ekonomi syariah hal tersebut belum tentu diperbolehkan didalam 

Islam karena didalam Islam ada rambu-rambu yang harus diikuti dan 

dijalankan, terkait dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul “DAMPAK PEMBAKARAN LAHAN BAGI PEREKONOMIAN 

MASYARAKAT PETANI DESA PURWODADI MENURUT EKONOMI 

SYARI’AH” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana latar belakang pembakaran lahan oleh masyarakat petani desa 

Purwodadi menurut ekonomi Islam ? 

2. Bagaimana dampak peraturan praktik pembakaran lahan yang diadakan di 

desa Purwodadi? 

3. Bagaimana hasil panen petani dengan cara pembakaran lahan pertanian 

sekali panen di desa Purwodadi ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji latar belakang pembakaran lahan oleh 

masyarakat petani di desa Purwodadi menurut ekonomi Islam. 
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2. Untuk mengetahui dan mengkaji bentuk dampak peraturan praktik 

pembakaran lahan  diadakan di desa Purwodadi. 

3. Untuk mengetahui dan mengkaji hasil panen petani dengan cara 

pembakaran lahan pertanian sekali panen di desa Purwodadi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

a. Untuk menambah dan memperluas wawasan peneliti dan mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah serta 

seluruh mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya dalam 

bidang kajian Ekonomi Islam. 

b. Dalam hal kepentingan ilmiah, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang berguna bagi pengetahuan intelektual di bidang ekonomi Islam. 

c. Dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan acuan bagi peneliti yang 

akan mengadakan penelitian secara lebih mendalam terhadap 

permasalahan yang sama pada periode yang akan datang. 

2. Kegunaan praktis 

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi di Institut Agama Islam 

Negeri Palangka Raya. 
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b. Sebagai literatur sekaligus sumbangan pemikiran dalam memperkaya 

khazanah literatur kesyariahan bagi kepustakaan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palangkaraya. 

 

E. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab yaitu :  

Bab I pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan penelitian. 

Bab II kajian teori  dan konsep penelitian, berisikan penelitian terdahulu, 

kajian teori meliputi, teori ekonomi pedesaan, teori produktivitas lahan 

pedesaan, teori membuka lahan dan hutan dalam Islam, teori maqasid syari’ah 

dan teori aspek analisis dampak lingkungan (AMDAL). Adapun konsep 

penelitian; meliputi konsep dampak pembakaran lahan, membakar lahan untuk 

pertanian, perekonomian pedesaan serta kerangka pikir dan pertanyaan 

penelitian. 

Bab III metode penelitian, terdiri dari waktu dan tempat penelitian, jenis 

pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan date, 

keabsahan data dan analisis data.  

Bab IV hasil penelitian dan analisis data, terdiri dari gambaran umum 

lokasi penelitian. penyajian data terdiri dari latar belakang  pembakaran lahan 

oleh masyarakat di desa Purwodadi menurut ekonomi syariah, bentuk dampak 
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peraturan praktik pembakaran lahan yang diadakan di desa Purwodadi dan 

hasil panen petani dengan cara pembakaran lahan pertanian di desa Purwodadi.  

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Suatu penelitian ilmiah  haruslah memenuhi kode etik dalam penelitian  

agar terhindar dari praktik plagiatisme. Oleh karena itu, diperlukan eksplorasi 

terhadap riset-riset yang telah mendahului penelitian ini. Tujuannya selain 

menegaskan keaslian penelitian, juga sebagai materi pendukung dalam 

penelitian serta sebagai studi perbandingan hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penelitian terdahulu yang berhasil 

ditemukan, terdapat beberapa materi terkait dengan penelitian ini. Namun 

meskipun terdapat beberapa yang terkait dengan penelitian ini, penelitian ini 

masih sangat berbeda dengan penelitian yang ada sebelumnya. Adapun 

penelitian yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian  ini yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Susanto yang berjudul “Peran 

Serta Masyarakat Dalam Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Lahan 

(Studi Kasus Kelompok Peduli Api di Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu 

Raya Provinsi Kalimantan Barat)” penelitian ini membahas tentang peran serta 

masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran lahan 

khususnya pada 9 kecamatan rawan kebakaran lahan yang menjadi penyebab 

utama terjadinya kabut asap di sekitar kawasan Bandara Supadio Pontianak, 

namun jumlah titik api dan kasus kebakaran di lahan-lahan pertanian masih 

signifikan dan belum membuahkan hasil yang optimal. Adapun tujuan dari 
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penelitian ini yaitu untuk mencari akar permasalahan dan faktor penyebab 

belum efektifnya peran serta masyarakat dalam pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran lahan. Penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif. 

Data utama dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan 

narasumber yang mengetahui dan terlibat dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran lahan serta didukung data hasil kegiatan observasi 

lapangan. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: (1) sering terjadinya 

kebakaran lahan di Kecamatan Rasau Jaya disebabkan masih dilakukan 

penyiapan lahan dengan cara dibakar terutama untuk kegiatan pertanian 

tanaman pangan semusim, kebakaran lahan yang terjadi di Kecamatan Rasau 

Jaya adalah kebakaran pada lahan-lahan pertanian yang dibiarkan kosong, (2) 

pencegahan kebakaran lahan telah diupayakan melalui pembakaran terkendali, 

penetapan aturan desa dan kesepakatan masyarakat yang terbukti efektif 

mencegah kebakaran lahan, upaya penanggulangan kebakaran lahan telah 

dilaksanakan masyarakat secara spontan dan bergotong royong dengan 

memprioritaskan lahan yang memiliki potensi ekonomi; pelibatan masyarakat 

yang dilakukan pemerintah melalui pembentukan Kelompok Peduli Api hingga 

saat ini belum efektif karena masih bersifat formalitas, (3) masih sering 

terjadinya kebakaran lahan bukan dikarenakan kurangnya peran serta 

masyarakat dalam melakukan pencegahan dan penanggulangan kebakaran 

lahan namun lebih karena adanya perbedaan sudut pandang antara masyarakat 

dan pemerintah. Masyarakat memandang bahwa kebakaran yang saat ini terjadi 

adalah kebakaran pada lahan pertanian yang dibiarkan kosong sehingga tidak 
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perlu dipadamkan karena tidak adanya aset ekonomi yang perlu diselamatkan, 

selain itu lahan pertanian yang dibiarkan kosong juga merupakan sumber 

bersarangnya hama pertanian yang sangat merugikan masyarakat. Bagi 

pemerintah semua kebakaran perlu diupayakan untuk dipadamkan sehingga 

kebakaran di lahan pertanian yang dibiarkan kosong pun haruslah menjadi 

fokus penanganan.
3
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hj. Normela Rachmawati, 

Susialawati yang berjudul “Upaya Masyarakat Dalam Mencegah Kebakaran 

Pada Saat Pembukaan Lahan Desa Gunung Sari Kecamatan Pulau Laut Utara 

Kabupaten Kota Baru” penelitian ini membahas tentang upaya masyarakat 

sekitar dalam mencegah kebakaran hutan dan lahan pada saat pembukaan lahan 

di Desa Gunung Sari Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kota Baru 

Kalimantan Selatan. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

primer dan sekunder. Adapun hasil dari penelitian tersebut ialah upaya yang 

dominan dilakukan masyarakat desa Gunung Sari kecamatan Pulau Laut Utara 

kabupaten Kota Baru provinsi Kalimantan Selatan dalam mencegah kebakaran 

hutan dan lahan pada saat pembukaan lahan adalah dengan cara pembuatan 

sekat bakar.
4
 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Aziz Kurnia Wibawa yang 

berjudul “Penegakan Hukum Terhadap Tindakan Pidana Pembakaran Hutan 

                                                           
3
Susanto, Peran Serta Masyarakat Dalam Pencegahan dan Penanggulanagan Kebakaran 

Lahan (Studi Kasus Kelompok Peduli Api di Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya 

Provinsi Kalimantan Barat. Tesis, Semarang: Universitas Diponegoro, 2008. t.d. 
4
Normela Rachmawati, Susialawati, Upaya masyarakat dalam mencegah kebakaran pada 

saat pembukaan lahan desa Gunung Sari kecamatan Pulau Laut Utara kabupaten Kota Baru”. 

Skripsi, Banjar Masin: Universitas Lambung Mangkurat. 2012, t.d. 
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Guna Pembukaan Lahan (Perspektif Hukum Indonesia dan Hukum Islam)”. 

Penelitian ini membahas tentang Penegakan Hukum Terhadap Tindakan Pidana 

Pembakaran Hutan Guna Pembukaan Lahan dalam perspektif hukum Indonesia 

dan Hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

metode pendekatan yuridis normatif (doktrinal). Adapun hasil dari penelitian 

ini bahwa penegakan hukum terhadap pelaku pembakaran hutan telah diatur 

dalam UU PPLH mulai dari sarana penegakan hukum administrasi, sarana 

penegakan hukum perdata serta sarana penegakan hukum pidana. Sedangkan 

dalam hukum Islam pengaturan tentang pelaku pembakaran hutan termasuk 

dalam kategori jarimah ta’jir, dimana semua ketentuannya diserahkan kepada 

penguasa (ulil amri) yang dalam hal ini adalah hakim.
5
  

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan 

Nama, Judul dan Jenis 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

Susanto, Peran Serta 

Masyarakat Dalam 

Pencegahan dan 

Penanggulangan 

Kebakaran Lahan (Studi 

Kasus Kelompok Peduli 

Api di Kecamatan Rasau 

Jaya Kabupaten Kubu 

Raya Provinsi Kalimantan 

Barat), 2008,deskriptif 

Mengkaji mengenai 

pembakaran lahan  

Peran serta masyarakat 

dalam menanggulangi 

kebakaran lahan 

 

                                                           
5
Aziz Kurnia Wibawa, Penegakan Hukum Terhadap Tindakan Pidana Pembakaran 

Hutan Guna Pembukaan Lahan (Perspektif Hukum Indonesia dan Hukum Islam)”. Skripsi, 

Surakarta:  Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2016. t.d. 
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kualitatif 

 

oleh Hj. Normela 

Rachmawati, Susialawati 

yang berjudul Upaya 

masyarakat dalam 

mencegah kebakaran 

pada saat pembukaan 

lahan desa Gunung Sari 

kecamatan Pulau Laut 

Utara kabupaten Kota 

Baru, 2012, deskriptif 

kualitatif 

Mengkaji mengenai 

pembakaran lahan 

Upaya masyarakat 

dalam mencegah 

menanggulangi 

pembakaran lahan 

Aziz Kurnia Wibawa, 

Penegakan Hukum 

Terhadap Tindakan 

Pidana Pembakaran 

Hutan Guna Pembukaan 

Lahan (Perspektif Hukum 

Indonesia dan Hukum 

Islam),2016, metode 

deskriptif dengan metode 

pendekatan yuridis 

normatif (doktrinal) 

Mengkaji mengenai 

pembakaran lahan 

Penegakan hukum 

kepada pelaku 

pembakaran lahan 

Sumber: Diolah oleh peneliti. 
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B. Kajian Teori 

1. Ekonomi Pedesaan 

Ekonomi dalam pengertian bahasa, berasal dari bahasa Yunani yang 

terdiri dari dua kata, yaitu oikos dan nomos. Oikos berarti rumah tinggal dan 

nomos berarti tata aturan, dengan demikian secara sederhana ekonomi dalam 

pengertian bahasa berarti tata aturan rumah tinggal. Ekonomi dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti segala hal yang bersangkutan dengan 

penghasilan, pembagian dan pemakaian barang-barang dan kekayaan 

(keuangan).
6
  Menurut Adam Smith, ekonomi adalah “ilmu kekayaan atau 

ilmu yang khusus mempelajari sarana-sarana kekayaan suatu bangsa dengan 

memusatkan perhatian secara khusus terhadap sebab-sebab material dari 

kemakmuran, seperti hasil-hasil industri, pertanian dan lainnya”.
7
 

Dapat disimpulkan bahwa ekonomi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik secara 

perorangan ataupun secara kelompok dengan menggunakan segala 

perangkat fasilitas yang berhubungan dan mendukung usaha dilakukannya 

kegiatan ekonomi, dengan maksud agar memperoleh kesejahteraan atau 

kemakmuran.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,  desa adalah kesatuan 

wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai sistem 

pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang Kepala Desa) atau desa 

merupakan kelompok rumah di luar kota yang merupakan kesatuan. 

                                                           
6
Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, Apollo: Surabaya, hal. 350.  

7
Imam Saefudin, Sistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam, Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 1999, hal. 10. 
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Menurut  bambang  Utoyo,  desa adalah tempat sebagian besar penduduk 

yang bermata pencarian di bidang pertanian dan menghasilkan bahan 

makanan. Menurut  Rifhi Siddiq,  desa adalah suatu wilayah yang 

mempunyai tingkat kepadatan rendah yang dihuni oleh penduduk dengan 

interaksi sosial yang bersifat homogen, bermata pencaharian di bidang 

agraris serta mampu berinteraksi dengan wilayah lain di sekitarnya. Menurut 

Sutarjo Kartohadikusumo, desa adalah kesatuan hukum tempat tinggal suatu 

masyarakat yang berhak menyelenggarakan rumah tinggalnya sendiri 

merupakan pemerintahan terendah di bawah camat. Terkait dengan hal 

tersebut dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang desa menjelaskan bahwa, desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak 

asal usul atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan negara kesatuan republik Indonesia.
8
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ekonomi pedesaan adalah 

ekonomi yang berdasarkan hasil produksi dari daerah pedesaan, biasanya 

bersifat tradisional. Pendapatan rumah tinggal pertanian ditentukan oleh 

tingkat upah sebagai penerimaan faktor produksi tenaga kerja. Nilai sewa 

tanah sebagai penerimaan dari penguasaan aset produktif lahan pertanian. 

Dengan demikian tingkat pendapatan rumah tinggal pedesaan sangat 

dipengaruhi oleh tingkat penguasaan faktor produksi. 

                                                           
8
http://usmanalhudawireguler-a.blogspot.co.id/.diunduh pada tanggal 08 september 2017, 

pukul 20:22. 

http://usmanalhudawireguler-a.blogspot.co.id/.diunduh
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Kawasan Perdesaan memiliki peran yang penting dalam mendukung 

pembangunan nasional. Kemandirian pembangunan kawasan pedesaan 

merupakan salah satu pendekatan dalam pembangunan kawasan pedesaan 

dalam mendorong perkembangan ekonomi di kawasan desa dengan 

memanfaatkan potensi yang ada di wilayah tersebut. Perkembangan 

ekonomi kawasan pedesaan diharapkan dapat mengurangi ketergantungan 

kawasan pedesaan terhadap kota, dan menguatkan peran desa sebagai pusat 

produksi dan kebutuhan sumber daya pembangunan. Membangun hubungan 

keterkaitan antar desa dan kota juga merupakan salah satu cara yang 

ditempuh sebagai suatu upaya pembangunan wilayah pedesaan, dimana 

peran desa dikuatkan sebagai pusat produksi dan sumber daya. Keterkaitan 

tersebut dapat mengurangi ketergantungan kawasan pedesaan terhadap 

kawasan perkotaan, dan mengurangi angka urban masyarakat dari desa ke 

kota. Diharapkan pola tersebut mendorong perkembangan ekonomi desa dan 

mendorong pemerataan ekonomi antara desa dan kota. Dalam hubungan 

yang lebih intensif, hubungan desa dan kota tersebut dapat berupa interaksi 

spasial antar subsistem rantai agribisnis/agroindustri. 
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Dapat peneliti simpulkan  bahwa pada dasarnya masyarakat pedesaan 

umumnya bermata pencaharian di bidang sebagai berikut 

a. Pertanian 

Pertanian adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan tanam 

menanam,
9
 kegiatan manusia dalam pemanfaatan sumber daya hayati 

untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber 

energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya yang dilakukan oleh 

individu atau sekelompok orang yang melakukan kegiatan bercocok 

tanam. Ada berbagai jenis tanaman yang dapat ditanam diantaranya padi, 

jagung, kedelai, kacang tanah, tomat, sayur-sayuran dan lain-lain. 

b. Perkebunan 

Kebun menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu sebidang tanah 

yang ditanami pohon musiman seperti buah buahan,
10

 sedangkan 

perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu 

pada tanah dan/atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, 

mengolah dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut, 

dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan serta 

manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha 

perkebunan dan masyarakat 

 

 

                                                           
9
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat 

Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, 1983, hal. 2167. 
10

Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989, hal. 401. 
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c. Peternakan 

Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan 

membudidayakan hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dari 

kegiatan tersebut. Pengertian peternakan tidak terbatas pada 

pemeliharaan saja, memelihara dan peternakan perbedaannya terletak 

pada tujuan yang ditetapkan. Tujuan peternakan adalah mencari 

keuntungan dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen pada faktor-

faktor produksi yang telah dikombinasikan secara optimal. Kegiatan di 

bidang peternakan dapat dibagi atas dua golongan, yaitu peternakan 

hewan besar seperti sapi, kerau dan kuda, sedang kelompok kedua yaitu 

peternakan hewan kecil seperti ayam, kelinci dll. 

 Berdasarkan hal diatas pada dasarnya masyarakat semua bertujuan 

untuk menghasilkan bahan makanan. Kearifan masyarakatnya 

memanfaatkan alamnya se optimal mungkin untuk digunakan untuk 

kebutuhan ekonomi masyarakat tersebut. Ketergantungan pada lahan sangat 

menguntungkan bagi perekonomian di pedesaan, secara ekonomis lahan 

dapat dijadikan sumber kehidupan ekonomi keluarga. Tingkat wilayahnya 

memiliki tingkat kepadatan rendah yang dihuni oleh penduduk yang bersifat 

homogen bermata pencaharian di bidang agraris. 
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2. Produktivitas Lahan Pedesaan 

Menurut UU No. 5 tahun 1979, desa adalah suatu wilayah yang 

ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum 

yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah, langsung dibawah 

camat dan berhak menyelenggarakan rumah tinggalnya sendiri dalam ikatan 

negara kesatuan republik Indonesia. Desa merupakan suatu lokasi di 

pedesaan dengan kondisi lahan sangat heterogen dan topografi yang 

beraneka ragam. Pola tata ruangnya sangatlah  tergantung pada topografi
11

 

yang ada. Pola tata ruang merupakan pemanfaatan ruang atau lahan di desa 

untuk keperluan tertentu sehingga tidak terjadi tumpang tindih dan berguna 

bagi kelangsungan hidup penduduknya. 

Berikut adalah ciri-ciri lahan pedesaan 

a. Perbandingan tanah dan manusia biasanya besar 

b. Lapangan kerja agraris 

c. Hubungan penduduk yang akrab 

d. Sifat yang cenderung mengikuti tradisi 

Manfaat lahan di desa dibedakan atas dua fungsi, yang pertama ialah 

fungsi sosial adalah untuk perkampungan desa, kemudian yang kedua yaitu 

fungsi ekonomi adalah dimanfaatkan untuk aktivitas ekonomi seperti sawah, 

perkebunan dan peternakan. 

Pola tata ruang desa pada umumnya sangat sederhana, letak rumah 

dikelilingi pekarangan cukup luas, jarak antara rumah satu dengan yang lain 

                                                           
11

Studi tentang bentuk permukaan bumi dan objek lain seperti planet, satelit alami (bulan 

dan sebainya). Topoggrafi umumnya menyuguhkan relief permukaan, model tiga dimensi dan 

identitas jenis lahan. 
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cukup longgar, setiap rumah mempunyai halaman, sawah dan ladang diluar 

perkampungan.
12

 Pemanfaatan lahan yang paling utama, tentu saja untuk 

perumahan sebagai tempat tinggal penduduk desa dan lahan pertanian. 

Perumahan di kawasan pedesaan biasanya memiliki jarak antar rumah yang 

agak renggang. 

Berkaitan dengan pencaharian penduduk pada umumnya, lahan di 

pedesaan banyak yang digunakan sebagai lahan pertanian. Lahan-lahan 

kering di pedesaan dapat diolah dan dikembangkan sebagai tegalan dan 

kebun, sedangkan lahan-lahan basah biasa dimanfaatkan sebagai sawah, 

kolam, empang, dan saluran-saluran irigasi untuk mengairi sawah. 

Sementara sebagian ruang lain pada lahan biasa digunakan sebagai 

kandang-kandang hewan ternak. Selain pemanfaatan lahan untuk beberapa 

kepentingan yang berkenaan dengan pencaharian, sebagian lahan di 

pedesaan pun digunakan untuk sarana umum seperti tempat ibadah, sekolah, 

dan kantor desa. 

Ciri-ciri penggunaan lahan di pedesaan antara lain sebagai berikut. 

a. Lahan yang digunakan sebagai permukiman penduduk masih sedikit 

dengan jarak antar permukiman berjauhan. 

b. Lahannya kebanyakan untuk kegiatan pertanian. 

c. Rekreasi 

 

 

                                                           
12

http://www.academia.edu/9000141/Penggunaan_Lahan_di_Pedesaan_dan_Perkotaan, 

diunduh pada tanggal 08 september 2017, pukul 21:20. 

http://www.academia.edu/9000141/Penggunaan_Lahan_di_Pedesaan_dan_Perkotaan
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3. Membuka Lahan Dalam Islam 

Islam menyukai manusia berkembang dengan membangun berbagai 

perumahan dan menyebar di berbagai pelosok dunia, menghidupkan 

(membuka) tanah-tanah tandus. Hal itu dapat menambah kekayaan dan 

memenuhi kebutuhan hidup, sehingga tercapailah kemakmuran dan 

kekuatan mereka. Sehubungan dengan hal tersebut, Islam menganjurkan 

pada penganutnya untuk menggarap tanah yang gersang agar menjadi subur, 

sehingga menghasilkan kebaikan dan keberkahan dengan mengelola tanah 

tersebut. 

Ihya al-Mawat adalah dua lafaz yang menunjukkan satu istilah dalam 

fikih dan mempunyai maksud tersendiri, bila diterjemahkan secara literasi 

berarti menghidupkan dan mawat berasal dari maut yang berarti wafat.
13

 

Ihya’ al-mawat adalah membuka lahan tanah mati dan belum pernah 

ditanami sehingga tanah tersebut dapat memberikan manfaat untuk tempat 

tinggal, bercocok tanam dan sebagainya. 

Para ulama fiqh mendefinisikan ihya al-mawat sebagai berikut :
14

 

a. Asy-Syarbaini al-Khatib berpendapat bahwa ­ihya al-mawat  adalah 

menghidupkan tanah yang tidak ada pemiliknya dan tidak ada yang 

memanfaatkan seorang pun. 

b. Menurut Idris Ahmad yang dimaksud ihya al-mawat  ialah memanfaatkan 

tanah kosong untuk dijadikan kebun, sawah dan lainnya. 

                                                           
13

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Jakarta, 2002, hal.267. 
14

 Ibid,...hal. 268 
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c. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ihya al-mawat adalah penggarapan 

lahan atau tanah yang belum dimiliki dan digarap oleh orang lain, karena 

ketiadaan irigasi serta jauh dari pemukiman. 

Ihyal al-mawat bertujuan agar lahan-lahan yang gersang menjadi 

tertanami, yang tidak produktif menjadi produktif, baik sebagai lahan 

pertanian, perkebunan maupun untuk bangunan. Indikasi yang mneunjukkan 

kepada adanya ihya al-mawat adalah dengan penggarapan tanah tersebut, 

misalnya jika tanah itu ditujukan untuk keperluan pertanian atau perkebunan 

tanah tersebut dicangkul, dibuatkan irigasi dan lainnya. 

Landasan Hukum Ihya’ul Mawat.
15

 

Rasulullah Saw, bersabda: 

رَ أرَْضًا ليَْسَتْ لِِحََدٍ فهَُوَ أحََقُّ بهَِا  مَنْ عَمَّ
“Barang siapa yang membangun sebidang tanah yang bukan hak 

seseorang, maka dialah yang berhak atas tanah itu”. (HR Riwayat Imam 

Al-Bukhari). 

  

 مَنْ احَْياَ ارَْضَ مَيْتةًَ فهَِيَ لهَُ 

“Barang siapa yang membuka tanah yang kosong, maka tanah itu menjadi 

miliknya”. (HR. Ahmad dan Imam at-Tirmidzi). 

 

Adanya hadis tersebut para ulama berpendapat bahwa hukum ihya al-

mawat adalah mubah bahkan ada yang mengatakan sunah. Yang mana hadis 

di atas memotivasi umat Islam untuk menjadikan lahan kosong menjadi 

lahan produktif, sehingga karunia yang diturunkan oleh Allah Swt, dapat 

dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk kepentingan dan kemaslahatan 

umat manusia. 

                                                           
15

 Ibid..., hal. 272. 
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Adapun cara-cara mengolah ihya’ul mawat dan syarat-syaratnya, para 

ulama berbeda pendapat tentang cara mengelola lahan yang menjadi objek 

ihya’ul mawat.
16

 

a.  Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah, cara pengolahannya adalah 

dengan menggarap sebagai lahan pertanian. Untuk itu perlu dibersihkan 

pepohonan yang ada di dalamnya, mencangkul lahannya, membuat 

saluran irigasi nya, baik dengan menggali sumur maupun dengan mencari 

sumber air lainnya, menanamnya dengan pepohonan atau tanaman-

tanaman produktif serta memagarinya. 

b.  Menurut Syafi’iyyah, mengatakan bahwa cara untuk mengolah lahan 

kosong, dikembalikan kepada adat istiadat yang berlaku di daerah itu. 

Jika lahan itu dimaksudkan untuk lahan tempat tinggal, maka lahan itu 

perlu dipagar dan dibangun rumah di atasnya. Jika dimaksudkan untuk 

pertanian maka lahannya diolah, irigasi nya dibuat, dan menanamnya 

dengan tanaman produktif. 

c. Menurut Hanabilah, cara pengelolaan ihya’ul mawat  adalah cukup 

dilakukan dengan memagar lahan yang ingin digarap, baik untuk lahan 

pertanian, tempat gembala hewan, maupun perumahan. 

Adapun cara  pemberdayaan alam atau Pemberdayaan ihya’ul mawat 

dalam buku Fikih Ulama Klasik dan Kontemporer, antara lain:
17

 

a.  Pengembangan pertanian dan perkebunan, yaitu menyuburkan tanah 

yang gersang untuk pertanian atau perkebunan dengan teknologi 

                                                           
16

 Ibid..., hal. 273. 
17

http://rnlsesyariah.blogspot.co.id/2015/05/ihyaul-mawat_14.html. diunduh pada tanggal 

05 september 2017, pukul 22:32. 

http://rnlsesyariah.blogspot.co.id/2015/05/ihyaul-mawat_14.html
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pertanian, menggunakan sistem pengairan, atau memberikan pola pupuk 

yang sesuai dengan tanamannya. 

b.  Pengembangan industri. Tanah yang belum di berdayakan itu didirikan 

bangunan, tempat-tempat industri atau didirikan pasar atau kegunaan 

industri dan bisnis lainnya. 

c.  Didirikan tempat-tempat kegiatan sosial, misalnya, tempat rekreasi atau 

tempat-tempat lain yang memberikan manfaat bagi masyarkat. 

Syarat-syarat pengelolaan ihya’ul mawat terkait dengan orang yang 

mengolah, lahan yang akan diolah, dan proses pengolahan. 

a. Syarat yang terkait dengan orang yang mengolah. Untuk orang yang 

mengolah menurut ulama Syafi’iyah harus orang muslim, adapun non-

muslim tidak berhak mengolah sekalipun diizinkan oleh pihak penguasa. 

Sementara ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah menyatakan 

bahwa orang yang akan mengolah tanah itu di syaratkan tidak seorang 

muslim. Mereka menyatakan tidak ada bedanya orang muslim dan non-

muslim dalam mengolah lahan kosong, yang terpenting kegunaannya 

selain untuk dirinya juga bermanfaat untuk masyarakat banyak. 

b. Syarat yang terkait dengan lahan yang akan digarap. Untuk kepentingan 

ini di syaratkan: 

1.)  Lahan itu bukan lahan yang telah dimiliki seseorang 

2.)  Lahan itu bukan lahan yang dijadikan sarana umum bagi sebuah 

perkampungan, seperti lapangan olahraga, lahan untuk mengembala 

ternak, dan lahan untuk pemakaman. 



23 
 

 
 

c. Syarat yang terkait dengan pengolahan lahan 

1.)  Pengolahan harus mendapatkan izin dari pemerintah 

2.)  Lahan tersebut harus sudah diolah dalam waktu yang telah ditentukan 

4. Maqasid Syari’ah 

Secara bahasa maqashid syari’ah di konstruksi dari dua suku kata, 

yaitu Qashada yang berarti menghendaki atau memaksudkan. Maqhasid 

bentuk jama` dari Maqsud berarti kesenjangan atau tujuan atau hal-hal yang 

di kehendaki dan dimaksudkan, dan kata Syari’ah yang secara bahasa 

berarti jalan menuju sumber air, atau berjalan menuju sumber kehidupan. 
18

 

Maqashid membahas masalah mengenai pengayaan agama, diri, akal,  

keturunan, dan harta benda sebenarnya telah menjadi fokus utama usaha 

semua manusia. Manusia itu sendiri menjadi tujuan dan sekaligus alat. 

Tujuan dan alat dalam pandangan al-Ghazali dan juga para fuqaha lainya, 

saling berhubungan satu sama lain dan berbeda dalam satu proses 

perputaran sebab-akibat. Realisasi tujuan memperkuat dan akan lebih jauh 

mengintensifkan keimanan (agama), kehidupan, akal, keturunan dan harta 

benda secara radikal berbeda dari urutan ilmu ekonomi konvensional, 

dimana keimanan tidak memiliki tempat, sementara kehidupan, akal dan 

keturunan, sekalipun dipandang penting, hanya dianggap variabel 

eksogenous (di luar sistem). Berikut diuraikan secara tidak mendetail unsur-

unsur dari maqashid Syari’ah. 

 

                                                           
18

Muhammad dan Rahmad Kurniawan, Visi & Aksi Ekonomi Islam, Cet I, Malang: 

Intimedia (KelompokIn-TRANS Publishing) Wisma Kali Metro,2014, hal. 32. 
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a. Peran Keimanan (Agama) 

Tujuan utama dari syari`ah adalah menjaga atau memelihara 

Agama sebagai pedoman hidup yang dapat meningkatkan keimanan 

seseorang Muslim mendapat prioritas agama dapat membingkai 

kesemestaan makna (the meaning world) sebagai pandangan dunia yang 

cenderung mempengaruhi personifikasi dan personalitas manusia, 

pelaku, gaya hidup, cita rasa dan prestasi, dan sikapnya terhadap orang 

lain, sumber-sumber daya dan lingkungan.
19

 

b. Peran Diri atau Jiwa Raga (an-Nafs)  

Kehidupan jiwa raga (an-Nafs) di dunia sangat penting, karena 

merupakan ladang bagi tanaman yang akan di panen di kehidupan akhirat 

nanti. Apa yang akan di peroleh di akhirat tergantung pada apa yang telah 

dilakukan di dunia. Kehidupan sangat di junjung tinggi oleh ajaran Islam, 

sebab merupakan anugerah yang diberikan Allah kepada hambanya 

untuk dapat digunakan sebaik-baiknya.
20

 

c. Peran Akal 

Untuk dapat memahami alam semesta (ayat-ayat kauniyah) dan 

ajaran agama dalam al-Quran dan Hadis (ayat-ayat qauliyah) manusia 

membutuhkan ilmu pengetahuan. Maka manusia tidak akan dapat 

memahami dengan baik kehidupan ini sehingga mengalami kesulitn dan 

                                                           
19

Ibid..., h. 33. 
20

Ibid..., h. 34. 
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penderitaan. Oleh karena itu, Islam memberikan perintah yang sangat 

tegas bagi seorang Muslim untuk menuntut ilmu.
21

 

d. Peran Keturunan (nasl) 

Untuk menjaga kontinuitas kehidupan, maka manusia harus 

memelihara keturunan dan keluarganya (nasl). Meskipun seorang 

Mukmin meyakini bahwa horizon waktu kehidupan tidak hanya 

mencakup kehidupan dunia melainkan hingga akhirat. Oleh karena itu, 

kelangsungan keturunan dan keberlanjutan dari generasi ke generasi 

harus diperhatikan. Ini merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi 

eksistensi manusia. 

e. Peran Harta (mal)  

Harta material (mal) sangat dibutuhkan, baik untuk kehidupan 

duniawi maupun ibadah. Manusia membutuhkan harta untuk pemenuhan 

kebutuhan makanan, minuman, pakaian, rumah, kendaraan, perhiasan 

sekadarnya dan kebutuhan lainnya untuk menjaga kelangsungan 

hidupnya. Selain itu, hampir semua ibadah memerlukan harta misalnya, 

zakat, infak, sedekah, haji, menuntut ilmu, membangun sarana-prasarana 

peribadahan, dan lain-lain. 

5. Aspek AMDAL 

Peraturan pemerintah No. 27 tahun 1999 tentang analisis mengenai 

dampak lingkungan (AMDAL) disebutkan bahwa AMDAL merupakan 

kajian mengenai dampak besar mengenai penting untuk pengambilan 

                                                           
21

Ibid..., hal. 35. 
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keputusan suatu usaha atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan 

hidup yang diperlukan bagi proses adalah dampak positif dan negatif dari 

suatu rencana kegiatan atau proyek yang dipakai pemerintah dalam 

memutuskan apakah suatu kegiatan atau proyek layak atau tidak layak 

lingkungan. Dengan mempertimbangkan aspek fisik, kimia, biologi, sosial 

ekonomi, sosial budaya, dan kesehatan masyarakat, maka kajian dampak 

positif dan negatif tersebut biasanya disusun. Apabila dalam suatu rencana 

kegiatan, dampak negatif yang ditimbulkan tidak dapat di tanggulangi oleh 

teknologi yang tersedia, maka kegiatan tersebut dinyatakan tidak layak 

lingkungan berdasarkan hasil kajian AMDAL.
22

 

Adapun komponen lingkungan hidup yang harus dipertahankan dan 

dijaga serta dilestarikan fungsinya antara lain: 

a. Hutan lindung, hutan konservasi dan cagar biosfer. 

b. Sumber daya manusia. 

c. Keanekaragaman hayati. 

d. Kualitas udara. 

e. Warisan alam dan warisan budaya. 

f. Kenyamanan lingkungan hidup. 

g. Nilai-nilai budaya yang berorientasi selaras dengan lingkungan hidup. 

                                                           
22

 Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis, Cet II, Malang: UIN-Maliki Press, 2011, hal. 

219. 
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Kemudian komponen lingkungan hidup yang akan berubah secara 

mendasar dan penting bagi masyarakat di sekitar suatu rencana usaha dan 

atau kegiatan antara lain:
23

  

a. Kepemilikan dan penguasaan lahan. 

b. Kesempatan kerja dan usaha.  

c. Taraf hidup masyarakat. 

d. Kesehatan masyarakat. 

Tujuan AMDAL adalah menduga kemungkinan terjadinya dampak 

dari suatu usaha atau suatu kegiatan. Untuk mencapai tujuan ini penyusunan 

AMDAL harus didasarkan atau sesuai dengan pedoman penyusunan studi 

AMDAL. 

Hal-hal yang harus dilakukan dalam rangka mencapai studi AMDAL 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi semua rencana usaha atau suatu kegiatan yang akan 

dilaksanakan terutama yang menimbulkan dampak yang besar dan 

penting terhadap lingkungan hidup. 

b. Mengidentifikasi komponen-komponen lingkungan hidup yang akan 

terkena dampak besar dan penting. 

c. Memperkirakan dan mengevaluasi rencana usaha atau suatu kegiatan 

yang menimbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan 

hidup. 

d. Merumuskan RKL dan RPL. 

                                                           
23

 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, Jakarta: Prenadamedia Group, 2012, hal. 

213-214. 
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Sasaran utama dari AMDAL adalah untuk menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. Atau dengan kata lain, untuk menjaga lingkungan hidup 

dari segala bentuk perusakan, pencemaran atau kegiatan yang merugikan 

kelestarian lingkungan hidup yang pada akhirnya akan merugikan manusia 

itu sendiri.
 24

 

C. Konsep Penelitian 

1. Dampak Pembakaran Lahan 

Definisi dampak dalam istilah kamus besar bahasa Indonesia adalah 

sesuatu yang dimungkinkan sangat mendatangkan akibat.
25

 Selain dari pada 

itu arti dari dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat 

suatu aktivitas. Aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah, baik kimia, fisik 

maupun biologi.
26

 Kata dampak merupakan kata yang telah lazim digunakan 

dalam masyarakat luas, dampak dapat bersifat negatif dan positif. Akan 

tetapi di negara  banyak orang lebih atau hanya memperhatikan dampak 

negatif dari pada dampak positif, bahkan umumnya dampak positif 

diabaikan.
27

 

Membuka lahan dengan cara membakar untuk membersihkannya 

memiliki dua dampak yaitu dampak positif dan negatif, bagaimana tidak 

jika pembukaan lahan dilakukan dengan cara membakar dan pembakaran ini 

dilakukan secara tidak hati-hati dan tidak dilakukan penjagaan akan 

                                                           
24

 Ibid..., hal. 216-217. 
25

 Bambang Marhijianto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, Surabaya: Terbit 

Terang, 1999, hal. 73. 
26

Otto Sumarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, Yogyakarta: Gadjah Mada Univessity 

Press, 1990, hal. 45. 
27

 Ibid..., hal. 55. 
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menimbulkan dampak negatif yang nantinya sangat banyak merugikan 

berbagai pihak, misalnya api menjadi besar dan merembet ke lahan 

sebelahnya dan mengakibatkan kebakaran besar yang pastinya akan 

merugikan pihak terkait. Begitu juga sebaliknya jika membersihkan lahan 

dengan cara membakar dan dilakukan secara hati-hati maka akan 

menimbulkan dampak positif bagi pemilik lahan, selain cara yang mudah 

dan singkat sisa hasil pembakaran pun membuat tanah menjadi subur yang 

akan berguna pada tumbuhan yang akan ditanam dan hasil panen akan 

melimpah.  

Jika dilihat dalam pandangan Islam, manusia muslim, individu 

maupun kelompok dalam lapangan ekonomi atau bisnis, di satu sisi 

diberikan kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar besarnya. Namun di 

sisi lain hal tersebut terikat dengan iman dan etika, sehingga tidak bebas 

mutlak dalam menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. 

Masyarakat muslim tidak bebas tanpa kendali dalam memproduksi segala 

sumber daya alam, mendistribusikannya atau mengkonsumsi nya. Hal 

tersebut terikat dengan rambu-rambu syariah.
28

 Misalnya dengan melakukan 

pembakaran lahan secara besar besaran tanpa pengawasan dan penjagaan 

dan mengakibatkan kebakaran dikarenakan merembet yang  dilakukan tanpa 

memikirkan dampak yang akan terjadi, sehingga harus dipikirkan lagi 

dampak yang akan terjadi jika kegiatan tersebut akan dilakukan.  

                                                           
28

 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, Bandung: PT. Refika Aditama 2011, 

hal. 22. 
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Selama ini kegiatan pembukaan lahan biasanya dilakukan dengan 

mengombinasikan cara mekanis dan cara membakar sisa-sisa tebangan. 

Pembakaran lahan yang disengaja untuk pembukaan area hutan bila tidak 

terkendali akan menimbulkan kebakaran hutan yang luas. Pembukaan lahan 

dengan cara membakar merupakan salah satu penyebab kebakaran hutan di 

Indonesia. Dampak dari kegiatan ini menghasilkan asap tebal dan api yang 

berujung pada terjadinya kebakaran hutan. 

Cara pembukaan lahan hutan dengan membakar yaitu setelah pohon 

ditebang lalu hasil tebangan tersebut akan dibakar. Secara ekonomis 

kegiatan ini memberikan keuntungan karena waktu pelaksanaannya relatif 

cepat dan biayanya relatif murah, akan tetapi ditinjau dari aspek lingkungan 

sangat merugikan. Pembukaan lahan dengan cara membakar menyebabkan 

hal-hal sebagai berikut : 

a. Gangguan asap, yang merugikan kesehatan dan kegiatan penebangan. 

b. Tanah menjadi kering dan unsur-unsur mikro organisme didalam tanah 

mati. 

c. Pemborosan sumber daya alam, yang dalam hal ini adalah kayu. 

Dampak positif dari kebakaran hutan dapat diperoleh dengan syarat-

syarat sebagai berikut : 

a. Proses kebakaran dapat  dikendalikan, artinya tingkah laku api yang 

tercipta dapat dikontrol  secara saksama sehingga tidak menjalar atau 

meloncat (api loncat)  keluar daerah yang dimaksud. Untuk memenuhi 

syarat ini maka hendaknya tidak melakukan pembakaran pada periode 



31 
 

 
 

yang terlalu kering. Tidak membakar pada waktu angin bertiup kencang, 

membuat sekat bakar sebelum melakukan pembakaran. 

b. Terjadi pada daerah yang tidak begitu luas. Hal ini untuk membatasi 

pergerakan api agar mudah dikontrol dan dikendalikan, sehingga tidak 

menimbulkan tingkah laku api yang ekstrem (tidak terkendali). 

c. Frekuensi terjadinya kebakaran pada suatu tempat yang sama tidak 

terlalu sering. 

Dengan demikian kebakaran pada kawasan hutan dan sekitarnya akan 

memberikan dampak positif jika dapat dikendalikan, tidak terjadi pada area 

yang luas dan tidak terjadi pada tempat yang sama secara kemudian-

menerus. Sementara dampak negatif ini timbul jika proses kebakaran tidak 

dapat dikendalikan dan keluar dari areal yang disengaja untuk dibakar, 

sehingga manfaat yang diharapkan berubah menjadi bencana yang 

merugikan dan bahkan mengancam keselamatan jiwa. Besar atau kecilnya 

dampak negatif ini sangat bergantung pada besar atau kecilnya skala 

kebakaran, semakin besar skala kebakaran semakin besar pula dampak 

negatif  yang ditimbulkan. 

Selain dampak merugikan di atas ada beberapa dampak positif. 

Kebakaran hutan membuat efek peremajaan hutan dan menyuburkan tanah 

hutan karena abu sisa pembakaran menjadi mineral penting bagi tanah lahan 

yang akan dibuka. Biasanya setelah hutan habis terbakar akan tumbuh 

tunas-tunas baru yang berkembang sangat pesat karena tanah lahan yang 

akan dibuka menjadi subur. 
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Membakar hutan atau lahan juga sering digunakan sebagai salah satu 

metode pembersihan lahan untuk perkebunan dan pertanian. Humus yang 

terbakar bisa menyuburkan tanah dan mempercepat penambahan mineral 

dalam tanah. Tanah hutan yang telah terbakar relatif lebih subur untuk lahan 

pertanian atau perkebunan. Kebakaran hutan juga bisa memusnahkan hama 

dan penyakit. Hal tersebut akan menjadikan sebuah keuntungan bagi para 

petan i yang akan menanam tanaman di lahan yang akan ditanami misalnya 

padi. 

2. Membakar Lahan Untuk Pertanian 

Ada empat kegiatan utama pada semua kegiatan bercocok tanam:
 29

 

1.) Menyiapkan lahan. 

Dalam menyiapkan suatu lahan ada beberapa cara yang harus 

dilakukan diantaranya membersihkan lahan yang akan ditanami pada 

nantinya. Dalam membersihkan lahan terdapat beberapa cara ataupun 

metode yang bisa digunakan seperti dibakar, ditebas menggunakan 

parang, disemprot ataupun di traktor. Yang sangat sering dilakukan 

kebanyakan orang yaitu dengan cara dibakar, karena cara ini sangat 

mudah dilakukan dan di praktikkan dengan alasan lebih hemat biaya dan 

efisiensi dari segi waktu. 

2.) Mengusahakan  

Adapun setelah menyiapkan lahan untuk pembukaan lahan yang 

akan ditanami maka hal ini sangat penting dilakukan setelah tahapan 
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 Makeham dan malcolm, Manajemen Usaha Tani Daerah Tropis, Jakarta: Gambridge 

Univercity Pres 1990, hal. 2017. 
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penyiapan lahan telah selesai dan akan dilanjutkan dengan pembibitan, 

penanaman, pengairan, penyiangan, pemupukan, penyemprotan, 

perlindungan dan pemangkasan. 

3.) Panen. 

Setelah usai penanaman maka akan dilakukan pemanenan jika 

masanya telah tiba, hal ini yang sangat penting dan ditunggu-tunggu oleh 

para petani untuk menikmati hasil penanaman yang telah dilakukan 

petani. 

4.) Pemasaran  

Hasil panen yang didapat selain untuk dikonsumsi dan disimpan 

biasanya akan di jual atau dipasarkan yang dapat termasuk pengolahan, 

penyortiran, pembungkusan dan pengangkutan. 

Pembukaan lahan dengan cara membakar diperbolehkan oleh negara 

yang dikukuhkan melalui undang-undang nomor 32 tahun 2009, tentang 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Dalam undang-undang no 

32 pasal 69 ayat 1-2 sebagaimana ketentuan yang dimaksud pada ayat 1 

huruf h memperhatikan secara sungguh-sungguh kearifan lokal daerah 

masing-masing. Kearifan lokal yang dimaksudkan dalam ketentuan pada 

ayat 1 adalah melakukan pembakaran lahan maksimal 2 hektaree per kepala 

keluarga untuk ditanami jenis varietas lokal dan dikelilingi oleh sekat bakar 

sebagai pencegah penjalaran api ke wilayah sekelilingnya. 

Konsep membakar hutan dan lahan juga diatur dalam undang-undang 

pemerintah provinsi Kalimantan Tengah yang mengeluarkan peraturan 



34 
 

 
 

tentang larangan pembakaran hutan dan lahan dalam Peraturan Gubernur 

Kalimantan Tengah No. 15/2010, tentang Perubahan Peraturan Gubernur 

Kalimantan Tengah No. 52/2008 tentang Pedoman Pembukaan Lahan dan 

Pekarangan bagi Masyarakat Kalimantan Tengah, pemerintah daerah 

memberi izin bagi warga setempat untuk membuka lahan dengan cara 

dibakar.
30

 

Pasal 1 ayat 2 Peraturan itu menyebut, pejabat yang berwenang 

memberikan izin (pembukaan lahan dan pekarangan dengan cara dibakar) 

adalah Bupati/Walikota. Untuk pembukaan lahan dan pekarangan dengan 

cara dibakar, dengan luas sampai 1 hektaree dikeluarkan oleh Ketua RT. 

Sedang untuk luas lahan 1-2 hektare dikeluarkan oleh Kelurahan/Desa. 

Sementara untuk luas 2-5 hektare, dikeluarkan oleh Camat.
31

   

Mengacu kepada undang-undang tersebut, selama pembakaran dengan 

keluasan dibawah 2 hektare ke bawah, dinyatakan tidak melanggar undang-

undang yang berlaku. 

3. Perekonomian Pedesaan 

Sebagai masyarakat pedesaan, sudah barang tentu dengan segala 

kearifan nya masyarakat selalu memanfaatkan se optimal mungkin potensi 

alamnya, mulai dari bertani, berkebun, beternak dan lain-lain.  

                                                           
30

Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah No. 15 Tahun 2010, Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah No. 52 Tahun 2008 Tentang Pedoman Pembukaan Lahan 

dan Pekarangan Bagi Masyarakat Di Kalimantan Tengah. 
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Adapun ciri-ciri perekonomian pedesaan yang sangat menonjol 

ialah:
32

 

a. Kehidupan di desa masyarakatnya masih memegang teguh keagamaan 

atau adat dari leluhur mereka. 

b. Warga pedesaan lebih condong saling tolong-menolong tidak hidup 

individualisme. 

c. Warga pedesaan mayoritas memiliki pekerjaan sebagai petani. 

d. Fasilitas-fasilitas masih sulit ditemukan di pedesaan. 

e. Warganya masih sulit untuk menerima hal baru atau mereka tertutup 

dengan hal-hal yang baru. 

Hal ini bisa dikatakan bahwa bentuk perilaku masyarakat desa masih 

tergolong tradisional baik dalam perilaku ekonomi maupun sosial. Sebagian 

besar lebih dari 60 persen rakyat miskin di Indonesia hidup di daerah 

pedesaan dari kegiatan pertanian (dalam arti luas). Istilah ekonomi rakyat 

atau perekonomian rakyat timbul dan berasal dari istilah sektor ekonomi 

informal yang dibedakan dengan sektor ekonomi formal atau sektor 

ekonomi modern di kota-kota. Begitu eratnya keterkaitan perekonomian 

desa-kota maka upaya pemberdayaan ekonomi rakyat harus dilakukan baik 

di pedesaan maupun di perkotaan. Hal ini berarti tidak mungkin 

membangun ekonomi pedesaan tanpa membangun ekonomi perkotaan tau 

sebaliknya. Pemberdayaan ekonomi rakyat berarti juga membangun 

pedesaan tetapi lebih ditekankan pada upaya meningkatkan pendapatan 
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petani. Pembangunan ekonomi rakyat karena sebagian besar rakyat hidup di 

sektor pertanian yang berarti juga pembangunan pertanian dan sekaligus 

merupakan upaya peningkatan pendapatan rakyat di pedesaan.
33

  

 

D. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian 

1. Kerangka Pikir Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mengingat sering terjadi pembakaran lahan 

yang dilakukan oleh masyarakat desa Purwodadi kecamatan Maliku 

kabupaten Pulang Pisau, hal tersebut merupakan suatu kebiasaan yang telah 

dilakukan sejak lama dengan maksud untuk membuka lahan guna bercocok 

tanam untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat tersebut. Tradisi 

bakar lahan pertanian ini dilakukan semenjak masyarakat desa trans 

Purwodadi ditempatkan di wilayah tersebut dan mereka setiap ingin 

melakukan proses bertani senantiasa dimulai dengan membakar lahan,. 

kebiasaan ini dilakukan selain mempermudah pekerjaan petani juga 

meringankan biaya pengeluaran dalam bertani, selain itu sisa abu 

pembakaran dapat menyuburkan atau menjadi pupuk yang menyuburkan  

tanah sehingga tanaman akan cepat menjadi besar dan hasil panennya 

melimpah.  

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka yang menjadi fokus masalah 

dalam penelitian ini maka peneliti mengangkat tema dampak pembakaran 

lahan bagi perekonomian masyarakat petani desa Purwodadi. 
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Cornelis Rintuh dan Miar, Kelembagaan dan Ekonomi Rakyat, jokjakarta: Anggota 

IKAPI, 2005, hal. 4-5. 



37 
 

 
 

2. Denah Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka denah penelitian dibuat 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan yang terdapat didalam penelitian ini diantaranya 

yaitu: 

a. Bagaimana latar belakang pembakaran lahan oleh petani di Desa 

Purwodadi? 

1). Mengapa masyarakat petani desa Purwodadi lebih memilih 

membersihkan lahan dengan cara membakar? 

Dampak Pembakaran Lahan Bagi 

Perekonomian Masyarakat Petani Desa 

Purwodadi 

Bagaimana latar belakang pembakaran 

lahan oleh masyarakat petani Desa 

Purwodadi 

Bagaimana peraturan praktik 

pembakaran lahan yang diadakan di 

desa Purwodadi 

Bagaimana hasil panen petani dengan 

cara pembakaran lahan pertanian di 

desa Purwodadi 

1. Terori membuka lahan dalam 

Islam 

2. Teori maqasid as-Syari’ah 

 

Teori aspek analisis dampak 

lingkungan (AMDAL) 

1. Teori produktivitas lahan 

pedesaan 

2. Teori ekonomi pedesaan 

 

Hasil dan analisis 

Simpulan dan saran 
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2). Bagaimana mekanisme para petani desa Purwodadi dalam 

membersihkan lahan dengan cara membakar? 

3).  Apa keuntungan bagi petani desa Purwodadi membersihkan lahan 

dengan cara membakar? 

b. Bagaimana bentuk peraturan praktik pembakaran lahan yang dilakukan 

didesa Purwodadi? 

1). Apa saja bentuk peraturan yang ditetapkan pemerintah setempat 

dalam membersihkan lahan dengan cara membakar? 

2). Apa saja bentuk peraturan-perundang undangan yang terkait dengan 

membuka lahan dengan cara membakar? 

3). Apa anjuran menurut undang-undang terkait dengan membuka lahan 

dengan cara membakar? 

c. Hasil panen petani dengan cara pembakaran lahan pertanian sekali 

panen di desa Purwodadi ? 

1. Bagaimana hasil sekali panen petani jika lahannya dibersihkan 

secara manual ( tidak dibakar ) ? 

2. Bagaimana hasil sekali panen petani jika lahannya dibersihkan 

dengan cara dibakar? 

3. Bagaimana mengetahui keuntungan dan kerugian sekali panen 

antara pembersihan lahan secara manual dengan yang dibakar? 

4. Berapa pengeluaran dana jika pembersihan lahan pertanian 

dengan cara manual 
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5. Berapa pengeluaran dana jika pembersihan lahan dengan cara 

dibakar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu penelitian yang digunakan untuk melaksanakan penelitian tentang 

Dampak Larangan Pembakaran Lahan Bagi Perekonomian di Desa Purwodadi 

akan dilaksanakan kurang lebih selama 2 (dua) bulan, setelah peneliti 

mendapat rekomendasi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palangkaraya. 

Adapun lokasi penelitian untuk mendapatkan sumber data adalah 

bertempat di desa Purwodadi kecamatan Maliku kabupaten Pulang Pisau 

provinsi Kalimantan Tengah dengan meneliti responden yang berprofesi 

sebagai petani dengan cara membakar untuk membersihkan lahan yang akan 

dibuka. 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan atau 

field research yang artinya penelitian ini dilakukan langsung di lapangan.
34

 

Dalam penelitian lapangan atau field research dan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu berupa kata 

tertulis maupun secara lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
35

 

Bahwasanya pendekatan penelitian ini digunakan dalam penelitian bertujuan 
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52.  
35

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2001, hal. 6. 



41 
 

 
 

agar peneliti dapat mengetahui dan selanjutnya dapat mendeskripsikan 

mengenai apa dampak pembakaran lahan bagi perekonomian masyarakat 

petani desa Purwodadi menurut ekonomi syariah. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah individu atau sekelompok individu yang 

dijadikan sasaran didalam sebuah penelitian. Subjek penelitian dapat dikatakan 

juga individu atau kelompok orang yang ingin diteliti. Subjek penelitian dapat 

berupa orang perorangan, sekelompok orang, lembaga sosial ataupun salah satu 

bentuk kehidupan bersama masyarakat. Subjek penelitian ini adalah 

masyarakat atau petani yang dimana dalam menentukan penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan cara menetapkan 

sampel dengan memilih beberapa sampel tertentu yang dinilai sesuai dengan 

tujuan atau masalah penelitian dalam sebuah populasi. Teknik ini sendiri yaitu 

peneliti dapat memilih responden untuk dijadikan informan utama dalam 

mengambil data di lapangan. Tujuan dari teknik ini adalah untuk menentukan 

subjek yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun 

kriteria subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian merupakan masyarakat desa Purwodadi kecamatan 

Maliku kabupaten Pulang Pisau yang bekerja sebagai petani. 

2. Subjek penelitian merupakan masyarakat petani yang bertani dengan cara 

membakar lahan untuk membuka lahan bertani. 

3. Subjek Penelitian memiliki lahan diatas 1 hektar untuk membersihkan 

lahannya denga cara membakar. 
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4. Subjek penelitian telah lama berkerja diatas 10 tahun dalam hal ini 

menggeluti di bidang pertanian. 

Tabel : 3.1 

No Nama Usia 
Lama 

bekerja 

Jumlah 

Anak 

Luas 

lahan 
Keterangan 

1 LSM 65 23 tahun 6 1 hektare Responden 

2 TM 45 20 tahun 3 1,5 hektare Responden 

3 EM 44 15 tahun 2 3 hektare Responden 

4 TR 51 23 tahun 5 1 hektare Responden 

5 MD 46 15 tahun 3 1 hektare Responden 

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti  

 Objek dari penelitian ini sendiri adalah aktivitas para petani yang dalam 

membersihkan dan membuka lahannya dengan cara membakar yang berada di 

desa Purwodadi kecamatan Maliku kabupaten Pulang Pisau. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian, 

karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang akurat 

dan relevan.
36

 Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka di sini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik-

teknik itu antar lain sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi sebagai alat pengumpulan data harus sistematis artinya 

observasi serta pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan-aturan 
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tertentu sehingga dapat di ulang kembali oleh penelitian lain. Selain itu hasil 

observasi itu harus memberi kemungkinan untuk menafsirkannya secara 

ilmiah.
37

 Hal yang ingin digali dari teknik obsevasi ini yaitu: 

a. Dampak pembakaran lahan 

b. Keuntungan dan kelebihan menggunakan teknik bakar 

Berikut langkah-langkah observasi di dalam penelitian ini, penulis 

terlebih dahulu memaparkan pelaksanaan penelitian yang diawali dengan 

dengan penyampaian surat pengantar penelitian dari Institut Agama Islam 

Negeri Palangka Raya kepada Kepala Desa Purwodadi. 

1) Tahap awal, peneliti melihat adanya permasalahan di lapangan tentang 

adanya pembukaan lahan dengan cara membakar untuk melangsungkan 

kegiatan menanam padi. 

2) Tahap kedua, peneliti datang ke Kantor Kepala Desa untuk meminta 

surat mohon izin penelitian, kemudian bagian pengawai kantor 

memberitahukan bahwa surat akan di proses dalam beberapa waktu 

untuk mendapatkan persetujuan dari Kepala Desa Purwodadi. 

3) Tahap ketiga, penulis mencari informasi tentang sarjana Praktik 

pembakaran lahan yang ada di desa Purwodadi. Berdasarkan observasi 

penulis menetapkan 5 subjek penelitian yang di jadikan narasuber di 

dalam penelitian yang berinisial LSM, TM, EM, TR DAN MD. 

4) Tahap keempat, penulis melakukan wawancara kepada para subjek 

penelitian yang telah di tetapkan dalam observasi. 
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5) Tahap kelima, penulis melakukan pemaparan data berdasarkan hasil 

wawancara, serta melakukan analisis dan menarik kesimpulan.  

2. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan 

datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancara.  Kedudukan kedua pihak secara berbeda ini terus 

dipertanyakan selama proses tanya jawab berlangsung, berbeda dengan 

dialog yang kedudukan pihak-pihak terlibat bisa berubah dan bertukar 

fungsi setiap saat, waktu proses dialog sedang berlangsung. Di dalam teknik 

wawancara penelitian  yaitu peneliti langsung mengadakan pembicaraan 

kepada responden atau subjek penelitian yang akan diteliti, sehingga dengan 

cara ini peneliti dapat secara langsung mendapatkan informasi data secara 

jelas dan pasti.
38

 Untuk mencapai tingkat pemahaman yang tinggi penulis 

memerlukan cara penggalian data yang handal dengan menggunakan teknik 

wawancara mendalam (in depht interview). Dengan wawancara mendalam 

ini bisa digali apa yang tersembunyi disanubari seseorang, baik yang 

menyangkut masa lampau, masa kini, maupun masa depan.
39

  Teknik ini 

digunakan untuk mencari data secara langsung ke subjek penelitian, data 

yang dikumpulkan antara lain berkaitan dengan : 
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Persada, 2012, hal. 67.  



45 
 

 
 

a. Bagaimana latar belakang latar belakang pembakaran lahan oleh 

masyarakat desa Purwodadi menurut ekonomi syariah. 

b. Bagaimana dampak praktek pembakaran lahan yang diadakan di desa 

Purwodadi.  

c. Bagaimana hasil sekali panen petani dengan cara pembakaran lahan 

pertanian sekali panen di desa Purwodadi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data atau variabel berupa catatan, 

transkrip, buku, surat, kabar, majalah, agenda mengenai masalah yang 

sedang diteliti.
40

 Melalui teknik ini, data yang akan diperoleh antara lain 

gambaran umum mengenai penelitian yang akan diangkat. 

E. Pengabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi 

yaitu mengadakan perbandingan antara sumber data yang satu dan data yang 

lain. Triangulasi sendiri merupakan teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan atau 

perbandingan terhadap data tersebut.
41

 Pada penelitian ini digunakan 

triangulasi sumber, dimana teknik pengumpulan data yang digunakan sama 

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda.
42

 Dalam penelitian ini 

peneliti membandingkan hasil observasi dan wawancara. 
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F. Analisa Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam data dan  kategori yang terdiri dari catatan lapangan, komentar 

peneliti , gambar, foto, dokumen, berupa laporan, biografi dan artikel serta 

bertujuan untuk menemukan tema yang akhirnya diangkat menjadi teori.
43

 

Miles dan Huberman  mengemukakan bahwa analisis dalam penelitian 

kualitatif dapat melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Data Collection (pengumpulan data), yaitu mengumpulkan data dari sumber 

sebanyak mungkin untuk dapat diproses menjadi bahasan dalam penelitian 

tentunya hal-hal yang berhubungan dengan dampak perekonomian petani 

yang ada di desa Purwodadi.  

2. Data Reduction (pengurangan data), yaitu data yang diperoleh dari lapangan 

penelitian dan telah dipaparkan apa adanya oleh sumber yang diperoleh, 

dapat dihilangkan atau tidak dimaksudkan kedalam pembahasan hasil 

penelitian. 

3. Data  Display (penyajian data) yaitu data yang diperoleh dari situasi 

penelitian yang dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dan tidak menutup 

kekurangannya. Hasil penelitian akan dipaparkan dan digambarkan apa 

adanya khususnya tentang pengumpulan data dari sumber sebanyak 

mungkin untuk dapat diproses menjadi bahasan penelitian. 

4. Conclusion Drawing/Verifying (penarik kesimpulan dan verifikasi), yaitu 

menarik kesimpulan mengenai dampak perekonomian petani yang ada di 
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desa Purwodadi yang dilakukan dengan melihat kembali hasil penelitian 

yang diperoleh sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari 

data yang telah dianalisis. Ini dilakukan agar hasil penelitian secara konkrit 

sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan.
44
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48 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Purwodadi 

Pada tahun 1985 Desa Purwodadi bernama Unit Pemukiman 

Transmigrasi Pangkoh 9 Blok E yang di singkat UPT Pangkoh IX Blok E, di 

pimpin oleh kepala Unit pemukiman Transmigrasi (KUPT) yang di pimpin 

oleh Joko susanto berada dibawah pembinaan Departemen Transmigrasi, Desa 

Purwodadi berasal dari kata PURWA dan DADI yang artinya PURWA (bekas 

hutan) dan DADI (jadi) jadi arti dari Desa Purwodadi Bekas Hutan yang jadi. 

Penduduk Desa Purwodadi berasal dari pindahan relokasi dari Unit-unit 

Transmigrasi yang berada di wilayah Kecamatan Pandih Batu seperti dari 

Pangkoh II blok C, Pangkoh III blok C, Pangkoh V blok B dan Pangkoh VI 

blok B serta dari desa lokal yang berada di sekitar desa Purwodadi, desa 

Purwodadi kemudian dilepaskan dari Departemen Transmigrasi kemudian 

menjadi desa persiapan pada tahun 1986 sampai dengan 1987 yang di pimpin 

oleh bapak mulyono, kemudian diserahkan pengelolaannya kepada pemerintah 

daerah Kabupaten Kapuas dan desa Purwodadi menjadi desa difinitif pada 12 

juni 1987.  

Desa Purwodadi merupakan desa Transmigrasi, dimana banyak 

pendatang yang merantau di desa ini. Sehingga penduduk desa ini di dominasi 

oleh suku Jawa. Sebanyak hampir 90 % penduduk desa Purwodadi memeluk 

Agama Islam, dan sebagian lagi sisanya memeluk agama lainnya seperti 
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Kristen & Katolik. Bahasa yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat desa 

Purwodadi adalah bahasa Jawa, namun selain masyarakat pendatang dari Pulau 

Jawa, masih ada masyarakat desa asli yang tinggal di desa Purwodadi 

walaupun hanya 10% saja. Sehingga selain bahasa jawa masyarakat desa 

Purwodadi juga menggunakan bahasa dayak. Berdasarkan keadaan penduduk 

di desa Purwodadi sebagian besar beragama Islam, selain Islam masyarakat 

desa Purwodadi juga ada yang beragama Kristen dan katolik. Dengan adanya 

perbedaan agama tersebut, mereka tetap bisa hidup beriringan dalam kehidupan 

sehari-hari tanpa membeda-bedakan. Untuk sarana peribadahan cukup 

memadai seperti masjid, langgar maupun gereja. 

Ada beberapa kesenian yang di kenal di kalangan masyarakat desa 

Purwodadi yaitu kesenian Kuda lumping dan Reog Ponorogo yang masih 

berjalan sampai saat ini. Kuda lumping dan Reog ponorogo ini sendiri 

merupakan salah satu aset desa, yang mana untuk pengelolaannya di kelola 

oleh karang taruna untuk kuda lumping sedangkan Reog Ponorogo itu sendiri 

dikelola oleh tokoh masyarakat yang diketuai oleh bapak Sukir. Reog 

ponorogo ini sendiri, dilaksanakan pada saat acara hajatan nikahan, 

menyambut para tamu pemerintahan, syukuran, 17 agustus dan dalam rangka 

memperingati hari besar lainnya. Tujuan adanya reog ponorogo ini salah 

satunya yaitu, selain melestarikan kesenian daerah, juga untuk memberikan 

kegiatan positif untuk pemuda sekaligus menyalurkan bakat di bidang seni reog 

ponorogo. Kesenian kuda lumping Turunggo Taruna Muda merupakan 

kesenian yang dipelopori oleh pemuda pemudi desa Purwodadi, awalnya 
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kesenian ini di dirikan melalui iuran sukarela pemuda desa dan sumbangan dari 

para donatur, hingga proposal bantuan pun di dapat dan di resmikan langsung 

oleh bapak bupati H. Edi Protowo. Sos. MM pada tanggal 09 – 04 – 2017. 

Kesenian kuda lumping ini di bawah naungan Karang Taruna yang dipimpin 

oleh Bapak Lusiam. Tujuannya pun untuk menumbuhkan semangat mencintai 

& melestarikan kebudayaan, sarana hiburan untuk masyarakat desa dan 

meningkatkan rasa kebersamaannya.  Kearifan lokal dalam pengelolaan 

sumber daya alam yang ada di Desa Purwodadi, 

masyarakat desa Purwodadi mengelola lahan atau sumber daya alam 

mereka dengan cara yang sederhana, masyakat mengolah dan menggunakan 

lahan dengan seadanya yaitu dengan memanfaatkan sumber daya alam yang 

ada sebisanya seperti menebang kayu dan mengelola lahan dengan cara 

membersihkan lahan dengan cara membakar, selain hemat dalam segi 

pengeluaran, tenaga pun tidak habis terkuras. 

2. Struktur Pemerintahan Desa 

a. Kepala Desa 

Kepala desa adalah pemerintah desa atau yang disebut dengan nama 

lain yang dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan 

desa (UU RI No 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 3). Kepala desa bertugas 

menyelenggarakan pemerintahan desa, dan pemberdayaan desa (UU RI No 

6 Tahun 2014 Pasal 26 Ayat 1). Kewajiban kepala desa menurut UU RI No 

6 Tahun 2014 Pasal 26 Ayat 4 adalah memegang teguh dan mengamalkan 

Pancasila, melaksanakan Undang-Undang Desa Negara Republik Indonesia 
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Tahun 1945, serta mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara 

Republik Indonesia, dan Bhineka Tunggal Ika; peningkatan kesejahteraan 

masyarakat desa; pemelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat desa; 

menaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan; melaksanakan 

kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender; melaksanakan prinsip tata 

pemerintahan desa yang akun tabel, transparan, professional, efektif dan 

efisien, bersih serta bebas dari kolusi, korupsi dan nepotisme; menjalin kerja 

sama dan koordinasi dengan seluruh pemangku kepentingan di desa; 

menyelenggarakan administrasi Pemerintahan Desa yang baik; mengelola 

keuangan dan aset desa; melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan desa; menyelesaikan perselisihan masyarakat di desa; 

mengembangkan perekonomian masyarakat desa; membina dan 

melestarikan nilai sosial budaya masyarakat desa; memberdayakan 

masyarakat dan lembaga kemasyarakatan di desa; mengembangkan potensi 

sumber daya alam dan melestarikan lingkungan hidup dan memberikan 

informasi kepada masyarakat desa. 

b. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) adalah lembaga yang 

melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari 

penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara 

demokrasi (UU RI No 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 4 tentang UU Desa). 

Fungsi BPD yang berkaitan dengan kepala desa yaitu (UU RI No 6 Tahun 

2014 Pasal 55) adalah membahas dan menyepakati Rencana Peraturan Desa 
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bersama kepala desa; menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat 

desa dan melakukan pengawasan kinerja kepala desa. 

c. Sekretaris 

Merupakan perangkat desa yang bertugas membantu kepala desa 

untuk mempersiapkan dan melaksanakan pengelolaan administrasi desa, 

mempersiapkan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan pemerintah 

desa. Fungsi sekretaris desa adalah menyelenggarakan kegiatan administrasi 

dan mempersiapkan bahan untuk kelancaran tugas kepala desa; membantu 

dalam persiapan penyusunan Peraturan Desa; mempersiapkan bahan untuk 

Laporan Penyelenggara Pemerintah Desa; melakukan koordinasi untuk 

penyelenggaraan rapat rutin; pelaksana tugas lain yang diberikan kepada 

kepala desa. 

d. Kepala urusan Kesejahteraan 

Tugas Kepala Urusan Kesejahteraan adalah membantu kepala desa 

menyusun rencana, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi, dan penyusunan 

laporan pelaksanaan tugas bidang kesejahteraan rakyat yang meliputi : 

menyusun program dan rencana kegiatan pembangunan yang akan 

dilaksanakan pemerintahan desa dalam rangka menyelenggarakan urusan 

kesejahteraan rakyat, mengumpulkan dan menyusun data laporan urusan 

kesejahteraan rakyat, menggerakkan partisipasi masyarakat dalam urusan 

kesejahteraan rakyat, menginventarisasikan dan melaporkan kegiatan urusan 

kesejahteraan rakyat, mengerjakan buku-buku bidang kesejahteraan rakyat, 

memberikan pelayanan kepada masyarakat di bidang tugasnya, dan 
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melakasanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan 

Sekretaris Desa yang sejalan dengan tugas pokoknya. 

e. Kepala Urusan Umum (Kaur Umum) 

Tugas Kepala Urusan Umum (Kaur Umum) adalah membantu 

sekretaris desa dalam melaksanakan administrasi umum, tata usaha dan 

kearsipan pengelolaan inventaris kekayaan desa, serta mempersiapkan 

bahan rapat dan laporan. Sedangkan fungsinya adalah melakukan 

pengendalian dan pengelolaan surat masuk dan surat keluar serta 

pengendalian tata kearsipan desa; pelaksanaan pencatatan inventarisasi 

kekayaan desa; melaksanakan pengelolaan administrasi umum; sebagai 

penyedia, penyimpan dan pendistribusi alat tulis kantor serta pemeliharaan 

dan perbaikan peralatan kantor; mengelola administrasi perangkat desa; 

mempersiapkan bahan-bahan laporan dan melaksanakan tugas lain yang 

diberikan oleh sekretaris desa. 

f. Kepala Urusan Pemerintah (Kaur Pemerintahan) 

Tugas Kepala Urusan Pemerintahan (Kaur Pemerintahan) adalah 

membantu kepala desa melaksanakan pengelolaan administrasi 

kependudukan, administrasi pertanahan, pembinaan ketentraman dan 

ketertiban masyarakat desa, mempersiapkan bahan perumusan kebijakan 

penataan, kebijakan dalam penyusunan produk hukum Desa. Sedangkan 

fungsi adalah melaksanakan administrasi kependudukan; mempersiapkan 

bahan-bahan penyusunan perencanaan peraturan desa dan keputusan kepala 

desa; melaksanakan kegiatan administrasi pertanahan; melaksanakan 
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kegiatan pencatatan monografi desa; mempersiapkan bantuan dan 

melaksanakan penataan kelembagaan masyarakat untuk kelancaran 

penyelenggaraan pemerintahan desa; mempersiapkan bantuan dan 

melaksanakan kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan upaya 

menciptakan ketentraman dan ketertiban masyarakat dan pertahanan sipil 

dan melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kepada desa.  Tugas 

Kepala Urusan perencanaan (Kaur Perencanaan) adalah membantu kepala 

desa mempersiapkan bahan perumusan kebijakan teknis pengembangan 

ekonomi masyarakat desa, pengelolaan administrasi pembangunan, 

pengelolaan pelayanan masyarakat serta menyiapkan bahan usulan kegiatan 

dan pelaksanaan tugas pembantuan. Sedangkan fungsinya adalah 

menyiapkan bantuan-bantuan Annalisa dan kajian perkembangan ekonomi 

masyarakat; melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan; mengelola 

tugas pembantuan dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala 

desa. 

g. Kepemimpinan Tradisional 

Menurut data yang diperoleh di Desa Purwodadi, mereka sudah tidak 

menggunakan sistem pemerintahan lokal ataupun tradisional. karena desa 

ini merupakan Desa Trans. 

h. Aktor Berpengaruh 

Dalam kehidupan bermasyarakat, di desa Purwodadi hadir beberapa 

Aktor yang berpengaruh di bidang politik, ekonomi dan sosial. Dimana, 

masing-masing bidang ini di pegang oleh beberapa aktor menurut hasil 
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survey yang dilakukan selama pemetaan sosial di desa. Seperti aktor di 

bidang politik, sosok pemuda ini mengikuti beberapa lembaga yang ada di 

desa. Selain lembaga di desa, tingkat kecamatan pun dia ikuti. Sosok 

pemuda ini di cadangkan sebagai Kades masa depan. Selanjutnya, aktor 

berpengaruh di bidang ekonomi. Aktor ini merupakan salah satu aktor yang 

bisa disebut salah satu orang yang paling berada di desa dan memiliki 

jabatan penting di pemerintahan desa, dan yang terakhir, aktor yang 

berpengaruh di bidang sosial. Sosok aktor ini salah satu aktor yang 

berpengaruh juga di bidang politik, selain itu aktor berikutnya adalah sosok 

yang begitu dekat dengan masyarakat. Dimana, dengan usia beliau yang bisa 

dikategorikan sudah berumur, namun beliau masih disibukkan dengan 

berbagai kegiatan desa, menjadi tempat konsultasi warga sekitar dan 

menjalin jejaring sosial dengan desa tetangganya. Aktor ini juga merupakan 

salah satu aktor yang berpengaruh juga di bidang ekonomi. 

i. Mekanisme Penyelesaian Sengketa/Konflik Penguasaan Lahan 

Sejauh ini untuk penyelesaian sengketa lahan di lakukan dengan cara 

musyawarah desa, dimana pemerintah desa menjadi fasilitator. Dimana yang 

bersangkutan dihadirkan dan diselesaikan dengan cara kekeluargaan. 

Kekeluargaan, di fasilitasi oleh pemerintahan desa, 

j. Mekanisme/Forum Pengambilan Keputusan Desa 

Pengambilan keputusan pun dilakukan dengan cara musyawarah 

bersama dengan masyarakat setempat, yang di pimpin oleh Pemerintah Desa 

dan di awasi oleh BPD. Setelah di sepakati dan di dapatkan hasilnya, maka 
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selanjutnya akan di informasikan berita acara ke masyarakat melalui RW 

turun ke RT. 

 

B. Profil Desa Purwodadi 

Desa Purwodadi adalah salah satu Desa yang berada di wilayah 

Administrasi Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan 

tengah, Desa Purwodadi dikepalai oleh seorang kepala desa dan dibantu oleh 

aparat pemerintah desa, terdiri dari 26 Rukun tetangga (RT) dan 5 Rukun warga 

berada di jalan poros lintas trans kecamatan maliku dan Kahayan kuala kabupaten 

pulang pisau. Secara monografi desa Purwodadi berbatasan dengan beberapa desa 

dengan wilayah sebelah utara Kanamit Jaya, sebelah selatan berbatasan Sei Baru 

Tewu, sebelah timur berbatasan desa Kanamit dan sebelah barat berbatasan 

dengan Wono Agung. Desa Purwodadi memiliki luas wilayah ± 1.340 Ha, dengan 

dihuni oleh 732 KK dan dengan jumlah penduduk 2.494 jiwa. 

Desa Purwodadi memiliki lahan gambut yang tidak terlalu luas, jenis 

gambut yang ada pun hanya gambut tipis, kedalaman gambutnya pun hanya dari 

50 - 10 cm saja.  Berdasarkan data Profil Desa Purwodadi 2018, Desa Purwodadi 

memiliki jarak Desa Purwodadi ke Kecamatan jarak 15 Km 30 Menit 

menggunakan motor, 40 menit menggunakan mobil dan 60 menit menggunakan 

bus. Dari desa Purwodadi ke Kabupaten mencapai jarak 45 Km, 45 menit 

menggunakan motor, 45 menit menggunakan mobil dan 80 menit menggunakan 

bus. Dari desa Purwodadi ke Provinsi menempuh jarak 135 Km, 3 Jam 

menggunakan motor, 3,5 jam menggunakan mobil dan 4 jam menggunakan bus. 

Kondisi jalan yang ada di desa Purwodadi masih rusak di beberapa ruas terlebih 
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lagi untuk akses menuju kecamatan, sedangkan untuk jalan yang menuju ke 

Kabupaten dari Desa Purwodadi lumayan baik akan tetapi untuk akses ke 

Kabupaten alternatif jalannya harus menyebrangi sungai Kahayan dengan 

menggunakan jasa angkutan air (very penyeberangan) yang ada di Desa Sei Baru 

Tewu, Desa Mintin, Desa Buntoi ataupun yang ada di Kelurahan Kalawa atau bisa 

juga melalui jembatan yang ada di Desa Gohong walaupun agak memutar 

lumayan jauh. Dan untuk akses jalan menuju Provinsi tidak ada kendala. 

Wilayah Desa Purwodadi secara administratif dibatasi oleh wilayah desa-

desa tetangga. Seperti Desa Kanamit, Sei Baru Tewu, Wono Agung, Kanamit Jaya 

dan Garantung. Berikut Batasan - batasan Wilayah Desa Purwodadi : 

a) Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Sei Baru Tewu 

b) Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kanamit dan Sei Baru Tewu 

c) Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Kanamit Jaya 

d) Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Wono Agung 

Desa Purwodadi Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang Pisau Provinsi 

Kalimantan Tengah memiliki beberapa fasilitas-fasilitas, baik fasilitas umum 

maupun fasilitas sosial. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, fasilitas 

umum merupakan fasilitas yang disediakan untuk kepentingan umum, seperti 

jalan, TPU, dan lain-lain. Sedangkan fasilitas sosial adalah fasilitas yang 

disediakan oleh pemerintah atau swasta untuk masyarakat, seperti sekolah, klinik, 

dan tempat ibadah. Adapun fasilitas umum dan sosial yang dimiliki Desa 

Purwodadi dapat dilihat  fasilitas umum yang ada di desa Purwodadi 

dikategorikan belum cukup lengkap. Desa Purwodadi memiliki jalan aspal dengan 
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kondisi yang kurang baik. Dimana jalan aspal tersebut terdapat lubang dan ada 

sebagian jalan masih dalam kondisi berkerikil. Seluruh warga Desa Purwodadi 

melakukan aktivitas sehari-hari menggunakan jalan aspal tersebut, baik yang 

berkendaraan roda dua berupa motor, mobil maupun truk yang mengangkut 

barang. Sehingga kondisi jalan aspal tersebut semakin hari semakin rusak. 

Adapun fasilitas sosial Desa Purwodadi Kantor Desa berjumlah 1, Balai Desa 

berjumlah 1, Lapangan Bola berjumlah 1,  Lapangan Voli berjumlah 5,  Mesjid 

berjumlah 1, Langgar berjumlah 11 , Gereja berjumlah 2, TK berjumlah 3, SD  

berjumlah 2, SMP berjumlah 1, SMA berjumlah 1, Puskesmas Pembantu 

berjumlah 1, Posyandu berjumlah 1, Pos Kamling berjumlah 13, Poskesdes 

berjumlah 1 Pemakaman Umum berjumlah 2,  Kantor Pengairan berjumlah 1 dan 

Gudang KUBK berjumlah 1. 

Berdasarkan observasi di lapangan, adapun fasilitas umum dan sosial desa 

Purwodadi yang cukup memadai. Namun, pada beberapa fasilitas umum yang 

perlu diperhatikan baik masyarakat maupun pemerintah mengenai jalan, 

mengingat jalan adalah mobilitas masyarakat untuk beraktivitas setiap hari. 

Sedangkan untuk fasilitas sosial yang terdapat di desa Purwodadi sendiri ada 1 

Taman Kanak-kanak yang kondisinya memprihatinkan, gedung yang sangat kecil 

dan kondisinya pun kurang layak. Terlihat dari atapnya yang sudah berlubang, dan 

bangunannya pun bersifat sementara. 

Jumlah penduduk desa Purwodadi adalah 2.494 jiwa dengan jumlah kepala 

keluarga lebih kurang sekitar 725. Akan tetapi data jumlah penduduk sebagaimana 

yang ditulis dalam laporan ini masih bersifat sementara karena Pemerintah Desa 
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sedang melakukan pendataan ulang. Berdasarkan data sementara yang kami 

peroleh desa Purwodadi didominasi penduduk jenis kelamin perempuan, hal itu 

disebabkan bukan hanya karena faktor kelahiran akan tetapi juga dipengaruhi 

banyaknya pendatang yang masuk ke wilayah desa, dan kebanyakan diantara 

mereka adalah perempuan. 

  Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dipaparkan, Seperti yang telah 

dijelaskan di awal bahwa penduduk desa Purwodadi didominasi oleh kaum 

perempuan dengan jumlah 1.302 orang, sedangkan untuk Laki-Laki sebanyak 

1.102 orang. Persentase jumlah penduduk desa Purwodadi sebagian besar adalah 

warga pendatang dan kebanyakan berasal dari Jawa. Jumlah penduduk desa 

Purwodadi cenderung meningkat karena tingkat kelahiran lebih besar daripada 

kematian, serta penduduk yang masuk lebih besar dari pada penduduk yang 

keluar, hal ini dikarenakan pendatang dari luar desa yang masuk untuk bekerja di 

perusahaan perkebunan kelapa sawit, hingga akhirnya menetap menjadi penduduk 

desa Purwodadi. Laju pertumbuhan penduduk merupakan perubahan jumlah 

penduduk di suatu wilayah tertentu pada waktu tertentu. Jumlah penduduk desa 

Purwodadi pada tahun 2014 berkisar kurang lebih 2.274 jiwa. Sementara untuk 

tahun 2015 berkisar kurang lebih 2.274 jiwa, pada tahun 2016 pertumbuhan 

penduduk menjadi 2.345 jiwa. Pada tahun 2017 dan 2018 pertumbuhan 

penduduk menjadi 2.494 jiwa. Desa Purwodadi memiliki luas lebih kurang 

1.340 Ha walaupun luas wilayah desa Purwodadi terbilang tidak terlalu luas 

diantara desa-desa di Kecamatan Maliku lainnya, akan tetapi tingkat kepadatan 



60 
 

 
 

penduduk terbilang sangat tinggi. desa Purwodadi merupakan salah satu desa 

terkecil untuk luasan lahannya. 

 

C. Pemaparan Data 

1. Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan masyarakat desa Purwodadi yang bekerja 

sebagai petani di desa Purwodadi diuraikan berdasarkan hasil wawancara 

sebagai berikut:  

Kasus Pertama 

Nama  : LSM 

Usia  : 45 Tahun 

Tempat Tingal : Desa Purwodadi Rt. 05 

Lebar Lahan : 1 hektare 

Pekerjaan  : Petani/Pekebun 

Anak  :  6 orang 

Ket   : Responden 

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada LSM mengapa masyarakat 

petani desa Purwodadi lebih memilih membersihkan lahan dengan cara 

membakar? 

Jawab LSM : lek saerohku masyarakat neng kene malah seneng mileh 

ngeresikne lahane nganggo coro mbakar soale lahan seng biasane arep 

digarap akeh banget tukol alang-alang karo suket-suket liar seng wes duwur-

duwur mergo ora diresii lek bar kenek panen. Urong eneh kayu akasia seng 

wes gede lek ora dibakar angel engko nyisihne. Mergane kui masyarakat neng 

kene lueh mileh mbakar. 
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Kalau sepengetahuan saya masyarakat lebih suka memilih untuk 

membersihkan lahan  dengan cara dibakar karena lahan yang biasa akan diolah 

banyak sekali ditumbuhi rumput-rumput liar yang sudah tinggi-tinggi karena 

lahan lama tidak dibersihkan sehabis panen. Belum lagi pohon akasia yang 

tumbuh liar di lahan kalau tidak dibakar susah buat dipinggirkan. Makanya 

masyarakat di sini lebih memilih dibakar. 

 

Pertanyaan yang kedua yang diajukan kepada LSM bagaimana 

mekanisme para petani desa Purwodadi dalam membersihkan lahan dengan 

cara membakar 

 

LSM menjawab: mulane sawah seng arep digarappari diresikne disek, 

soale sawahe akeh suket-suket karo sitik uwet seng tukul ketel. Biasane wong 

kene nebas disek teros olehe tebasan kui dilumpokne. Lek wes dilumpokne 

tebasan mau di garingne supoyo pas arep mbakar engko luweh penak ludes 

kebakar. Olehe tekan simpukan mau setik-sitik mulai kebakar. Pas 

pembakaran di jogoben genine tidak nyebar neng sawahe wong lio. Teros alat-

alat seng di enggo ora terlalu akeh misale koyok aret, parang, tongkat karo 

korek api. 

 

Pada awalnya lahan yang akan di buka untuk ditanami padi dibersihkan 

dahulu , karena lahannya  banyak rumput-rumput dan sedikit pohon yang 

tumbuh lebat. Biasanya kami tebas terlebih dahulu kemudian hasil tebasan 

dikumpulkan atau di simpuk. Setelah dikumpulkan hasil dari tebasan tadi 

dikeringkan supaya pada saat pembakaran nanti lebih mudah terbakar. Hasil 

dari simpukan tadi dikit demi sedikit perlahan dibakar. waktu pembakaran 

dijaga supaya api tidak menyebar ke lahan orang lain. Kemudian  alat-alat yang 

digunakan tidak terlalu banyak seperti parang arit, tongkat kayu dan korek api. 
 

Pertanyaan ketiga yang diajukan kepada LSM yaitu apa keuntungan bagi 

petani desa Purwodadi membersihkan lahan dengan cara membakar 

LSM mengungkapkan: lek masalah keuntungan seh akeh yo dek, kanggo 

wong tani cilek ngeneki lek ora ngeresikne kanggo coro mbakar angel engko 

nandure, mergane lek ora dibakar biaya kanggo iki kanggo iku lueh akeh. 

Keuntungane awake dewe petani cilik koyok ngene lueh penak ora perlu metu 

biaya akeh, dan juga lek dibakar kui engko hasile akeh dek. 

 

Kalau masalah keuntungannya banyak, buat kami petani kecil seperti ini 

kalau tidak membersihkan dengan cara dibakar susah untuk menanam, karena 

kalau tidak dibakar biaya ini dan itu nya sangat banyak. Keuntungannya kami 
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para petani kecil seperti ini lebih di mudahkan tidak perlu keluar biaya banyak, 

dan juga kalau dibakar itu hasil panennya nanti cenderung lebih banyak. 

 

 

Pertanyaan ke empat yang diajukan kepada LSM yaitu apa saja bentuk 

peraturan yang ditetapkan pemerintah setempat dalam membersihkan lahan 

dengan cara membakar? 

LSM mengungkapkan: lek peraturan tekan kepala desa ne sih ora enek 

ya mas, Cuma lek musim kabut koyok taun 2015 biyen emang dilarang mergo 

kabute akeh bangetmsampe ketel, awake dewe juga dilarang mbakar karo jua 

awake dewe wedi mbakar maergane p[olisi akeh seng kliaran patroli gangge 

ngontrol lek ono uwong seng ije mbakar. Mergo mbiyen orak diolehne lek 

mbakar. Saeroh ku lek tekan deso dewe karo kecamatan ora enek peratusan 

khusus dek enggo maslah mbakar dek dadi lek koyo musim taon disek-disek 

kabut ketel awake dewe juga wedi mbakar. 

 

Kalau peraturan dari kepala desanya tidak ada, akan tetapi jika musim 

kabut seperti tahun 2015 dulu memang dilarang karena kabutnya sangat tebal 

kami pun dilarang untuk membakar dan juga kami takut membakar karena 

polisi berkeliaran patroli untuk mengontrol apakah ada yang masih membakar. 

Karena pada saat itu dilarang untuk membakar. Setahu saya kalau dari desanya 

sendiri atau kecamatan tidak ada peraturan khusus untuk masalah membakar, 

jadi kalau seperti musim sekarang tidak ada kabut atau kemarau panjang kami 

berani membakar, tidak seperti tahun-tahun dulu kabut tebal kami juga takut 

untuk membakar. 

 

Pertanyaan kelima yang diajukan kepada LSM yaitu apa saja bentuk 

peraturan-perundang undangan yang terkait dengan membuka lahan dengan 

cara membakar? 

LSM mengungkapkan: saerohku peraturan perundang-undangan terkait 

masalah ngebuka lahan nganggo coro dibakar yakno masalah ijine, awake 

dewe petani deso seng enek neng kene sak erohku harus enek ijen tekan pak Rt 

lek ngebuka lahan kanggo coro mbakar iku mau lek pas mbakar lahane seluas 

1 hektare, bedo eneh lek lahane lueh tekan siji Hektare misale rong hektare kui 

lapore karo pak kades. 

 

yang saya ketahui peraturan perundang-undangan terkait masalah 

membuka lahan dengan cara dibakar yaitu masalah perizinan, kami para petani 

di desa yang saya ketahui harus ada izin dari pak Rt kalau membuka lahan 
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dengan cara dibakar kalau lahan yang kami bakar luasnya 1 hektare, beda lagi  

kalau lahannya lebih dari satu hektare kami harus izin ke kepala desanya. 

 

Pertanyaan keenam yang diajukan kepada LSM yaitu apa anjuran 

menurut undang-undang terkait dengan membuka lahan dengan cara 

membakar? 

LSM mengungkapkan: anjuran undang-undang seng terkait karo 

ngebuka lahan kanggo coro mbakar seng aku eroh awke dewe iso ngebuka 

lahan kanggo coro dibakar asal kondisi alame mendukong ora kabut asap lan 

ora bakar gede-gede. Awake dewe wong petani ora oleh mbakar lek enek 

himbauan langsung tekan pak kades. 

 

Anjuran perundang-undangan terkait dengan membuka lahan dengan 

cara dibakar yang saya ketahui kami bisa membuka lahan dengan cara 

membakar asalkan kondisi tidak dalam keadaan buruk seperti terjadinya kabut 

asap dan pembakaran besar-besaran. Kami para petani tidak boleh membakar 

kalau ada himbauan langsung dari kepala desa  

 

 

Terkait masalah Hasil panen petani dengan cara pembakaran lahan 

pertanian sekali panen di desa Purwodadi peneliti mengajukan pertanyaan 

selanjutnya kepada LSM yaitu Bagaimana hasil sekali panen petani jika 

lahannya dibersihkan secara manual ( tidak dibakar ) ? 

LSM mengunkapkan: hasil skali panen lek ora kanggo coro dibakar iku 

ngerugikne awake dewe wong petani cilik koyok aku iki misale koyok ngene 

akukan ndue lahan seng biasa tak tanduri sahektare, upahe nebas sak hektare 

1500.000, obate nggo nyeprot 10 L roundap dikali 95.000 dadine 950.000 

urong upahe nyemprot kui paling nda 400.000 kangge uwong loro (2 orang) 

sehektare, upahe nyimpo karo ngerakop 1.200.000 kangge telung dino (3 hari) 

uwong papat (4 orang), pupk e rong kuintal 460.000 sak Hektare entek ditung 

itung entek 4.310.000, hasile lek skali panen sakhektare mong oloehe limang 

kuintal lek diduiti sak kaleng 70.000 di kali 4 240.000   ( 1 kuintal). 240.000 X 

5 = 1.200.000. lek diitung-itung kan malah rugi lek koyok ngono. 

 

Hasil sekali panen kalau tidak dengan cara dibakar itu merugikan kami 

para petani kecil seperti saya  ini, misalnya seperti ini saya memiliki lahan 

yang biasa saya tanam 1 hektare, upahnya untuk menebas per hektare 

1.500.000, obat untuk menyemprot 10 liter roundup seharga 95.000 dikali 10 
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liter jadi 950.000 belum lagi upah semprot itu paling tidak 400.000 untuk dua 

orang satu hektare, upah nyimpuknya 1.200.000 untuk tiga hari satu hektare 

untuk orang empat, pupuknya 2 kuintal 460.000 untuk satu hektare dan 

dihitung-hitung habis sekitar 4.310.000 pengeluaran sekali tanam dan hasilnya 

pun 5 kuintal gabah, jika di uangkan satu kaleng seharga 70.000, satu kuintal 6 

kaleng maka hasilnya 432.000, 432.000 dikali 5 hasilnya 2.160.000. kalau 

dihitung-hitung malah rugi kalau seperti itu. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada LSM ialah Bagaimana hasil 

sekali panen petani jika lahannya dibersihkan dengan cara dibakar? 

LSM mengungkapkan: lek kanggo coro dibakar entoe panen luh akeh 

mergo biaya seng ditrokne kuih sitik, misale upah tebase 1.500.000 tuku bibit 

sak kaleng 100.000 sak kaleng kali 5 perhektare tuku pupuk 1 kuintal 230.000 

kali 2 dadine 460.000 dadi jumlah pengeluarane 2.460.000. kanggo hasil 

panen sahektare iku iso intok sakton setengah. 

 

Kalau dengan cara dibakar hasil panennya lebih banyak karena biaya 

yang dikeluarkan lebih sedikit, misalnya upah untuk tebasnya 1.500.000 beli 

bibit sekaleng 100.000 dikali 5 untuk satu hektare 500.000 dan beli pupuk 1 

kuintal seharga 230.000 dikali dua menjadi 460.000, jadi jumlah pengeluaran 

2.460.000. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada LSM ialah bagaimana 

mengetahui keuntungan dan kerugian sekali panen antara pembersihan lahan 

secara manual dengan yang dibakar? 

LSM mengungkapkan: didelok tekan pengeluaran karo hasil panene piro 

kan mau wes diitung pengeluarane opo wae misale upah nebas 1.500.000, tuku 

bibit 500.000, tuku pupok 460.000 dadine 2.460.000 kangge pengeluaran seng 

kanggo coro dibakar, tero hasile lek panen sak ton setengah leh diuiti 

4.000.000, dibandeng ne karo pengeluaran lan hasil panen seng ora di bakara 

upahe tebas 1.500.000, 0bate semprot 950.000, upah semprot 400.000 ( wong 

loro) upahe simpuk 1.200.000 ( wong papat) pupuk rong kintal 460.000 dadi 

jumlahe 4.310.000 kemudian hasile sak hektare sak kintal lek diutne 2.160.000. 

 

Dilihat dari pengeluaran dan hasil panen berapa, seperti tadi sudah 

dihitung apa saja pengeluaran nya misalkan untuk upah tebas 1.500.000, beli 

bibit 500.000, beli pupuk 460.000 jadinya dijumlahkan 2.460.000 untuk 

pengeluaran dengan cara dibakar, kemudian hasilnya kalau sekali panen 1,5 ton 

jika diuangkan sekitar 4.000.000. dibandingkan dengan cara tidak dibakar upah 

tebas 1.500.000, obat semprot 950.000, upah semprot 400.000 ( dua orang) 

upah simpuk 1.200.000 ( orang empat) pupuk 2 kuintal 460.000 jadi jumlahnya 



65 
 

 
 

4.310.000 kemudian untuk hasil 1 hektare mendapatkan 1 kuintal jika 

diuangkan sekitar 2.160.000. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada LSM yaitu berapa 

pengeluaran dana jika pembersihan lahan pertanian dengan cara manual? 

LSM mengungkapkan: biaya pembersihan lek secara manual luh akeh 

upah nebas 1.500.000, tuku obat 1.500.000, 0bate semprot 950.000, upah 

semprot 400.000 ( wong loro) upahe simpuk 1.200.000 ( wong papat) pupuk 

rong kintal 460.000 dadi jumlahe 4.310.000 

 

Biaya secara manual lebih banyak upah tebas 1.500.000, obat semprot 

950.000, upah semprot 400.000 ( dua orang) upah simpuk 1.200.000 ( orang 

empat) pupuk 2 kuintal 460.000 jadi jumlahnya 4.310.000. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada LSM Berapa pengeluaran 

dana jika pembersihan lahan dengan cara dibakar? 

LSM mengungkapkan: lek biaya pembersihan kanggo coro dibakar 

kenek diitung koyo nebas 1.500.000, tuku bibit 500.000, tuku pupok 460.000 

dadine 2.460.000 kangge pengeluaran seng kanggo coro dibakar. 

 

Kalau biaya pembersihan dengan cara dibakar bisa dihitung dengan cara 

upah tebas 1.500.000, beli bibit 500.000, beli pupuk 460.000 jadinya 

dijumlahkan 2.460.000 untuk pengeluaran dengan cara dibakar. 

 

 Kasus Kedua 

Nama   : TM 

Usia       : 45 Tahun 

Tempat Tinggal   : Desa Purwodadi Rt. 05 

Luas Lahan   : 1,5 hektare 

Pekerjaan    : Petani/Pekebun 

Anak   : 3 

Ket    : Responden 
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Berdasarkan hasil wawancara tinggall 12 Februari 2019, peneliti 

mengajukan pertanyaan mengapa masyarakat petani desa Purwodadi lebih 

memilih membersihkan lahan dengan cara membakar? 

TM mengungkapkan : lek ora diresikne kanggo coro dibakar rugi dek, 

soale akeh nelen biaya, contoe ae tekan pertama awake dewe mbuka uwes 

metu biaya kanggo owong nebas, tuku obat kanggo nyemprot barang 10 liter, 

upahe nyemprot kangge uwong loro tekan rong dino, urong neh upah e 

nyimpuk ne telong dino kangge wong papat, tuku pupuk barang 2 kintal 

kangge sahektare mergo ora dibakar dadi pupuke dadi akeh, mergane kui 

petani iso rugi keakehan biaya seng di tok ne hasile pun satitik lek ora mbakar. 

 

Kalau membersihkan lahan tidak dengan cara dibakar rugi, karena 

banyak memakan biaya, contohnya saja dari awal kita buka sudah keluar 

memberi upah ke orang nebas, beli obat buat semprot itu obat roundup 10 liter, 

upah nyemprotkan lagi biasa 2 orang selama 2 hari, belum lagi upah nyimpuk 

selama 3 hari untuk 4 orang, dan beli pupuknya 2 kintal untuk 1 hektare karena 

tidak dibakar jadi banyak pupuknya, makanya petani bisa rugi kalau tidak 

dibakar dek pengaruhnya ya itu beda dengan dibakar, kalau dibakar tidak 

banyak biaya hasilnya pun lebih banyak dari pada tidak dibakar. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada TM yaitu: Bagaimana 

mekanisme para petani desa Purwodadi dalam membersihkan lahan dengan 

cara membakar? 

TM mengungkapakan: aku sih lngeresikne sawahku seng pertaama tak 

tebas disek sukete seng uwes mulai duwur-duwur iku, lek nenk uwit biasane tak 

potong, seng paling akeh tukol iku uwit akasia seng gede-gede seng dadi sui 

ngeresikne pas arep ngeresikne sawahku. Teros lek uwes ditebas suket-suket 

langsung tak lumpokne tak gawe baluran ben engkopas wakti mbakar enak 

karo jua awu ne iso dadi pupuk sekalian. Maslah alatr-alat sederhana ae 

koyok aret, parang, kapak kalau liane. 

 

 

saya sendiri membersihkan lahan saya  pertama saya tebas dulu rumput-

rumput yang sudah mulai tinggi-tinggi itu, kalau ada pohon biasanya saya 

potong. Yang paling banyak tumbuh itu kayu akasia yang besar-besar itu yang 

buat lama saat bersihkan lahan saya. Kemudian kalau sudah di tebas rumput-

rumputnya langsung saya kumpulkan  dan saya bikin baluran-baluran supaya 

nanti pada saat waktu membakar enak dan abunya rata jadi bisa untuk pupuk 

sekalian. Masalah peralatan sederhana saja seperti arit, parang, kapak dll. 
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Pertanyaan selanjutnya yang ditanyakan kepada TM yaitu apa 

keuntungan bagi petani desa Purwodadi membersihkan lahan dengan cara 

membakar? 

TM mengungkapkan: keuntungane seng rakrasak ne kanggo aku khususe 

ora tapi akeh biaya seng tak pikirne lek aku arep nandor pari, karo jua aku ora 

perlu akeh-akeh ngupahne owong nganggo ngeresikne sawasku, waktu 

pengerjaan jua lueh singkat dari pada lek ora dibakar kui, tanae juga lueh 

subur ketimbang ora dibakar mergane aku uwes ngerasakne dewe. 

 

Keuntungan yang saya rasakan untuk saya khususnya tidak begitu 

banyak biaya yang saya pikirkan jika mau menanam padi, dan juga tidak perlu 

banyak memberi upah ke orang untuk biaya pembersihan lahan saya, waktu 

pengerjaan pun relatif lebih singkat dari pada tidak dengan cara dibakar itu, 

tanahnya juga lebih subur dari pada tidak dengan cara di bakar karena saya 

sudah pernah mengalaminya sendiri. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada TM ialah apa saja bentuk 

peraturan yang ditetapkan pemerintah setempat dalam membersihkan lahan 

dengan cara membakar? 

TM mengungkapkan: lek secoro khusus sih ora enek yo, palingan Cuma 

himbauan ae lek ngeresikne kanggo coro dibakar kui kudu ati-ati, soale opo 

lek ngebakare ora dijogo karo owong seng duwe gawe wedine geni tekan 

pembakaran kui iso merembet tekan sebelah neng lahan seng lain seng cedek 

karo sawahe. Mergane kui kepala deso ne nyampek ne supoyo lek ngebakar 

kudu ati-ati ben aman lan ora ngerembet tekan sawahe tonggone. 

 

Kalau larangan khusus tidak ada,  paling cuma himbauan saja kalau 

membersihkan dengan cara dibakar itu harus hati-hati karena kalau 

membakarnya tidak dijaga oleh si pembakar nya nanti takutnya api hasil 

pembakaran bisa merembet ke sebelah atau ke lahan yang lain yang dekat 

dengan lahannya. Makanya biasa Kepala Desa menyampaikan supaya jika 

sedang membakar harus di jaga agar aman dan tidak merembet kelahan 

tetangga nya 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara TM ialah: Apa saja 

bentuk peraturan-perundangan yang terkait dengan membuka lahan dengan 

cara membakar? 
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TM mengungkapkan : peraturane lek neng kene arepe mbakar lahan 

kudu ijin neng kepala deso ne mergo lek enek opo-opo engko iso njaluk 

pertolongan kemudian enek ijine tekan kepala desa ne, kudu ngurus ijin tekan 

rt sampe tekan kepala desa lek arepe mbakar kanggo ngeresikne sawah neng 

kene. 

 

Peraturan disini jika mau membakar maka harus ada izin dari kepala desa 

karena jika ada apa-apa bisa minta tolong dan juga ada izinnya. Harus ada izin 

dari kepala desa kalau ingin membersihkan lahannya dengan cara membakar. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada saudara TM ialah Apa 

anjuran menurut undang-undang terkait dengan membuka lahan dengan cara 

membakar? 

TM mengungkapkan: setiap uwong seng duwe lahan lek arepe ngebuka 

lahan pertanian kanggo coro dibakar wajib lapor disek karo pihak seng 

terkait, lek pas ngeresikne lahane kudu dijogo tenan-tenan supoyo ora 

ngerembet neng ngendi-ngendi mergo mbahani kanggo wong liyo, kudu dijogo 

genine lan ditunggu tekan padam genine mau kui. 

 

Setiap orang yang memilki lahan dan ingin membuka lahan pertanian 

dengan cara dibakar wajib melaporkan terlebih dahulu kepada pihak yang 

bersangkutan, pada saat membersihkan lahan haruslah dijaga betul-betul 

supaya tidak merembet ke lahan-lahan yang lain yang ada di sekitarnya karena 

membahayakan lahan-lahan yang lainnya, harus dijaga apinya dan di tunggu 

sapai api benar-benar padam. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada saudara TM ialah 

Bagaimana hasil sekali panen petani jika lahannya dibersihkan secara manual ( 

tidak dibakar ) 

TM mengungkapakan: hasile lek ora dibakar akeh rugine ketimbang 

untunge warga kene menurutku lebih mileh ora nandur pari lek carane ora 

dibakar, ketimbang ngerugikne masyarakat kene mending ora nandur pari 

sekalian. Soale wes dadi pengalaman mbien aku tau nandur pari pas ora oleh 

mbakar mbiyen tak itung-itung malah rugi kemudian ora oleh bati kesel 

ngerjakne tok.  

 

Hasilnya kalau tidak dengan cara dibakar kebanyakan ruginya dari pada 

untungnya, warga di sini menurut saya lebih memilih tidak menanam padi 

kalau caranya tidak boleh dengan cara dibakar, dari pada dirugikan masyarakat 

yang ada di sini lebih baik tidak menanam padi sekalian, soalnya sudah 
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menjadi pengalaman di masa lampau di saat saya menanam padi saat tidak 

dibolehkannya membakar dulu dihitung-hitung malah merugikan dan juga 

tidak mendapat hasil malah capek mengerjakannya saja. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara TM ialah 

Bagaimana hasil sekali panen petani jika lahannya dibersihkan dengan cara 

dibakar? 

TM mengungkapkan: hasil skali panen biasane intuke 2,3 ton sekali 

pane, aku, soale aku lek nandur pari kui sehektare setengah, kui lek nandure 

mau pas ngeresiki coro di bakar, sebab awu sisone pembakaran mau luih apik 

kanggo pupok dadine lemahe lueh subur ketimbang lek orak dibakar mau kui. 

 

Hasil sekali panen biasanya dapat mencapai 2,3 ton sekali panen saya, 

soalnya saya pas menanam padi 1,5 hektare, itu kalau pada saat pembersihan 

lahannya dengan cara dibakar, sebab sisa abu hasil pembakaran yang telah 

terjadi itu lebih bagus untuk pupuk jadinya tanah yang digunakan pun akan 

menjadi lebih subur dari pada tidak dengan cara dibakar. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepda saudara TM ialah Bagaimana 

mengetahui keuntungan dan kerugian sekali panen antara pembersihan lahan 

secara manual dengan yang dibakar? 

TM mengungkapkan: tinggal diitung ae pengeluaran pas awake dewe 

ngetokne biaya pas waktu ngeresikne karo hasil panen seng diolehne pas 

waktu panen misale koyok aku kan ndue sawah 1,5 hektare saiki sehektare 

ngupahne kanggo nabas uwes 1.500.000 lek nggon ku seheltar setengah 

berarti 2.250.000 obate 15 liter dikali 95.000 brarti 1.425.000, ngupai 

nyemprot 1,5 hejtar 600.000 upai kanggo nyimpuk e 1.600.000 pupuk e 

690.000 dadi totale 6.565.000 lek ora di bakar teros hasil panen lek ora 

dibakar iso intok 7,5 kintal. Lek dibakar paling entek sekitar 3.690.000 teros 

hasile sakali panen 3 ton. 

 

Tinggal dihitung saja pengeluaran pada saat kita mengeluarkan biaya 

pada waktu pembersihan lahan dengan hasil panen yang diperoleh pada saat 

panen , misalnya seperti saya yang memiliki lahan seluas 1,5 hektare. Sekarang 

kita memberi upah untuk membersihkannya untuk 1 hektare sekarang 

mencapai 1.500.000, sedangkan lahan yang say miliki 1,5 berarti untuk biaya 

pembersihan yang harus saya keluarkan yaitu 2.250.000, obat 15 liter dikali 

95.00 berarti  1.425.000, pupuknya 690.000 jadi di total keseluruhan 6.565.000 

jika digunakan cara dengan tidak membakar dan hasil panennya hanya 

mencapai 7,5 kuintal. Jika dengan cara dibakar paling biaya yang dikeluarkan 
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tidak terlalu besar kemungkinan sekitar 3.650.000 dan juga hasil sekali panen 

mencapai 3 ton. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada sudara TM ialah berapa 

pengeluaran dana jika pembersihan lahan pertanian dengan cara manual? 

TM mengungkapkan: biaya seng tak tokne lek nganggo coro ora dibakar 

kurang lebih sekitar 6.565.000 rinciane kanggo ngupai nebas 2.250.000, obat 

15 liter dikali 95.00 berarti  1.425.000, pupuknya 690.000 

 

Biaya yang saya keluarkan jika tidak menggunakan dengan membakar 

kurang lebih sekitar 6.565.000 rinciannya dengan cara di tebas 2.250.000, obat 

15 liter dikali 95.000 berarti 1.425.000, pupuknya 690.000 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada sudara TM ialah berapa 

pengeluaran dana jika pembersihan lahan dengan cara dibakar? 

TM mengungkapkan: lek dibakatr kui biayane lebih sitik dari pada tanpo 

coro dibakar, mergane pengeluarane lebih satitik, paling pas njagaini geni ae 

kudu ati-ati soale lek ora dijogo ngko kui iso ngerembet neng gone liane. 

Masalah ngetokne biaya aku ora metu biaya akeh mek modal ngeresikne lek 

nopahe karo nyimpuke trus ora enak ae neh menurut ku. 

 

Kalau dibakar itu biayanya lebih sedikit dari pada tanpa cara dibakar, 

karena lebih sedikit paling saat menjaga api saja harus hati-hati karena kalau 

tidak dijaga nanti itu bisa merembet ke tempat lainnya. Masalah mengeluarkan 

biaya saya tidak keluar banyak hanya modal membersihkan kalau 

mengupahkan dengan menyimpuk kemudian tidak ada lagi menurut saya. 

 

Kasus Ketiga 

Nama   : EM 

Usia       : 44 Tahun 

Tempat Tinggal   : Desa Purwodadi Rt. 05 

Luas Lahan   : 3 hektare 

Pekerjaan    : Petani/Pekebun 

Anak   : 2 

Ket    : Responden 
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Pertanyaan pertama yang diajukan kepada saudara EM ialah Mengapa 

masyarakat petani desa Purwodadi lebih memilih membersihkan lahan dengan 

cara membakar? 

EM mengungkapkan: lek koyo aku pribadi iki seng pertama aku iki 

petani cilik, usaha ku mung tani karo kebun karet tok, lek ditakon ngeresikne 

lahan ku kanggo coro dibakar yo pasti kangge ngeringan ne biaya seng arep 

tak tok ne, selain iku jua lek ngerti siso awu kangge bakar iki mau asline dadi 

pupok alami kanggu nandur pari iki mau, selawase pengalaman aku dadi tani 

iki lek hasile nandur pari kanggo coro dibakar karo ora iki bedane lueh adoh 

banget, makane kui lek coro aku pribadi mesti lek nandur pari tak bakar disek 

ben prosese engko penak.  

 

Maksudnya: kalau saya pribadi ini yang pertama saya ini petani kecil, 

usaha saya Cuma tani dan kebun karet saja, kalau ditanya membersihkan lahan 

dengan cara dibakar ya pasti untuk meringankan biaya yang hendak 

dikeluarkan, selain itu juga jika mengerti sisa abu untuk bakar ini tadi pada 

dasarnya menjadi pupuk alami untuk menanam padi ini tadi, selama 

pengalaman saya menjadi petani ini hasil menanam padi  jika dengan cara 

dibakar dengan tidak lebih jauh sekali, makanya itu secara pribadi pasti kalau 

menanam padi dibakar dahulu supaya prosesnya mudah. 

 

Pertanyaan kedua yang diajukan kepada EM ialah bagaimana mekanisme 

para petani desa Purwodadi dalam membersihkan lahan dengan cara 

membakar? 

EM mengungkapkan: biasane aku mangkat ngeresikne lahanku sebagian 

tak upahne sebagaian tak garap dewe, isuk-isuk aku mangkat kangge 

ngeresikne suket-suket karo kayu-kayu sampe rongdino kadang trelong dino 

sahektare kui, kemudian biasane lek wes tak resii suket-suket karo kayu iki 

mau tak lumpokne tak dadikne baluran-baluran, lek wes dibalur enteni tekan 

garing kabeh ben enak pas lagi bakar. Lek pas bakar aku gowo anak-anaku 

kadang juga tinggal ku tak kongkon baturi aku jaga konkong nungfgoni ngko 

pas aku ijek mbakar.  

 

Maksudnya: biasanya saya berangkat membersihkan lahan saya sebagian 

ngupahkan orang dan juga sebagian digarap sendiri, pagi-pagi saya berangkat 

untuk membersihkan rumput-rumput dan kayu-kayu sampai dua hari dan 

kadang juga sampai 3 hari satu hektare. Kemudian biasanya kalau sudah 

dibalur tunggu samnpai kering semua supaya mudah pada saat pembakaran. 

Jika pada saat membakar saya bawa anak- anak saya untuk membantu dan juga 
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terkadang saya minta bantuin kepada tetangga pada saat membakar untuk 

menemani pada saat membakar tersebut. 

 

Pertanyaan ketiga yang diajukan kepada EM ialah Apa keuntungan bagi 

petani desa Purwodadi membersihkan lahan dengan cara membakar? 

EM menjawab: yo seng pasti lueh ngeringanke kanggo wong kene, soale 

lek awke dewe ngebakar kan lueh cepet karo lueh hemat neng biaya, lek wong 

kene ngebakar atai-ati banget lan ora sembarangan nggo bakar, setiap awake 

dewe bkar mesti dijogo karo diklumpokne disek olehe tebasan mau seng arepe 

dibakar, kemudian digawekne baluran-baluran ben penak mbakare.lek uwes 

dadi langsung mulai mbakare karo dijogo genine ben ora gedi karembet. Lek 

ngebakar kui uwes dadi kebiasaan jua tekan desek mergane awu dadi akeh 

kanggo pupuke, lek dibakar lahane dadi resik lan jua penak nandur pari 

neengko. 

 

Maksudnya: Ya karena lebih memudahkan bagi kami, soalnya kalau kita 

membakar  lebih cepat dan juga lebih hemat di biaya, kami membakar pun 

hati-hati dan tidak sembarangan untuk membakar, setiap kami membakar pasti 

dijaga dan dikumpulkan dulu hasil tebasan yang akan dibakar, kemudian di 

bikin balur-balur supaya mudah membakarnya. Setelah selesai baru mulai 

membakar sambil dijaga apinya supaya tidak membesar dan merembet. Kalau 

membakar ini sudah jadi kebiasaan juga dari dulu karena abu sisa pembakaran 

ini bisa menyuburkan tanah dan hasil panen nantinya jadi lebih banyak. Kalau 

dibakar juga lahannya jadi lebih bersih dan juga enak menanam padinya pada 

saat penanaman nanti. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada EM ialah Apasaja bentuk 

peraturan yang ditetapkan pemerintah setempat dalam membersihkan lahan 

dengan cara membakar?  

EM mengunkapkan: lek larangane sih koyok e ora enak yo, seng tak 

eruhi lek musim kemarau dowo karo musim kebakaran awke dewe ora wani 

juga mbakar kanggo ngeresikne lahane awake dewe. Lek masalah dendo karo 

sangsi koyoke ora enek lenk neng deso, palingan lek kejadian kebakaran 

mergo lalai seng mbakar kui pihak tekan kepolisian langsung seng medok 

tanggung jawab, ndisek pernah enek kejadian neng kene pas dee ngebakar 

ngeresikne ditinggal kemudian genine ngerembet neng sebelah karo ngeneki 

tanduran gone uwong teros dee dikongkong ganti rugi lek ora gelem arep 

dilaporne polisi critone. 

 

Maksudnya: Kalau larangan sepertinya tidak ada ya, yang saya tau kalau 

musim kemarau dan musim kebakaran kami tidak berani juga membakar untuk 
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membersihkan lahan kami. Kalau masalah denda dan sangsi sepertinya tidak 

ada kalau di desa palingan kalau terjadi kebakaran karena kelalaian yang 

membakar itu pihak dari kepolisian langsung yang bertanggung jawab, dulu 

pernah ada kejadian di sini pas dia membakar pada saat lagi membersihkan dan 

ditinggal kemudian apinya merembet ke sebelah dan kena tanaman karet punya 

orang lalu dia harus ganti rugi kalau tidak mau dia akan dilaporkan ke Polisi 

menurut cerita. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara TM ialah apa saja 

bentuk peraturan-perundang undangan yang terkait dengan membuka lahan 

dengan cara membakar? 

EM mengungkapkan: lek seng iku ora weruh aku lek enek peraturan seng 

koyok ngone sak eruhku lek wong-wong mbakar aku juga melu mbakar, lek 

wong-wong ora mbakar aku yo melu ora mbakar. 

 

Maksudnya: kalau peraturan tidak tau saya kalau ada peraturan yang 

seperti itu setahu saya kalau orang-orang membakar saya juga ikut membakar, 

kalau orang-orang tidak membakar saya juga tidak membakar. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada EM ialah Apa anjuran 

menurut undang-undang terkait dengan membuka lahan dengan cara 

membakar? 

EM mengungkapkan: jangankan anjuran menurut undang-undange 

peraturan seng mau ae aku ora reti pokok e melu owong ae intine, ora weruh 

soal peraturan aku iki.  

 

Maksudnya: jangankan anjuran menurut undang-undang, peraturan yang 

tadi saja saya tidak tahu menahu saya,  pokoknya saya ikut orang saja, dan 

pada intinya saya tidak tau masalah undang-undang. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara EM ialah 

Bagaimana hasil sekali panen petani jika lahannya dibersihkan secara manual ( 

tidak dibakar )?  

EM mengungkapkan: lek nggonku sekali panen tanpo coro dibakar kira-

kira olehe hasih sekitar 1,5 ton gabah, lek tak dol kabeh gabahe kui yo sekitar 

6.460.000 kui hasile tapi yo lek diitung-itung koyoe rugi mergane akeh biaya 

seng metu dari pda hasile. 
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Maksudnya: kalau sekali panen tanpa cara dibakar kira-kira mendapatkan 

hasil 1,5 ton gabah, kalaupun dijual ataupun diuangkan gabah tersebut hanya 

mendapatkan hasil sekitar 6.460.000 saja hasilnya tetapi kalau dihitung-hitung 

rugi karena banyak biaya yang dikeluarkan dari pada hasil yang didapatkan itu. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara EM ialah 

Bagaimana hasil sekali panen petani jika lahannya dibersihkan dengan cara 

dibakar 

EM mengungkapkan: sekali panen aku olehe yah lumayan lah iso 

nyimpen hasile kanggo mangan karo sebgian iso tak dol juga, biasa aku leh 

panen kui luih akeh kadang iso tekan 4,5 ton tergantung lek parine apik kabeh, 

yah syukur iso ngolehne akeh koyok ngono. Lek didadikne duit ya 12.000.000 

 

Maksudnya : sekali panen saya bisa memperoleh lumayan hasilnya untuk 

makan dan sebagian bisa untuk dijual juga, biasanya saya kalau panen itu lebih 

banyak dan terkadang bisa mencapai 4,5 ton tergantung seberapa bagusnya 

semua, syukur bisa mendapatkan banyak seperti itu, kalau dijadikan uang ya 

sekitar 12.000.000. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada EM ialah Bagaimana 

mengetahui keuntungan dan kerugian sekali panen antara pembersihan lahan 

secara manual dengan yang dibakar? 

EM mengungkapkan: didelok tekan pengeluaran karo hasil panene piro 

kan mau wes diitung pengeluarane opo wae misale upah nebas 4.500.000, tuku 

bibit 1.500.000, tuku pupok 460.000 dadine 7.380.000 kangge pengeluaran 

seng kanggo coro ora dibakar, teros hasile lek panen seton setengah leh diuiti 

6.460.000, dibandeng ne karo pengeluaran lan hasil panen seng ora di bakara 

upahe tebas 4.500.000, 0bate semprot 2.850.000, upah semprot 1.200.000 ( 

wong loro) upahe simpuk 3.600.000 ( wong papat) pupuk nem kintal 1.380.000 

dadi jumlah pengeluarane 8.550.000. hasile intok 12.000.000 dadi ketok 

perbandingane  

 

Maksudnya: dilihat dari pengeluaran dengan hasil panen kan tadi sudah 

dihitung pengeluaran nya apa saja  misalkan upah nebas menelan biaya 

4,500.000, beli bibit padi 1.500.000, untuk pupuk 460.000 jadinya 7.380.000 

itu untuk sekali pengeluaran dalam 3 hektare tidak dengan cara dibakar 

kemudian jika dilihat hanya memilki hasil 6.460.000. dibandingkan dengan 

cara dibakar upah tebas 4.500.000, obat semprot 2.850.000, upah semprot 
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1.200.000 untuk dua orang upah simpuk 3.600.000 orang 4 pupuk 6 kuintal 

1.380.000 jadi jumlahnya 8.550.000 itu hasil yang didapat 12.000.000. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada EM ialah Berapa 

pengeluaran dana jika pembersihan lahan pertanian dengan cara manual? 

EM mengungkapkan : upah nebas 4.500.000, tuku bibit 1.500.000, tuku 

pupok 460.000 dadine 7.380.000 kangge pengeluaran seng kanggo coro ora 

dibakar, teros hasile lek panen seton setengah leh diuiti 6.460.000 

Maksudnya: upah nebas menelan biaya 4,500.000, beli bibit padi 

1.500.000, untuk pupuk 460.000 jadinya 7.380.000 itu untuk sekali 

pengeluaran dalam 3 hektare tidak dengan cara dibakar kemudian jika dilihat 

hanya memiliki hasil 6.460.000. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada EM ialah Berapa 

pengeluaran dana jika pembersihan lahan dengan cara dibakar? 

EM mengungkapkan: upah tebas 4.500.000, obat semprot 2.850.000, 

upah semprot 1.200.000 untuk mdua orang upah simpuk 3.600.000 orang 4 

pupuk 6 kuintal 1.380.000 jadi jumlahnya 8.550.000 itu hasil yang didapat 

12.000.000. 

 

Maksudnya: upah tebas 4.500.000, obat semprot 2.850.000, upah 

semprot 1.200.000 untuk dua orang upah simpuk 3.600.000 orang 4 pupuk 6 

kuintal 1.380.000 jadi jumlahnya 8.550.000 itu hasil yang didapat 12.000.000. 

 

 

Kasus Keempat 

Nama   : TR 

Usia       : 51 Tahun 

Tempat Tinggal   : Desa Purwodadi Rt. 05 

Luas Lahan   : 1 hektare 

Pekerjaan    : Petani/Pekebun 

Anak   : 5 

Ket    : Responden 
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Adapun pertanyaan yang diajukan kepada saudara TM Mengapa 

masyarakat petani desa Purwodadi lebih memilih membersihkan lahan dengan 

cara membakar? 

TR mengungkapkan: saker mbakarohku neng kene pendududke rorot-

roto ndue lahan tani lek pingen ngereiki lahan kangge nandur pari pasti 

ngerisii kanggo coro mbakar. Lek seng tidak mbakar tak kiro jarang soale 

hampir kabeh ngerisiin ne mbakar, lek di takon yo lueh milih iki seng pertama 

penak tidak perlu angel-angel awake dewe ngerisii seng pasti penaklah karo 

hemat neng biaya. 

 

Maksudnya: Setahu saya di sini rata-rata penduduk yang memiliki lahan 

pertanian kalau ingin membersihkan lahan untuk menanam padi pasti 

dibersihkannya harus membakar, kalau yang tidak membakar saya kira jarang 

soalnya hampir semuanya membersihkannya dengan cara dibakar. kalau 

ditanya suka memilih cara ini  yang pertama mudah tidak perlu susah-susah 

kita membersihkannya yang pasti mudahlah dan hemat biaya itu yang pasti. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada TR ialah bagaimana 

mekanisme para petani desa Purwodadi dalam membersihkan lahan dengan 

cara membakar? 

 

TR mengungkapkan: carane penak ae ora usah repot-repok lek maslah 

coro mbakar sih gampang roto-roto lek seh uwes tani paham maslah piye coro 

ngeresiiki kanggo coro dibakar kui, pertama suket-suket seng duwur kui 

ditabas disek lek uws baru di lumpokne di gawe baluran ben iso ngontrol ngko 

pas proses pembakarane, biasane suket-suket kui dijarne sampe gareng baru 

iso dibakar. 

 

Maksudnya: Caranya cukup mudah dan tidak perlu repot-repot kalau 

masalah membakar cukup mudah dan rata-rata kalau sudah menjadi petani 

paham masalah bagaimana cara membersihkan dengan cara membakar itu. 

Pertama rumput-rumput yang panjang ditebas kemudian bila sudah baru 

dikumpulkan menjadi sebuah baluran supaya bisa dikontrol pada saat proses 

pembakaran dilakukan, biasanya rumput-rumput itu dibiarkan kering terlebih 

dahulu baru bisa dibakar. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada TR ialah apa keuntungan 

bagi petani desa Purwodadi membersihkan lahan dengan cara membakar? 
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TR mengungkapkan: seng pasti lek kanggo wong cilek koyo dewe iki 

hemat biaya kanggo nandor pari, lek ora ngono bakalan susah dewe iki 

sebagai petani arep nandur sembarang-barang, opo neh saiki opo-opo wes 

podo mutidakh bahan-bahan ae akeh banget seng mutidakhe lek ora ngono yo 

ngko bingung iso nandor opo ora.  

 

Yang pasti kalau untuk orang kecil seperti kita ini pastinya hemat biaya 

untuk menanam padi, kalau tidak begitu akan menjadi susah sendiri sebagai 

petani mau menanam apa nantinya. Apalagi sekarang apa-apa serba mahal 

bahan-bahan saja banyak sekali yang naik kalau tidak seperti itu  nanti bingung 

bisa menanam atau tidak. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang di ajukan kepada saudara TR ialah 

Bagaimana hasil sekali panen petani jika lahannya dibersihkan secara manual ( 

tidak dibakar ) ? 

TR mengungkapkan: saerohku ora enek sih ya, palingan, palingan lek 

musim kabut dewe dikongkong ora oleh mbakar soale polisi ne yo keliaran 

neng endi-endi ngontrol neng lokasi karo ngawasi masyarakat seng enek 

ngebakar, lek keeruhan iso ditangkap digowo neng Polsek Maliku kanggo di 

jaluki keterangan. 

 

Maksudnya: Setahu saya tidak ada ya, paling misalnya musim kabut 

kami dilarang bakar-bakar soalnya polisi ada masuk-masuk ke lokasi 

mengawasi masyarakat yang membakar, jika ketahuan maka akan ditangkap 

dan dibawa ke Polsek Maliku situ untuk dimintai pertanggung jawaban. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara TR ialah Apa saja 

bentuk peraturan-perundang undangan yang terkait dengan membuka lahan 

dengan cara membakar? 

TR mengungkapkan: seng terkait undang-undang konkon lapor ae karo 

pak RT karo lurah lek arep mbakar kui ben iso intok ijin ben ngko aman lah 

istilahe. Awake dewe into ijin kan lebih aman lek ora intok ijin yo ora mbakar 

kan kanggo awak e dewe juga iso tenang pas arep mbuka lahan kangge nandur 

pari.  
 

Maksudnya: yang terkait undang-undang kita disuruh melaporkan terlebih 

dahulu sebelum melakukan aktivitas membuka lahan dengan cara dibakar, 

kepada ketua Rt dan juga Kepala Desa Setempat jika ingin membakar itu biar 

nanti dalam prosesnya aman lah istilahnya. Kita sendiri mendapat  izin akan 

lebih aman dan jika tidak diperbolehkan maka kita sendiri tidak berani untuk 
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membuka atau membersihkan lahan dengan cara dibakar dan itu semua untuk 

diri kita juga aman dalam proses menanam padi. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara TR ialah apa 

anjuran menurut undang-undang terkait dengan membuka lahan dengan cara 

membakar? 

TM mengungkapkan: lek masalah anjuran sih intine ojo mbakar pas lagi 

musim kemarau karo musim kebakaran mergane iso nambahi parah dadine. 

 

Maksudnya : kalau masalah anjuran intinya jangan membakar pas lagi 

musim kemarau musim kebakaran soalnya bisa menambah parah jadinya. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara TR bagaimana 

hasil sekali panen petani jika lahannya dibersihkan secara manual ( tidak 

dibakar ) 

TM mengungkapkan: hasil panen seng tak olehi ndisek sekitar 5 kuintal 

pari atau 1,5 ton sekali panen pas ndisek ora kanggo dibakar, saiki sak kaleng 

diregani 70.000 dikali 4 240.000 sak kintale dadi ne kabeh 1.200.000. 

 

Maksudnya: hasil sekali panen yang saya dapat dulu sekitar 5 kuintal 

padi ataupun 1/2 ton sekali panen pas dulu tidak dengan cara dibakar, sekarang 

harga per kaleng dihargai 70.000 dikali 4berarti 240.000 se kintal, jadi 

semuanya 1.200.000. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara TR ialah 

bagaimana hasil sekali panen petani jika lahannya dibersihkan dengan cara 

dibakar? 

TR mengungkapkan: hasile lek kanggo coro dibakar kui iso mencapai 

kurang lebih sak ton setengahsekali panen, hasile agak akeh ketimbang lek 

orang kanggo coro dibakar leh diduiti yo sekitar 3.600.000. 

 

Maksudnya: hasilnya jika menggunakan cara dibakar bisa mencapai 1,5 

ton sekali panen, hasilnya agak banyak ketimbang tidak dengan cara dibakar 

dan jika diuangkan sekitar 3.600.000. 
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Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada TR ialah Bagaimana 

mengetahui keuntungan dan kerugian sekali panen antara pembersihan lahan 

secara manual dengan yang dibakar? 

TR mengungkapkan: didelok karo diitung pengeluarane opo wae misale 

upah nebas 1.500.000, tuku bibit 500.000, tuku pupok 460.000 dadine 

2.460.000 kangge pengeluaran seng kanggo coro dibakar, tero hasile lek 

panen sak ton setengah leh diuiti 3.600.000, dibandeng ne karo pengeluaran 

lan hasil panen seng ora di bakara upahe tebas 1.500.000, 0bate semprot 

950.000, upah semprot 400.000 ( wong loro) upahe simpuk 1.200.000 ( wong 

papat) pupuk rong kintal 460.000 dadi jumlahe 4.310.000 kemudian hasile sak 

hektare sak kintal setengah lek diutne 2.160.000. 

 

Maksudnya : Dilihat dan dihitung apa saja pengeluaran nya misal untuk 

upah tebas 1.500.000, beli bibit 500.000, beli pupuk 460.000 jadinya 

dijumlahkan 2.460.000 untuk pengeluaran dengan cara dibakar, kemudian 

hasilnya kalau sekali panen 1,5 ton jika diuangkan sekitar 3.600.000 

dibandingkan dengan cara tidak dibakar upah tebas 1.500.000, obat semprot 

950.000, upah nyemprot 400.000 ( dua orang) upah simpuk 1.200.000 ( orang 

empat) pupuk 2 kuintal 460.000 jadi jumlahnya 4.310.000 kemudian untuk 

hasil 1 hektare mendapatkan 1 kuintal jika diuangkan sekitar 2.160.000. 

 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara TR ialah Berapa 

pengeluaran dana jika pembersihan lahan pertanian dengan cara manual 

TR mengungkapkan: upah semprot 400.000 ( wong loro) upahe simpuk 

1.200.000 ( wong papat) pupuk rong kintal 460.000 dadi jumlahe 4.310.000 

 

Maksudnya: upah tebas 1.500.000, obat semprot 950.000, upah nyemprot 

400.000 ( dua orang) upah simpuk 1.200.000 ( orang empat) pupuk 2 kuintal 

460.000 jadi jumlahnya 4.310.000. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara TR ialah Berapa 

pengeluaran dana jika pembersihan lahan dengan cara dibakar? 

TR mengungkapkan: upah nebas 1.500.000, tuku bibit 500.000, tuku 

pupok 460.000 dadine 2.460.000 kangge pengeluaran seng kanggo coro 

dibakar. 
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Maksudnya: upah tebas 1.500.000, beli bibit 500.000, beli pupuk 460.000 

jadinya dijumlahkan 2.460.000 untuk pengeluaran dengan cara dibakar. 

 

 

Kasus Kelima 

Nama   : MD 

Usia       : 46 Tahun 

Tempat Tinggal   : Desa Purwodadi Rt. 05 

Luas Lahan   : 1 hektare 

Pekerjaan    : Petani/Pekebun 

Anak   : 3 

Ket    : Responden 

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada saudara MD ialah mengapa 

masyarakat petani desa Purwodadi lebih memilih membersihkan lahan dengan 

cara membakar? 

MD mengungkapkan: saerohku masyarakat neng deso Purwodadi uwes 

sui sui ngelakoni kegiatan ngebakara iki gawe ngeresiki lahane seng arep 

dinuka pas pindah tekan jowo wayah transmigrasi seng dilakokne pemerintah. 

Pas kui masyarakat uwes ngelakokne kegiatan ngebakar kui merga lahane pas 

kui akeh di uripi suket karo uwit seng ketel sampe buhane tani angel nandor 

pas kui. Barulah enek inisiatif tekan tani kanggo ngeresikne lahane kanggo 

coro dibakarsoale kanggo kepentingan bersama. Kanggo efesiensi waktu karo 

biaya lan ngemudahke kanggo tani neng kene pas waktu kui. 

 

Maksudnya: Setahu saya masyarakat di desa Purwodadi sudah lama 

melakukan kegiatan membakar ini untuk membersihkan lahannya yang akan 

dibuka waktu pindah dari Jawa pada saat transmigrasi dilakukan oleh 

pemerintah, waktu itu masyarakat sudah biasa melakukan kegiatan membakar 

tersebut karena lahan di sini pada saat itu banyak ditumbuhi rerumputan dan 

pepohonan yang sangat lebat hingga para petani sangat susah menanam pada 

saat itu, barulah ada inisiatif oleh para petani untuk membersihkan lahannya 

dengan cara membakar karena untuk kepentingan bersama. Untuk efisiensi 

waktu dan biaya dan akan memudahkan bagi para petani di sini pada saat itulah 

sudah mulai membakar. 
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Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada MD ialah bagaimana 

mekanisme para petani desa Purwodadi dalam membersihkan lahan dengan 

cara membakar? 

 

MD mengungkapkan: carane ora terlalu angel juga, biasa pas waktu 

arepe mbakar tak tebase suketete lek wes ketebas kabeh biasane ngenteni 

gareng disek ben mbakare gampang karo pas wasyahe mbakar aku njaluk 

tulung tonngoku karo konco podo-podo jogo geni pas mbakar saurunge 

mbakar tak gawe sekat disek ben luh aman. 

 

Maksudnya: Caranya tidak terlalu sulit juga, biasa pada waktu hendak 

pembakaran di tabas terlebih dahulu rumputnya dan kemudian jika sudah 

semua biasanya menunggu kering terlebih dahulu supaya mudah pada saat 

pembakaran biasnya saya meminta tolong kepada tetangga dan teman-teman 

supaya sama-sama menjaga api sebelum membakar dibuatlah sekat supaya 

aman. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara MD Apa 

keuntungan bagi petani desa Purwodadi membersihkan lahan dengan cara 

membakar? 

MD mengungkapkan: seng pasti keuntungan tekan ngebakar kui siso 

hasil tekan pembakaran iso dadi pupok kanggo nyuborne tanah, lek arepe 

panen akeh yo kui efek tekan siso awu hasil pembakaran seng gawe subur 

lemahe kan dadi lek tuku pupok kanggo parine ora usah akeh-akeh ya 

secukupe ae. 

 

Maksudnya: Yang pasti keuntungan yang dapat dirasakan dari hasil 

pembakaran bisa menjadi pupuk untuk menyuburkan tanah, jika ingin hasil 

panen banyak yaitu tadi hasil dari sisa pembakaran yang menjadi abu untuk 

menyuburkan tanah  meringankan untuk biaya membeli pupuk tidak perlu 

banyak lagi tetapi hanya secukupnya. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara MD ialah apa saja 

bentuk peraturan yang ditetapkan pemerintah setempat dalam membersihkan 

lahan dengan cara membakar? 
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MD mengungkapkan: masalah larang kui yo dilarang sebenere tapi 

larangan kui berlakune lek musim kemarau panjang koyok musim kemarau 

taon 2105 tekan kabut asap sampe angel nggo ambekan. Lek ngono kui wes 

dipastikne ora oleh kanggo mbakar sebabpe nambah-bambahi kabute karo 

wedine iso kebakaran juga. 

 

Maksudnya: Kalau masalah larangan sebenarnya dilarang itu tetapi 

berlaku jika musim kemarau panjang seperti kemarau pada tahun 2015 sampai 

kabut asap sehingga susah buat bernapas. Kalau seperti itu sudah bisa 

dipastikan tidak diperbolehkan untuk membakar karna bisa menambah parah 

keadaan. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada MD ialah Apa saja bentuk 

peraturan-perundang undangan yang terkait dengan membuka lahan dengan 

cara membakar? 

MD mengungkapkan: peraturan seng terkait yo laporan ae kanggo 

pemerintah deso lek awek dewe arepe mbakar harus into ijin disek saurunge 

mbakar. 

Maksudnya: peraturan yang terkait  ya laporan untuk pemerintah desa 

kita jika hendak membakar dan harus mendapat ijin terlebih dahulu sebelum 

membakar. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara MD ialah Apa 

anjuran menurut undang-undang terkait dengan membuka lahan dengan cara 

membakar? 

 

MD mengungkapkan: anjurane yo paleng pas arep ngebakar dijogo ojok 

sampe ngerembet tekan gon wong liyo, lek iso nyiapke mesin banyu kanggo 

jogo-jogo lek genine dadi gedi dan mbhayani . 

 

Maksudnya: anjuran ya mungkin waktu saat pembakaran dijaga jangan 

sampai merembet ke tempat orang lain, kalau bisa menyiapkan mesin pompa 

air untuk jaga-jaga kalau apinya berubah besar dan tak terkendali. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada MD ialah Bagaimana hasil 

sekali panen petani jika lahannya dibersihkan secara manual ( tidak dibakar )? 

MD mengungkapakan: hasile sekali panen kurang lek kanggo coro kui, 

ketimbang karo coro dibakar, wes dadi pengalaman kadang iso rugi juga 
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nandur pari lek ngono carane, aku biasa Cuma intok setengah ton tok lek 

panen . 

 

Maksudnya: hasil sekali panen kurang kalau menggunakan cara itu, 

ketimbang dengan cara dibakar, sudah pernah menjadi pengalaman dan 

terkadang merugikan juga menanam padi kalau begitu caranya dan gabah yang 

dihasilkan Cuma mencapai setengah ton per hektare itu pun paling banyak. 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada MD ialah bagaimana hasil 

sekali panen petani jika lahannya dibersihkan dengan cara dibakar? 

 

MD mengungkapakn: bedo enenh lek kanggo coro di bakar perHektare 

aku iso into olehe panen tekan sakton setengan lek diitung-itung bedone karo 

ora di bakar telong kali lipat perbedaan hasile panen, mergo lemah siso awu 

pembakaran kui mau nyuberne lemahe. 

 

Maksudnya: beda lagi dengan kalau cara dibakar per hektare saya bisa 

mendapatkan hasil panen hingga 1,5 ton per hektare kalau dihitung-hitung 

perbedaannya dengan tidak dibakar mencapai 3 kali lipat hasil panennya. 

Karena tanah sisa hasil pembakaran menghasilkan abu yang menyuburkan 

untuk tanah. 

 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada MD ialah Bagaimana 

mengetahui keuntungan dan kerugian sekali panen antara pembersihan lahan 

secara manual dengan yang dibakar? 

MD mengungkapkan: kanggo eroh keuntungan karo kerugian diitung ae 

biaya seng mbok tokne karo hasile koe panen, karo jua didelok piye carane 

tekan segi waktu karo pengerjaane awakmu pas tidakrap sawasmu kui, lek 

diitung-itung mesti ketok kerugian karo keuntungan awakmu lok nganggo coro 

mbakar opo ora mbakar ngko iso dibandeng ne. 

 

Maksudnya: untuk mengetahui keuntungan dan kerugian dihitung saja 

biaya yang kamu keluarkan dengan hasil yang didapatkan pada saat panen. Dan 

juga dilihat caranya dari segi waktu dengan pengerjaan nya kamu pada saat 

menggarap lahan mu itu, dihitung-hitung pasti kelihatan kerugian dengan 

keuntungan kamu kalau dengan cara membakar dengan tidak membakar bisa 

dibandingkan. 

 

 

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada MD ialah Berapa 

pengeluaran dana jika pembersihan lahan pertanian dengan cara manual? 
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MD mengungkapkan: biaya seng perliu ditokne kanggo sahektare upah 

semprot 400.000 ( wong loro) upahe simpuk 1.200.000 ( wong papat) pupuk 

rong kintal 460.000 dadi jumlahe 4.310.000 

 

Maksudnya: Biaya yang harus dikeluarkan untuk satu hektare upah tebas 

1.500.000, obat semprot 950.000, upah nyemprot 400.000 ( dua orang) upah 

simpuk 1.200.000 ( orang empat) pupuk 2 kuintal 460.000 jadi jumlahnya 

4.310.000. 

 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada saudara MD ialah berapa 

pengeluaran dana jika pembersihan lahan dengan cara dibakar? 

MD mengungkapkan: biaya seng harus mok tokno iyalah upah nebas 

1.500.000, tuku bibit 500.000, tuku pupok 460.000 dadine 2.460.000 kangge 

pengeluaran seng kanggo coro dibakar. 

 

Maksudnya: biaya yang harus dikeluarkan adalah upah tebas 1.500.000, 

beli bibit 500.000, beli pupuk 460.000 jadinya dijumlahkan 2.460.000 untuk 

pengeluaran dengan cara dibakar. 

 

TABEL 4.1 

LATAR BELAKANG PEMBAKARAN LAHAN PERTANIAN DIDESA 

PURWODADI 

NO URAIAN MATERI INISIAL KETERANGAN 

1 Membersihkan 

lahan dengan 

membakar 

 

 

LSM 

Masyarakat lebih suka memilih 

untuk membersihkan lahan  dengan 

cara dibakar karena lahan yang biasa 

akan digarap banyak sekali 

ditumbuhi rumput-rumput liar yang 

sudah tinggi-tinggi karena lahan 

lama tidak dibersihkan sehabis 

panen. Belum lagi pohon akasia 

yang tumbuh liar di lahan kalau 

tidak dibakar susah buat 

meminggirkan nya. Makanya 
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masyarakat di sini lebih memilih 

dibakar. 

 

 

 

 

TM 

Kalau membersihkan lahan tidak’ 

dibakar akan sangat rugi, karena 

banyak memakan biaya, contohnya 

saja dari awal buka sudah keluar 

memberi upah ke orang nebas, beli 

obat buat ssemprot itu obat roundup 

10 liter, upah ssemprot lagi biasa 2 

orang selama 2 hari, belum lagi 

upah nyimpuk selama 3 hari untuk 4 

orang, dan beli pupuknya 2 kintal 

untuk 1 hektare karena tidak dibakar 

jadi banyak pupuknya,. makanya 

petani bisa rugi kalau tidak dibakar 

dan pengaruhnya ya itu beda dengan 

dibakar, kalau dibakar tidak banyak 

biaya hasilnya pun lebih banyak dari 

pada tidak dibakar. 

 

 

EM 

Pasti untuk meringankan biaya yang 

hendak dikeluarkan, selain itu juga 

jika mengerti sisa abu untuk bakar 

ini tadi pada dasarnya menjadi 

pupuk alami untuk menanam padi 

ini tadi, selama pengalaman saya 

menjadi petani ini hasil menanam 

padi  jika dengan cara dibakar 

dengan tidak lebih jauh sekali, 

makanya itu secara pribadi pasti 

kalau menanam padi dibakar dahulu 
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supaya prosesnya mudah. 

 

 

 

TR 

Rata-rata penduduk yang memiliki 

lahan pertanian kalau ingin 

bersihkan lahan untuk menanam 

padi pasti dibersihkannya harus 

membakar, kalau yang tidak 

membakar saya kira jarang soalnya 

hampir semuanya membersihkannya 

dengan cara dibakar. kalau ditanya 

suka memilih cara ini  yang pertama 

mudah dek tidak perlu susah-susah 

kita membersihkannya yang pasti 

mudahlah dan hemat biaya itu yang 

pasti. 

 

 

 

 

MD 

Masyarakat di desa Purwodadi sudah 

lama melakukan kegiatan membakar 

ini untuk membersihkan lahannya 

yang akan dibuka waktu pindah dari 

Jawa pada saat transmigrasi 

dilakukan oleh pemerintah, waktu 

itu masyarakat sudah biasa 

melakukan kegiatan membakar 

tersebut karena lahan di sini pada 

saat itu banyak ditumbuhi 

rerumputan dan pepohonan yang 

sangat lebat tidak para petani sangat 

susah menanam pada saat itu, 

barulah ada inisiatif oleh para petani 

untuk membersihkan lahannya 

dengan cara membakar karena untuk 
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kepentingan bersama. Untuk 

efisiensi waktu dan biaya dan akan 

memudahkan bagi para petani di sini 

pada saat itulah sudah mulai 

membakar. 

2 Mekanisme 

pembersihan 

lahyan dengan cara 

membakar 

 

 

 

 

LSM 

Pada awalnya lahan yang akan di 

buka untuk ditanami padi 

dibersihkan dahulu, karena lahannya  

banyak rumput-rumput dan sedikit 

pohon yang tumbuh lebat. Biasanya 

tebas terlebih dahulu kemudian hasil 

tebasan dikumpulkan atau di 

simpuk. Setelah dikumpulkan hasil 

dari tebasan tadi dikeringkan supaya 

saat  pembakaran nanti lebih mudah 

terbakar. Hasil dari simpukan tadi 

dikit demi sedikit perlahan dibakar. 

waktu pembakaran dijaga supaya api 

tidak menyebar ke lahan orang lain. 

Kemudian alat-alat yang dipakai 

tidak terlalu banyak  seperti parang, 

arit, tongkat kayu, korek api. 

 

 

 

TM 

pertama  ditebas dulu rumput-

rumput yang sudah mulai tinggi-

tinggi itu, kalau ada pohon biasanya 

dipotong. Yang paling banyak 

tumbuh itu kayu akasia yang besar-

besar itu yang buat lama saat 

bersihkan lahan. Kemudian kalau 

sudah di tebas rumput-rumputnya 
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langsung dikumpulkan  di bikin 

baluran-baluran supaya nanti pas 

waktu membakar mudah dan abunya 

rata jadi bisa untuk pupuk sekalian. 

Masalah peralatan sederhana saja 

seperti arit, parang, kapak dll. 

 

 

 

EM 

biasanya berangkat membersihkan 

lahan sebagian memberi upah orang 

dan juga sebagian digarap sendiri, 

pagi-pagi berangkat untuk 

membersihkan rumput-rumput dan 

kayu-kayu sampai dua hari dan 

kadang juga sampai 3 hari satu 

hektare. Kemudian biasanya kalau 

sudah di balur tunggu sampai kaing 

semua supaya mudah pada saat 

pembakaran. Jika pada saat 

membakar membawa anak- anak 

untuk membantu dan juga terkadang 

juga minta bantuan kepada tetangga 

pada saat membakar untuk 

menemani pada saat membakar 

tersebut. 

 

 

 

TR 

Caranya cukup mudah dan tidak 

perlu repot-repot kalau masalah 

membakar cukup gampang dan rata-

rata kalau sudah menjadi petani 

paham masalah bagaimana cara 

membersihkan dengan cara 

membakar itu. Pertama rumput-
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rumput yang panjang ditebas 

kemudian bila sudah baru 

dikumpulkan menjadi sebuah 

baluran supaya bisa dikontrol pada 

saat proses pembakaran dilakukan, 

biasanya rumput-rumput itu 

dibiarkan kering terlebih dahulu baru 

bisa dibakar. 

 

 

MD 

Caranya tidak terlalu sulit juga, biasa 

pada waktu hendak pembakaran 

ditebas terlebih dahulu rumputnya 

dan kemudian bila sudah semua 

biasanya menunggu kering terlebih 

dahulu supaya gampang pada saat 

pembakaran biasnya  meminta 

tolong kepada tetangga  dan teman-

teman supaya sama-sama menjaga 

api pas sebelum membakar dibuatlah 

sekat supaya aman 

3 Keuntungan 

membersihkan 

dengan cara 

membakar 

 

 

LSM 

Masalah keuntungannya sih banyak, 

buat para petani kecil seperti ini 

kalau tidak membersihkan dengan 

cara dibakar susah untuk menanam, 

karenanya kalau tidak dibakar biaya 

ini itu nya sangat banyak. 

Keuntungannya bagi para petani 

kecil seperti ini lebih di mudahkan 

tidak perlu keluar biaya banyak, dan 

juga kalau dibakar itu panennya 

nanti banyak. 
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TM 

Keuntungan yang dirasakan 

khususnya tidak begitu banyak biaya 

yang dipikirkan jika mau menanam 

padi, dan juga tidak perlu banyak 

memberi upah ke orang untuk biaya 

pembersihan lahan, waktu 

pengerjaan pun relatif lebih singkat 

dari pada tidak dengan cara dibakar 

itu, tanahnya juga lebih subur dari 

pada tidak dengan cara di bakar 

karena petani sudah pernah 

mengalaminya sendiri 

 

 

 

 

 

EM 

Karena lebih memudahkan bagi 

petani, soalnya kalau membakar 

lebih cepat dan juga lebih hemat di 

biaya, membakar pun hati-hati dan 

tidak sebarangan untuk membakar, 

setiap membakar pasti dijaga dan 

dikumpulkan dulu hasil tebasan yang 

akan dibakar, kemudian di bikin 

balur-balur seperti itu supaya mudah 

membakarnya. Setelah selesai baru 

mulai pembakaran sambil dijaga 

apinya supaya tidak membesar dan 

merembet. Kalau membakar ini 

sudah jadi kebiasaan juga dari dulu 

olehnya abu sisa pembakaran ini 

bisa menyuburkan tanah dan hasil 

panen nantinya jadi lebih banyak. 

Kalau dibakar juga lahannya jadi 

lebih bersih dan juga mudah 
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menanam padinya papa saat 

penanaman nanti. 

TR Yang pasti kalau untuk orang kecil 

seperti ini pastinya hemat biaya 

untuk menanam padi, kalau tidak 

begitu akan menjadi susah sendiri 

sebagai petani mau menanam apa 

nantinya. Apalagi sekarang apa-apa 

serba mahal bahan-bahan saja 

banyak sekali yang naik kalau tidak 

seperti itu nanti bingung bisa 

menanam atau tidak 

 

 

MD 

Yang pasti keuntungan yang dapat 

dirasakan dari hasil pembakaran bisa 

menjadi pupuk untuk menyuburkan 

tanah, jika ingin hasil panen banyak 

yaitu tadi hasil dari sisa pembakaran 

yang menjadi abu untuk 

menyuburkan tanah meringankan 

untuk biaya membeli pupuk tidak 

perlu banyak lagi tatapi hanya 

secukupnya. 

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti Dari Hasil Wawancara  
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TABEL 4.2 

BENTUK PERATURAN PRAKTIK PEMBAKARAN LAHAN DI DESA 

PURWODADI 

NO URAIAN MATERI INISIAL KETERANGAN 

1 peraturan yang 

ditetapkan 

pemerintah 

setempat 

 

 

 

 

LSM 

Peraturan dari kepala desanya 

sendiri  tidak ada cuma kalau musim 

kabut kaya tahun 2015 dulu 

memang dilarang karena kabutnya 

sangat tebal dan dilarang untuk 

membakar dan juga petani takut 

membakar karena polisi berkeliaran 

patroli untuk mengontrol apakah ada 

yang masih membakar. Karena pada 

saat itu dilarang untuk membakar. 

Kalau dari desanya sendiri atau 

kecamatan tidak ada peraturan 

khusus untuk masalah membakar, 

jadi kalau seperti musim sekarang 

tidak ada kabut atau kemarau 

panjang berani membakar, tidak 

seperti tahun dulu-dulu kabut tebal 

petani juga takut untuk membakar. 

 

 

 

TM 

Larangan khusus sih tidak ada ya 

paling Cuma himbauan saja kalau 

membersihkan dengan cara dibakar 

itu harus hati-hati karena jika 

membakarnya tidak dijaga oleh si 

pembakar nya nanti takutnya api 

hasil pembakaran bisa merembet ke 
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sebelah atau ke lahan yang lain yang 

dekat dengan lahannya. Makanya 

biasa Kepala Desa menyampaikan 

supaya jika sedang membakar harus 

di jaga agar aman dan tidak 

merembet ke lahan tetangganya 

 

 

 

 

EM 

Larangan sepertinya tidak ada ya, 

kalau musim kemarau dan musim 

kebakaran petani tidak berani juga 

membakar untuk membersihkan 

lahan kami. Kalau masalah denda 

dan sangsi sepertinya tidak ada di 

desa palingan kalau terjadi 

kebakaran oleh kelalaian yang 

membakar itu pihak dari kepolisian 

langsung yang bertanggung jawab, 

dulu pernah ada kejadian di sini saat  

membakar waktu sedang 

membersihkan dan ditinggal 

kemudian apinya merembet ke 

sebelah dan kena tanaman karet 

punya orang lalu dia harus ganti rugi 

kalau tidak mau dia akan dilaporkan 

ke polisi menurut cerita 

 

 

TR 

Tidak ada ya, paling kalau nya 

musim kabut dilarang bakar-bakar 

soalnya polisi ada masuk-masuk ke 

lokasi mengawasi masyarakat yang 

membakar, jika ketahuan maka akan 

ditangkap dan dibawa ke Polsek 
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Maliku situ untuk dimintai 

pertanggung jawaban. 

 

 

MD 

Kalau masalah larangan sebenarnya 

dilarang itu tetapi berlaku jika 

musim kemarau panjang seperti 

kemarau pada tahun 2015 sampai 

kabut asap sehingga susah buat 

bernapas. Kalau seperti itu sudah 

bisa dipastikan tidak diperbolehkan 

untuk membakar karena bisa 

menambah parah keadaan. 

2 Peraturan 

perundang-

undangan yang 

terkait membuka 

lahan dengan cara 

membakar 

 

 

LSM 

Peraturan perundang-undangan 

terkait masalah membuka lahan 

dengan cara dibakar yaitu masalah 

perizinan, para petani di desa yang 

di ketahui harus ada izin dari pak Rt 

kalau membuka lahan dengan cara 

dibakar kalau lahan yang akan 

dibakar luasnya 1 hektare, beda lagi  

kalau lahannya lebih dari satu 

hektare harus izin ke kepala desanya. 

 

TM 

Peraturan di sini jika mau membakar 

maka harus ada izin dari kepala desa 

karena jika ada apa-apa bisa minta 

tolong dan juga ada izinnya. Harus 

ada izin dari kepala desa kalau ingin 

membersihkan lahannya dengan 

cara membakar. 

 

EM 

kalau peraturan tidak tau kalau ada 

peraturan yang seperti itu setahu 
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kalau orang-orang membakar juga 

ikut membakar, kalau orang-orang 

tidak membakar sebagian orang juga 

tidak membakar. 

 

 

 

 

TR 

yang terkait undang-undang petani 

disuruh melaporkan terlebih dahulu 

sebelum melakukan aktivitas 

membuka lahan dengan cara 

dibakar, kepada ketua Rt dan juga 

Kepala Desa Setempat jika ingin 

membakar itu biar nanti dalam 

prosesnya aman istilahnya. Petani  

sendiri mendapat  izin akan lebih 

aman dan jika tidak diperbolehkan 

makanya petani sendiri tidak berani 

untuk membuka atau membersihkan 

lahan dengan cara dibakar dan itu 

semua untuk petani juga aman 

dalam proses menanam padi. 

 

MD 

peraturan yang terkait ya laporan 

untuk pemerintah desa dan jika 

hendak membakar harus mendapat 

izin terlebih dahulu sebelum 

membakar. 

3 Anjuran menurut 

Undang-Undang 

terkait membuka 

lahan dengan cara 

 

 

LSM 

Anjuran perundang-undangan terkait 

dengan membuka lahan dengan cara 

dibakar yang di ketahui petani bisa 

membuka lahan dengan cara 

membakar asalkan kondisi tidak 

dalam keadaan buruk seperti 
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membakar terjadinya kabut asap dan 

pembakaran besar-besaran. Petani 

tidak boleh membakar kalau ada 

himbauan langsung dari kepala desa  

 

 

 

TM 

Setiap orang yang memiliki lahan 

dan ingin membuka lahan pertanian 

dengan cara dibakar wajib 

melaporkan terlebih dahulu kepada 

pihak yang bersangkutan, pada saat 

membersihkan lahan haruslah dijaga 

betul-betul supaya tidak merembet 

kelahan-lahan yang lain yang ada di 

sekitarnya karena membahayakan 

lahan-lahan yang lainnya, harus 

dijaga apinya dan di tunggu sapai api 

benar-benar padam 

 

EM 

jangankan anjuran menuruti undang-

undang, peraturan yang tadi saja 

petani tidak tahu menahu yang saya 

pokoknya ikut orang saja, dan pada 

intinya saya tidak tau masalah 

undang-undang. 

TR kalau masalah anjuran intinya 

jangan membakar pas lagi musim 

kemarau musim kebakaran soalnya 

bisa menambah parah jadinya. 

MD Anjuran ya mungkin waktu pas 

pembakaran dijaga jangan sampai 

merembet ke tempat orang lain, 

kalau bisa menyiapkan mesin pompa 
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air untuk jaga-jaga kalau apinya 

berubah besar dan tak terkendali. 

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti Dari Hasil Wawancara 

TABEL 4.3 

HASIL PANEN PETANI DENGAN CARA PEMBAKARAN LAHAN 

PERTANIAN SEKALI PANEN DIDESA PURWODADI 

NO URAIAN MATERI INISIAL KETERANGAN 

1 Hasil sekali panen 

petani jikia 

lahannya 

dibersihkan secara 

manual 

 

LSM 

Hasil sekali panen kalau tidak 

dengan cara dibakar itu merugikan 

para petani kecil, misalnya seperti 

memiliki lahan yang biasa di tanam 

1 hektare, upahnya untuk nebas per 

hektare 1.500.000, obat untuk 

menyemprot 10 liter roundup 

seharga 95.000 dikali 10 liter jadi 

950.000 belum lagi upah nyemprot 

itu paling tidak 400.000 untuk dua 

orang satu hektare, upah 

nyimpuknya 1.200.000 untuk tiga 

hari satu hektare untuk orang empat, 

pupuknya 2 kuintal 460.000 untuk 

satu hektare dan dihitung-hitung 

habis sekitar 4.310.000 pengeluaran 

sekali tanam dan hasilnya pun 5 

kuintal gabah, jika diuangkan satu 

kaleng seharga 70.000, satu kuintal 

6 kaleng maka hasilnya 432.000, 

432.000 dikali 5 hasilnya 2.160.000. 

kalau dihitung-hitung malah rugi 



98 
 

 
 

kalau seperti itu. 

 

 

 

TM 

Hasilnya kalau tidak dengan cara 

dibakar kebanyakan ruginya dari 

pada untungnya, warga di sini lebih 

memilih tidak menanam pada kalau 

caranya tidak boleh dengan cara 

dibakar, ketimbang dirugikan 

masyarakat yang ada di sini 

mending tidak menanam padi 

sekalian, soalnya sudah menjadi 

pengalaman di masa lampau disaat 

menanam padi saat tidak 

dibolehkannya membakar dulu 

dihitung-hitung malah merugikan 

dan juga tidak mendapat hasil malah 

capek mengerjakannya saja. 

 

 

EM 

kalau sekali panen tanpa cara 

dibakar kira-kira mendapatkan hasil 

1,5 ton gabah, kalaupun dijual 

ataupun diuangkan gabah tersebut 

hanya mendapatkan hasil sekitar 

6.460.000 saja hasilnya tetapi ya 

kalau dihitung-hitung rugi karena 

banyak biaya yang dikeluarkan dari 

pada hasil yang didapatkan itu. 

 

TR 

hasil sekali panen yang didapat dulu 

sekitar 5 kuintal padi ataupun 1/2 ton 

sekali panen pas dulu tidak dengan 

cara dibakar, sekarang harga per 

kaleng dihargai 70.000 dikali 
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4berarti 240.000 se kintal, jadi 

semuanya 1.200.000. 

 

 

MD 

hasil sekali panen kurang kalau 

menggunakan cara itu, ketimbang 

dengan cara-cara dibakar, sudah 

pernah menjadi pengalaman dan 

terkadang merugikan juga menanam 

padi kalau begitu caranya dan gabah 

yang dihasilkan Cuma mencapai 

setengah ton per hektare itu pun 

paling banyak. 

2 Hasil sekali panen 

petani jika lahan 

yang dibersihkan 

dengan cara 

dibakar 

 

 

LSM 

Kalau dengan cara dibakar hasil 

panennya lebih banyak karena biaya 

yang dikeluarkan lebih sedikit, 

misalnya upah untuk tebas nya 

1.500.000 beli bibit se kaleng 

100.000 dikali 5 untuk satu hektare 

500.000 dan beli pupuk 1 kuintal 

seharga 230.000 dikali dua menjadi 

460.000, jadi jumlah pengeluaran 

2.460.000. 

 

 

TM 

Hasil sekali panen biasanya dapat 

mencapai 2,3 ton sekali panen saya, 

soalnya saya pas menanam padi 1,5 

hektare, itu kalau pada saat 

pembersihan lahannya dengan cara 

dibakar, sebab sisa abu hasil 

pembakaran yang telah terjadi itu 

lebih bagus untuk pupuk jadinya 

tanah yang digunakan pun akan 
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menjadi lebih subur dari pada tidak 

dangan cara dibakar. 

 

 

EM 

sekali panen bisa memperoleh 

lumayan hasilnya untuk makan dan 

sebagian bisa untuk dijual juga, 

biasanya saya kalau panen itu lebih 

banyak dan terkadang bisa mencapai 

4,5 ton tergantung seberapa 

bagusnya semua, yah syukur bisa 

mendapatkan banyak seperti itu, 

kalau dijadikan uang ya sekitar 

12.000.000. 

TR hasilnya jika menggunakan cara 

dibakar bisa mencapai 1,5 ton sekali 

panen, hasilnya agak banyak 

ketimbang tidak dengan cara dibakar 

dan jika diuangkan sekitar 

3.600.000. 

 

 

MD 

beda lagi dengan kalau cara dibakar 

per hektare saya bisa mendapatkan 

hasil panen hingga 1,5 ton per 

hektare kalau dihitung-hitung 

perbedaannya dengan tidak dibakar 

mencapai 3 kali lipat hasil 

panennya. Karena tanah sisa hasil 

pembakaran menghasilkan abu yang 

menyuburkan untuk tanah. 

3 Keuntungan dan 

kerugian sekali 

 

 

Dilihat dari pengeluaran dan hasil 

panen berapa, tadi sudah dihitung 

apa saja pengeluaran nya misal 
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panen antara 

pembersihan lahan 

secara manual dan 

dengna cara 

dibakar 

 

 

LSM 

untuk upah tebas 1.500.000, beli 

bibit 500.000, beli pupuk 460.000 

jadinya dijumlahkan 2.460.000 

untuk pengeluaran dengan cara 

dibakar, kemudian hasilnya kalau 

sekali panen 1,5 ton jika diuangkan 

sekitar 4.000.000. dibandingkan 

dengan cara tidak dibakar upah tebas 

1.500.000, obat semprot 950.000, 

upah nyemprot 400.000 ( dua orang) 

upah simpuk 1.200.000 ( orang 

empat) pupuk 2 kuintal 460.000 jadi 

jumlahnya 4.310.000 kemudian 

untuk hasil 1 hektare mendapatkan 1 

kuintal jika diuangkan sekitar 

2.160.000. 

 

 

 

TM 

dihitung saja pengeluaran pada saat 

mengeluarkan biaya pada waktu 

pembersihan lahan dengan hasil 

panen yang diperoleh pada saat 

panen , misalnya seperti yang 

memiliki lahan seluas 1,5 hektare. 

Sekarang kita memberi upah untuk 

membersihkannya untuk 1 hektare 

sekarang mencapai 1.500.000, 

sedangkan lahan yang say miliki 1,5 

berarti untuk biaya pembersihan 

yang harus saya keluarkan yaitu 

2.250.000, obat 15 liter dikali 95.00 

berarti  1.425.000, pupuknya 

690.000 jadi ditotal keseluruhan 



102 
 

 
 

6.565.000 jika digunakan cara 

dengan tidak membakar dan hasil 

panennya hanya mencapai 7,5 

kuintal. Jika dengan cara dibakar 

paling biaya yang dikeluarkan tidak 

terlalu besar kemungkinan sekitar 

3.650.000 dan juga hasil sekali 

panen mencapai 3 ton. 

 

 

 

 

 

EM 

dilihat dari pengeluaran dengan 

hasil panen tadi sudah dihitung 

pengeluaran nya apa saja  misalkan 

upah nebas menelan biaya 

4,500.000, beli bibit padi 1.500.000, 

untuk pupuk 460.000 jadinya 

7.380.000 itu untuk sekali 

pengeluaran dalam 3 hektare tidak 

dengan cara dibakar kemudian jika 

dilihat hanya memiliki hasil 

6.460.000. dibandingkan dengan 

cara dibakar upah tebas 4.500.000, 

obat semprot 2.850.000, upah 

semprot 1.200.000 untuk dua orang 

upah simpuk 3.600.000 orang 4 

pupuk 6 kuintal 1.380.000 jadi 

jumlahnya 8.550.000 itu hasil yang 

didapat 12.000.000. 

 

 

 

Dilihat dan dihitung apa saja 

pengeluaran nya misal untuk upah 

tebas 1.500.000, beli bibit 500.000, 

beli pupuk 460.000 jadinya 
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TR 

dijumlahkan 2.460.000 untuk 

pengeluaran dengan cara dibakar, 

kemudian hasilnya kalau sekali 

panen 1,5 ton jika diuangkan sekitar 

3.600.000 dibandingkan dengan cara 

tidak dibakar upah tebas 1.500.000, 

obat semprot 950.000, upah semprot 

400.000 ( dua orang) upah simpuk 

1.200.000 ( orang empat) pupuk 2 

kuintal 460.000 jadi jumlahnya 

4.310.000 kemudian untuk hasil 1 

hektare mendapatkan 1 kuintal jika 

diuangkan sekitar 2.160.000. 

 

 

 

 

MD 

untuk mengetahui keuntungan dan 

kerugian dihitung saja biaya yang di 

keluarkan dengan hasil yang 

didapatkan pada saat panen. Dan 

juga dilihat caranya dari segi waktu 

dengan pengerjaannya kamu pada 

saat menggarap lahan mu itu, 

dihitung-hitung pasti kelihatan 

kerugian dengan keuntungan kamu 

kalau dengan cara membakar dengan 

tidak membakar bisa dibandingkan. 

4 Pengeluaran dana 

jika pembersihan 

lahan pertanian 

 

LSM 

Biaya secara manual lebih banyak 

upah tebas 1.500.000, obat semprot 

950.000, upah semprot 400.000 ( 

dua orang) upah simpuk 1.200.000 ( 

orang empat) pupuk 2 kuintal 
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dengan cara 

manual 

460.000 jadi jumlahnya 4.310.000. 

 

TM 

Biaya yang di keluarkan jika tidak 

menggunakan dengan membakar 

kurang lebih sekitar 6.565.000 

rinciannya dengan cara di tebas 

2.250.000, obat 15 liter dikali 

95.000 berarti 1.425.000, pupuknya 

690.000 

 

 

EM 

upah nebas menelan biaya 

4,500.000, beli bibit padi 1.500.000, 

untuk pupuk 460.000 jadinya 

7.380.000 itu untuk sekali 

pengeluaran dalam 3 hektare tidak 

dengan cara dibakar kemudian jika 

dilihat hanya memiliki hasil 

6.460.000. 

 

TR 

upah tebas 1.500.000, obat semprot 

950.000, upah semprot 400.000 ( 

dua orang) upah simpuk 1.200.000 

(orang empat) pupuk 2 kuintal 

460.000 jadi jumlahnya 4.310.000. 

MD Biaya yang harus dikeluarkan untuk 

satu hektare upah tebas 1.500.000, 

obat semprot 950.000, upah semprot 

400.000 ( dua orang) 

5 Pengeluaran dana 

jika pembersihan 

lahan pertanian 

LSM Kalau biaya pembersihan dengan 

cara dibakar bisa dihitung dengan 

cara upah tebas 1.500.000, beli bibit 

500.000, beli pupuk 460.000 jadinya 

dijumlahkan 2.460.000 untuk 
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dengan cara 

dibakar 

pengeluaran dengan cara dibakar. 

 

 

TM 

Kalau dibakar itu biayanya lebih 

sedikit dari pada tanpa cara dibakar, 

karena lebih sedikit paling saat 

menjaga api aja harus hati-hati 

karena kalau tidak dijaga nanti itu 

bisa merembet ketempat lainnya. 

masalah mengeluarkan biaya saya 

tidak keluar banyak hanya modal 

membersihkan kalau mengupahkan 

dengan menyimpuk kemudian tidak 

ada lagi menurut saya. 

 

EM 

upah tebas 4.500.000, obat semprot 

2.850.000, upah semprot 1.200.000 

untuk dua orang upah simpuk 

3.600.000 orang 4 pupuk 6 kuintal 

1.380.000 jadi jumlahnya 8.550.000 

itu hasil yang didapat 12.000.000. 

TR upah tebas 1.500.000, beli bibit 

500.000, beli pupuk 460.000 jadinya 

dijumlahkan 2.460.000 untuk 

pengeluaran dengan cara dibakar 

MD biaya yang harus dikeluarkan adalah 

upah tebas 1.500.000, beli bibit 

500.000, beli pupuk 460.000 jadinya 

dijumlahkan 2.460.000 untuk 

pengeluaran dengan cara dibakar 

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti Dari Hasil Wawancara 
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TABEL 5.1 

DATA PENDUDUK DESA PURWODADI MENURUT JENIS 

KELAMIN 

NO JENIS KELAMIN FREKUENSI 

1 LAKI-LAKI 1.076 

2 PEREMPUAN 1.278 

 JUMLAH 2.354 

Sumber Data : Profil Desa Purwodadi Tahun 2018 

 

USIA DAN JUMLAH ANAK 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di dapatkan data bahwa 

terdapat sekitar 70%  masyarakat yang berprofesi sebagai petani yang 

berada di desa Purwodadi, namun yang termasuk dalam kriteria subjek 

penelitian yang peneliti ajukan hanya terdapat 5 orang petani yang bersedia 

memberikan waktu untuk diteliti dan selanjutnya menjadi informasi kunci 

dalam penelitian ini. Berikut tabel usia dan jumlah anak dari responden dan 

informan. 

TABEL 5.2 

No Nama Usia 
Jumlah 

Anak 
Keterangan 

1 LSM 65 6 Responden 

2 TM 45 3 Responden 

3 EM 44 2 Responden 

4 TR 51 5 Responden 

5 MD 46 3 Responden 

Sumber : Dibuat oleh Peneliti dari Hasil Wawancara  
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa di antara 5 orang subjek, usia 

mereka antara 44 sampai 65 tahun, EM memiliki usia yang paling muda 

yaitu 44. Sedangkan LSM yang paling tua yaitu 65 tahun. Selanjutnya LSM 

dan TR memiliki anak terbanyak yaitu deking-deking berjumlah 6 dan 5 

orang. 

LAMA MASYARAKAT BERTANI 

Telah peneliti sebutkan sebelumnya bahwa usia subjek antara 44 

tahun hingga 65 tahun. Muda atau tuanya usia ini dapat dijadikan ukuran 

berapa lama mereka bekerja sebagai petani . Hal ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini tentang lamanya responden bekerja sebagai petani di desa 

Purwodadi. 

TABEL 5.3 

No NAMA Lama Bekerja 

1 LSM 23 

2 TM 20 

3 EM 15 

4 TR 23 

5 MD 15 

Sumber : Dibuat oleh Peneliti dari Hasil Wawancara  

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa setiap responden memiliki 

perbedaan dalam lamanya bekerja. Menurut LSM ia sudah 23 tahun bekerja 

sebagai petani sejak pindah dari Jawa sejak adanya program transmigrasi 

hingga memiliki 6 orang anak dan paling lama di antara subjek yang lainnya. 
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Sedangkan EM mengungkapkan bahwa ia kurang lebih 15 tahun bekerja 

sebagai petani. 

 

TABEL 5.4 

FAKTOR PENYEBAB MASYARAKAT MEMBUKA LAHAN DENGAN 

CARA MEMBAKAR DI DESA PURWODADI 

No NAMA Faktor 

1 LSM Relatif  lebih mudah dan singkat 

2 TM Menghemat biaya 

3 EM Menjadikan tanah subur 

4 TR Menjadikan hasil panen menjadi banyak 

5 MD Petani lebih diuntungkan 

Sumber : Dibuat oleh Peneliti dari Hasil Wawancara  

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa faktor penyebab masyarakat petani 

desa Purwodadi membuka lahan dengan cara membakar karena faktor lebih 

memudahkan dan singkat, dapat menghemat biaya yang dikeluarkan, tanah 

yang dihasilkan akan menjadi subur akibat abu hasil pembakaran, menjadikan 

hasil panen yang banyak dan pastinya petani akan lebih diuntungkan jika 

dilakukan dengan cara membakar.  
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TABEL 5.5 

PENGHASILAN RATA-RATA PETANI SEKALI PANEN 

DENGAN DIBAKAR 

No Nama Pengeluaran Hasil panen 

Ton 

Luas Lahan 

(Ha) 

1 LSM Rp.2.460.000 1,5  1 

2 TM Rp.1.230.000 1,25 1,5 

3 EM Rp.7.580.000 4,5 3 

4 TR Rp.2.460.000 1,5 1 

5 MD Rp.2.460.000 1,5 1 

Sumber : Dibuat oleh Peneliti dari Hasil Wawancara  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa penghasilan para petani jika dengan 

cara dibakar, hasil tersebut didapatkan dengan menghitung rata-rata dengan 

uraian sebagai berikut: 

Upah tebas untuk 1 hektare Rp.1.500.000 kira-kira lama pengerjaan 

sekitar 3 hari, beli bibit untuk ditanam biasanya para petani menggunakan bibit 

jenis Gogo Gunung dengan harga per kaleng Rp.100.000 untuk 1 hektare 

membutuhkan 5 kaleng, jadi untuk 1 hektare membutuhkan biaya Rp.500.000 

untuk 1 hektare, beli pupuk untuk satu hektare membutuhkan 2 kintal pupuk, 

sedangkan harga pupuk per kintalnya yaitu Rp.230.000 x 2= Rp.460.000 untuk 

1 hektare. Jika dijumlahkan untuk biaya pengeluaran penanaman padi 1 hektare 

ialah + Rp.2.460.000. 
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Gambaran diatas dapat dilihat perbandingan para petani yang 

membersihkan lahannya yang akan di tanami padi dengan cara membakar 

dengan tidak dibakar akan kelihatan sangat jauh perbedaannya, hal inilah yang 

akan menjadi titik fokus dalam penelitian ini. 

2. Analisis Data 

Pada subbab pembahasan ini, berisi tentang pembahasan dan analisis 

kesimpulan hasil dari penelitian tentang “ Dampak Pembakaran Lahan Bagi 

Perekonomian Masyarakat Petani Desa Purwodadi Menurut Ekonomi 

Syaria’ah” 

1. Latar Belakang Latar Belakang Pembakaran Lahan Oleh Masyarakat 

Petani di Desa Purwodadi Menurut Ekonomi Syariah 

Desa sebagai kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga 

mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang Kepala 

Desa), merupakan kelompok masyarakat di luar kota yang merupakan 

kesatuan. Hal ini  sebagaimana  bambang  Utoyo menyatakan  desa adalah 

tempat sebagian besar penduduk yang bermata pencarian di bidang 

pertanian dan menghasilkan bahan makanan yang mempunyai tingkat 

kepadatan rendah dihuni oleh penduduk dengan interaksi sosial yang 

bersifat homogen, serta mampu berinteraksi dengan wilayah lain di 

sekitarnya, memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati. Dalam kesatuan masyarakat desa mereka memiliki 

sistem usaha untuk mengatur perekonomian masyarakat dalam segala hal 
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yang bersangkutan dengan penghasilan keuangan.
45

 Oleh karena itu dalam 

perekonomian masyarakat mereka mempelajari tentang upaya manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik secara perorangan ataupun 

secara kelompok dengan menggunakan segala perangkat fasilitas yang 

berhubungan dan mendukung usaha dilakukannya kegiatan ekonomi, 

dengan maksud agar memperoleh kesejahteraan atau kemakmuran. 

Demikian halnya dengan petani yang ada di desa Purwiodadi 

merupakan kegiatan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan 

ekonomi rumah tangga serta merupakan kegiatan warga desa yang 

berprofesi sebagai petani setempat. Berdasarkan hasil analisis peneliti 

terdapat 109 keluarga yang berprofesi sebagai petani. Hampir dari sebagian 

besar masyarakat yang ada di desa Purwodadi menguntungkan dirinya 

sebagai petani. Hal tersebut sebagaimana hasil dari wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti yang telah disajikan pada pembahasan sebelumnya, 

selain itu petani ini juga sudah lama melakukan aktivitasnya sebagai petani 

yang berlangsung dalam waktu yang cukup lama dapat dilihat dari rata-rata 

umur subjek berkisar antara 44-65 tahun dengan waktu bekerja 15 sampai 

dengan 23 tahun.  

Jika dilihat dari para petani pada umumnya melakukan kegiatan 

pembersihan dan pembukaan lahan pertaniannya dengan cara membakar. 

Hal tersebut sudah menjadi kebiasaan para petani yang ada di desa 

Purwodadi sejak dulu. Pada umumnya masyarakat pedesaan memanglah 
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bermata pencaharian sebagai petani, kawasan Perdesaan memiliki peran 

yang penting dalam mendukung pembangunan nasional. Kemandirian 

pembangunan kawasan pedesaan merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembangunan kawasan pedesaan dalam mendorong perkembangan ekonomi 

di kawasan desa dengan memanfaatkan potensi yang ada di wilayah 

tersebut. 

Terkait dengan hal pembukaan lahan pertanian di desa Purwodadi 

dengan cara membakar, dalam agama Islam membuka lahan memiliki 

sebuah anjuran dalam menggarap ataupun membuka lahan, dalam hal ini 

istilah membuka dan menggarap sebuah lahan disebut juga dengan istilah 

Ihya al-Mahwat, mempunyai arti menghidupkan lahan yang mati atau bisa 

disebut lahan yang terbengkalai, Ihya al-Mahwat bertujuan agar lahan-lahan 

yang gersang menjadi tertanami, yang tidak produktif menjadi produktif 

baik sebagai lahan pertanian, perkebunan maupun untuk bangunan. Indikasi 

yang menunjukkan kepada adanya ihya al-mawat adalah dengan peggarapan 

tanah tersebut, misalnya jika tanah itu ditujukan untuk keperluan pertanian 

atau perkebunan tanah tersebut dicangkul, dibuatkan irigasi dan lainnya. 

Landasan Hukum Ihya’ul Mawat.
46

 Rasulullah Saw, bersabda
47

: 

رَ أرَْضًا ليَْسَتْ لِِحََدٍ فهَُوَ أحََقُّ بهَِا  مَنْ عَمَّ
Dari hadist diatas  

“Barang siapa yang membangun sebidang tanah yang bukan hak 

seseorang, maka dialah yang berhak atas tanah itu”. (HR Riwayat Imam 

Al-Bukhari). 
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Hadis diatas memberikan pemahaman bahwa  siapa yang membuka 

lahan pertanian yang belum dimiliki oleh orang lain maka dia berhak atas 

tanah tersebut. Dalam hal ini masyarakat petani yang ada di desa Purwodadi  

memilih menggarap dan membuka lahannya dengan cara membakar seperti 

yang diungkapkan oleh salah satu responden yaitu saudara LSM dan TM 

mengungkapkan bahwa masyarakat lebih suka membersihkan lahan 

perkebunan mereka dengan cara membakar rumput dan belukar karena 

cepat, efisien dan ringan biaya serta abu pembakaran menjadi pupuk 

terhadap lahan pertanian yang akan ditanam padi. Hal ini sebagaimana 

tujuan Ihya al-Mahwat yang dimana memanfaatkan sebuah lahan yang mati 

menjadi lahan yang menghasilkan sebuah nilai ekonomi, adapun cara yang 

digunakan bermacam-macam salah satu yang sering masyarakat petani desa 

Purwodadi gunakan ialah dengan menggunakan teknik membuka lahannya 

dengan cara membakar. Hal ini sesuai juga dengan pendapat Idris Ahmad 

yang mengatakan Ihya al-Mahwat ialah memanfaatkan tanah kosong untuk 

dijadikan Kebun, sawah, dan lainnya.
48

 

Adapun latar belakang petani desa Purwodadi memilih membuka 

lahan pertaniannya dengan cara dibakar mereka beralasan untuk menghemat 

waktu dan biaya yang mereka keluarkan, mengingat jika mereka harus 

membersihkan lahan mereka tidak dengan cara itu atau bisa disebut manual 

maka akan sangat memberatkan dari pihak petani dengan alasan jika mereka 

harus menebas kemudian menyemprot lahan pertanian mereka maka biaya 
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yang dikeluarkan sangatlah besar dan tidak hanya itu perbedaan pada saat 

membersihkan lahan yang dibuka pun dari hasil panen yang di dapatkan 

sangat berbeda jauh dengan apa yang diinginkan dan diharapkan jika dengan 

cara membakar tersebut. Seperti yang dikatakan oleh saudara TM  yang 

mengatakan: Kalau membersihkan lahan tidak dibakar rugi, karena banyak 

memakan biaya, contohnya saja dari awal membuka sudah mengeluarkan 

biaya upah ke orang nebas, beli obat buat nyemprot, obat roundup 10 liter, 

upah nyemprotkan lagi biasa 2 orang selama 2 hari, belum lagi upah 

nyimpuk selama 3 hari untuk 4 orang, dan beli pupuknya 2 kintal untuk 1 

hektare karena tidak dibakar jadi banyak pupuknya,. makanya petani bisa 

rugi kalau tidak dibakar pengaruhnya beda dengan dibakar, kalau dibakar 

tidak banyak biaya hasilnya pun lebih banyak dari pada tidak dibakar. 

Selain dari itu jika dihubungankan dengan maqasid Syari’ah
49

 dalam 

hal ini yang mencakup 5 peranan penting yaitu: 

Pertama Peran Keimanan ( Agama ) 

Peran keimanan masyarakat desa Purwodadi tergolong sangat baik 

hampir keseluruhan warga yang tinggal di desa tersebut berkeyakinan 

Muslim, dalam Islam Setiap Pemimpin atau kepala rumah tinggal memiliki 

tugas untuk menafkahi anak dan istrinya, karena tuntutan tersebut pastilah 

menuntut setiap kepala keluarga harus bekerja, dalam hal ini masyarakat di 

desa Purwodadi kebanyakan memilih menjadi petani dalam hal pekerjaan 

guna untuk menghidupi anak dan istrinya. 
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Peran Diri Atau Jiwa Raga ( an-Nafs ) Peran diri sangatlah penting 

dalam sebuah kehidupan, berdasarkan analisis peneliti penduduk desa 

Purwodadi memanfaatkan sebuah lahan yang mereka miliki untuk 

menghidupi keluarganya, penempatan diri seperti ini haruslah diiringi 

dengan rasa tanggung jawab yang besar dalam mengelola sebuah lahan 

untuk memperoleh keuntungan dan manfaat dari sebuah lahan, untuk itu 

bagaimana diri ini dapat memanfaatkan apa yang sudah dititipkan oleh 

Allah kepada Umatnya untuk digunakan dengan sebaik-baiknya agar 

mendapatkan sebuah kemanfaatan dari semua yang telah dititipkan. 

a. Peran Akal 

Manusia yang berakal pastilah bisa berfikir untuk menjadikan 

dirinya untuk dapat bermanfaat baik bagi dirinya sendiri ataupun orang 

lain, karena pada hakikatnya sebaik-baiknya manusia adalah yang dapat 

memberi manfaat bagi orang lain. Berdasarkan analisis masyarakat desa 

Purwodadi dapat memanfaatkan lahannya untuk dijadikan sebagai 

sumber penghidupan dan mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dirinya ataupun keluarganya. 

b. Peran Keturunan 

Peran keturunan (nasl) juga begitu penting untuk di perhatikan 

mengingat mereka sebagai generasi muda lah yang akan merubah 

kehidupan keluarga, bangsa dan negara. Menurut analisis anak-anak 

Petani yang ada di desa Purwodadi rajin dalam hal membantu orang 

tuanya untuk bekerja di saat waktu senggang. 
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c. Peran Harta ( Mal ) 

Peran harta (mal) sangat di butuhkan untuk kehidupan dunia 

maupun ibadah. Manusia membutuhkan harta untuk pemenuhan 

kebutuhan makanan, minuman, rumah, pakaian, kendaraan, perhiasan 

sekadarnya dan kebutuhan lainnya untuk kelangsungan hidupnya. Selain 

itu hampir semua ibadah memerlukan harta misalnya zakat, infak, 

sedekah, haji, menuntut ilmu, membangun sarana-prasarana tempat 

ibadah, dan lain sebagainya. Berdasarkan analisis masyarakat bekerja 

untuk menghasilkan penghasilan yang akan digunakan untuk kebutuhan 

pokok dan selebihnya dapat dipergunakan untuk kebutuhan lainnya yang 

dibutuhkan. 

Kemudian terkain dengan hal tersebut dengan pandangan ekonomi 

Islam yang dimana Allah memberikan perintah kepada manusia untuk 

dapat mengoptimalkan dan mencari karunia Allah di muka bumi. Hal ini 

seperti mengoptimalkan hasil bumi, mengoptimalkan hubungan dan 

transaksi dengan sesama manusia. Untuk itu, jika manusia hanya 

mengandalkan hasil ekonominya dari sesuatu yang tidak jelas atau seperti 

halnya judi, maka apa yang ada di bumi ini tidak akan teroptimalkan. 

Padahal, ada sangat banyak sekali karunia dan rezeki Allah yang ada di 

muka bumi ini. Tentu akan menghasilkan keberkahan dan juga 

keberlimpahan nikmat jika benar-benar dioptimalkan. Untuk itu, dalam 

hal ekonomi prinsip Islam adalah jangan sampai manusia tidak 

mengoptimalkan atau membiarkan apa yang telah Allah berikan di muka 
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bumi dibiarkan begitu saja. Nikmat dan rezeki Allah dalam hal ekonomi 

akan melimpah jika manusia dapat mencari dan mengelolanya dengan 

baik.
50

 Menurut analisis masyarakat desa Purwodadi memanfaatkan 

lahannya secara optimal, hasil lahan yang melimpah dapat digunakan 

sebagai memenuhi kebutuhan keluarga yang akan menjadi keberkahan 

dalam keluarga hingga dapat memenuhi kewajiban lainnya sebagai 

seorang Muslim seperti zakat, infak dan sedekah. 

2. Bentuk Dampak Peraturan Praktik Pembakaran Lahan Yang 

Diadakan Di Desa Purwodadi 

Hak atas pangan merupakan hak asasi setiap warga negara yang harus 

dijamin oleh negara. Negara wajib menjamin kemandirian, ketahanan dan 

kedaulatan pangan. Hal ini sejalan dengan pengertian kedaulatan pangan itu 

sendiri yang dirumuskan dalam Pasal 1 angka 11 Undang-undang No. 41 

Tahun 2009 yaitu hak negara dan bangsa yang secara mandiri dapat 

menentukan kebijakan pangan nya, yang menjamin hak atas pangan bagi 

rakyatnya serta memberikan hak bagi masyarakatnya untuk menentukan 

sistem pertanian pangan yang sesuai dengan potensi sumber daya lokal. 

Terkait dengan fenomena praktik membersihkan lahan dengan cara 

membakar dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

responden salah satunya yaitu LSM mengungkapkan bahwa pemerintahan 

seperti kepala desa setempat tidak ada mengeluarkan suatu peraturan 

mengenai larangan membakar, tetapi jika ada instruksi dari atasan seperti 
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Camat ataupun Bupati masalah dilarangnya membakar maka pemerintah 

desa wajib melarang warganya membakar untuk membuka atau 

membersihkan lahannya. Jika dari atasan seperti Bupati menetapkan status 

bahaya maka wajib di semua desa dilarang untuk membakar. Hal ini 

didukung dengan peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 15 tahun 

2010 tentang perubahan atas peraturan Gubernur Kalimantan Tengah 

Nomor 52 tahun 2008 Tentang Pedoman Pembukaan Lahan dan Pekarangan 

Bagi Masyarakat Di Kalimantan Tengah. 

Begitu pula pengakuan dari responden yang berinisial TM yang 

mengungkapkan tidak ada larangan khusus yang tertulis seperti peraturan 

desa (PERDES) hal ini dikuatkan dengan penjelasan yang diberikan oleh 

Kepala Desa Purwodadi yang membenarkan bahwa tidak ada peraturan 

khusus yang melarang akan adanya pembukaan dan pembersihan lahan yang 

ada di desa Purwodadi tetapi mereka menghimbau agar jika membersihkan 

lahannya hati-hati dan harus menjaga agar tidak terjadi suatu hal yang 

nantinya tidak diinginkan. 

EM juga mengungkapkan dan menjelaskan bahwa denda dan sangsi 

yang ada di desa tidak ada mengatur secara khusus harus apa dan 

bagaimana, EM menjelaskan bahwa jika terjadi suatu hal yang tidak 

diinginkan bahwasanya akan di tindak lanjut melalui proses hukum yang 

berlaku. Menurut cerita dan penjelasan yang telah disampaikan apa 

pengalaman masyarakat setempat mengenai masalah kelalaian dalam 

menjaga pada saat membersihkan lahannya dengan cara di bakar, pada saat 
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itu api merembet ke lahan sebelah yang kebetulan lahan disebelah itu ada 

tanaman pohon karet yang sebagian terbakar karena kelalaian saat menjaga 

api, dari hasil kejadian tersebut pihak yang kebunnya terbakar meminta 

ganti rugi sesuai nilai kerugian yang di alami dan jika tidak maka akibat 

kelalaian tadi akan di laporkan ke kantor Polisi. 

TR juga mengungkapkan peraturan yang diketahuinya secara tertulis 

tidak ada hanya saja saat musim kemarau panjang dan terjadinya kabut asap 

maka biasa para aparat dari kepolisian patroli untuk mengontrol ke lahan-

lahan pertanian yang ada, dan jika ditemukan masyarakat yang membakar 

secara terang-terangan pada saat kemarau dan kabut asap maka petani 

tersebut akan dibawa dan diproses secara hukum. Hal ini terjadi akibat 

dikeluarkannya status bahaya yang dikeluarkan oleh pemerintah jika terjadi 

kebakaran yang besar maka status bahaya dikeluarkan dan masyarakat 

dilarang untuk membakar. Hal ini dijelaskan juga oleh kepala desa setempat 

yang berwenang sebagai pemerintahan desa Purwodadi. 

MD juga mengungkapkan memang tidak ada peraturan khusus yang 

ada di desa, biasa desa mendapat instruksi langsung pada saat status bahaya 

di umumkan, biasa jika mengalami kemarau panjang dan hujan tidak turun-

turun maka larangan tersebut akan berlaku. Informan mengeluhkan juga atas 

dilarangnya membersihkan lahan dengan cara dibakar, mengingat 

masyarakat yang ada adalah masyarakat menengah kebawah yang 

menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian yang menurut mereka jika 

dilarangnya membakar maka akan makin sulit mereka menanam dengan 
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alasan hasil panen yang didapat makin sedikit dan tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan dan juga biaya yang dikeluarkan akan semakin banyak dan 

membengkak. Antara pengeluaran  dan penghasilan akan jauh berbeda 

apabila dibandingkan dengan cara dibakar yang pada dasarnya akan 

mempermudah dan mempercepat pekerjaan dan meningkatkan hasil panen 

yang ada. 

Dari hasil yang diperoleh di lapangan dapat peneliti paparkan bahwa 

tidak ada peraturan secara tertulis masalah membersihkan dan membuka 

lahan pertanian dengan cara dibakar, akan tetapi dari pihak atasan 

menghimbau kepada seluruh warga untuk berhati-hati dalam hal melakukan 

kegiatan tersebut dan juga pada saat status bahaya maka hendaknya kegiatan 

tersebut dihentikan karena akan dilakukan proses hukum yang berlaku bila 

masih saja melakukan kegiatan yang dilarang oleh pemerintah jika sudah 

menetapkan status bahaya. 

Peraturan pemerintah No. 27 tahun 1999 tentang analisis mengenai 

dampak lingkungan (AMDAL) disebutkan bahwa AMDAL merupakan 

kajian mengenai dampak besar mengenai penting untuk pengambilan 

keputusan suatu usaha atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan 

hidup yang diperlukan bagi proses adalah dampak positif dan negatif dari 

suatu rencana kegiatan atau proyek yang dipakai pemerintah dalam 

memutuskan apakah suatu kegiatan atau proyek layak atau tidak layak 

lingkungan. Dengan mempertimbangkan aspek fisik, kimia, biologi, sosial 

ekonomi, sosial budaya, dan kesehatan masyarakat, maka kajian dampak 
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positif dan negatif tersebut biasanya disusun. Apabila dalam suatu rencana 

kegiatan, dampak negatif yang ditimbulkan tidak dapat di tanggulangi oleh 

teknologi yang tersedia, maka kegiatan tersebut dinyatakan tidak layak 

lingkungan berdasarkan hasil kajian AMDAL.
51

 Dalam kenyataannya 

pembakaran lahan yang dilakukan oleh masyarakat pada menjelang senja 

hari sering kali ditinggal pulang ke rumah sehingga berdampak pada sesuatu 

yang memungkinkan sangat mendatangkan bencana bagi masyarakat luas 

dampak inilah disebut dengan dampak negatif.
52

 Oleh karena itu dalam 

membuka lahan yang dilakukan oleh masyarakat Purwodadi dengan cara 

membakar untuk membersihkannya memiliki dua dampak yaitu dampak 

positif dan negatif jika pembersihan lahan pertanian dilakukan dengan cara 

membakar dan pembakaran ini dilakukan secara tidak hati-hati dan tidak 

dilakukan penjagaan akan menimbulkan dampak negatif yang nantinya 

sangat banyak merugikan berbagai pihak namun jika  misalnya api menjadi 

besar dan merembet ke lahan sebelahnya dan mengakibatkan kebakaran 

besar yang pastinya akan merugikan pihak masyarakat. Begitu juga 

sebaliknya jika membersihkan lahan dengan cara membakar dan dilakukan 

secara hati-hati dan dijaga  maka akan menimbulkan dampak positif bagi 

pemilik lahan, selain cara yang mudah dan singkat sisa hasil pembakaran 

pun membuat tanah menjadi subur yang akan berguna pada tumbuhan yang 

akan ditanam dan hasil panen akan melimpah. Dalam pandangan Islam, 
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kelompok masyarakat dalam melakukan ekonomi bisnis  diberikan 

kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar besarnya, namun jangan 

keluar dari etika di sisi lain hal tersebut terikat dengan iman dan etika, 

sehingga tidak bebas mutlak tanpa aturan yang menjadi kendali nya. Oleh 

karena itu harus ada rambu-rambu syariah.
53

 dalam konteks melakukan 

pembakaran lahan secara besar besaran tanpa pengawasan dan penjagaan 

dan mengakibatkan kebakaran dikarenakan merembet yang  dilakukan tanpa 

memikirkan dampak yang akan terjadi, sehingga harus dipikirkan lagi 

dampak yang akan terjadi jika kegiatan tersebut akan dilakukan.  

Selama ini kegiatan pembukaan lahan biasanya dilakukan dengan 

mengombinasikan cara mekanis dan cara membakar sisa-sisa tebangan. 

Pembakaran lahan yang disengaja untuk pembukaan area hutan bila tidak 

terkendali akan menimbulkan kebakaran hutan yang luas. Pembukaan lahan 

dengan cara membakar merupakan salah satu penyebab kebakaran hutan di 

Indonesia. Dampak dari kegiatan ini menghasilkan asap tebal dan api yang 

berujung pada terjadinya kebakaran hutan. 

Cara pembukaan lahan hutan dengan membakar yaitu setelah pohon 

ditebang lalu hasil tebangan tersebut akan dibakar. Secara ekonomis 

kegiatan ini memberikan keuntungan karena waktu pelaksanaannya relatif 

cepat dan biayanya relatif murah, akan tetapi ditinjau dari aspek lingkungan 

sangat merugikan. 
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Lihat  Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, Bandung: PT. Refika Aditama 

2011, hal. 22. 
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 Pembukaan lahan dengan cara membakar menyebabkan gangguan 

asap, yang merugikan kesehatan dan kegiatan penebangan, Tanah menjadi 

kering dan unsur-unsur mikro organisme didalam tanah mati dan 

pemborosan sumber daya alam, yang dalam hal ini adalah kayu. 

Dampak positif dari kebakaran hutan dapat diperoleh dengan syarat-

syarat yaitu proses kebakaran dapat  dikendalikan, artinya tingkah laku api 

yang tercipta dapat dikontrol  secara saksama sehingga tidak menjalar atau 

meloncat (api loncat)  keluar daerah yang dimaksud. Untuk memenuhi 

syarat ini maka hendaknya tidak melakukan pembakaran pada periode yang 

terlalu kering. Tidak membakar pada waktu angin bertiup kencang, 

membuat sekat bakar sebelum melakukan pembakaran, terjadi pada daerah 

yang tidak begitu luas. Hal ini untuk membatasi pergerakan api agar mudah 

dikontrol dan dikendalikan, sehingga tidak menimbulkan tingkah laku api 

yang ekstrem (tidak terkendali) dan frekuensi terjadinya kebakaran pada 

suatu tempat yang sama tidak terlalu sering. Dengan demikian kebakaran 

pada kawasan hutan dan sekitarnya akan memberikan dampak positif jika 

dapat dikendalikan, tidak terjadi pada area yang luas dan tidak terjadi pada 

tempat yang sama secara kemudian-menerus. Sementara dampak negatif ini 

timbul jika proses kebakaran tidak dapat dikendalikan dan keluar dari areal 

yang disengaja untuk dibakar, sehingga manfaat yang diharapkan berubah 

menjadi bencana yang merugikan dan bahkan mengancam keselamatan 

jiwa. Besar atau kecilnya dampak negatif ini sangat bergantung pada besar 
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atau kecilnya skala kebakaran, semakin besar skala kebakaran semakin 

besar pula dampak negatif  yang ditimbulkan. 

Selain dampak merugikan di atas ada beberapa dampak positif. 

Kebakaran hutan membuat efek peremajaan hutan dan menyuburkan tanah 

hutan karena abu sisa pembakaran menjadi mineral penting bagi tanah lahan 

yang akan dibuka. Biasanya setelah hutan habis terbakar akan tumbuh 

tunas-tunas baru yang berkembang sangat pesat karena tanah lahan yang 

akan dibuka menjadi subur. 

Membakar hutan atau lahan juga sering digunakan sebagai salah satu 

metode pembersihan lahan untuk perkebunan dan pertanian. Humus yang 

terbakar bisa menyuburkan tanah dan mempercepat penambahan mineral 

dalam tanah. Tanah hutan yang telah terbakar relatif lebih subur untuk lahan 

pertanian atau perkebunan. Kebakaran hutan juga bisa memusnahkan hama 

dan penyakit. Hal tersebut akan menjadikan sebuah keuntungan bagi para 

petani yang akan menanam tanaman di lahan yang akan ditanami misalnya 

padi. 

3. Bagaimana Hasil Petani Sekali Panen Dengan Cara Pembakaran Lahan 

Pertanian Didesa Purwodadi?  

Berkaitan dengan pencaharian penduduk pada umumnya, lahan di 

pedesaan banyak yang digunakan sebagai lahan pertanian. Lahan-lahan kering 

di pedesaan dapat diolah dan dikembangkan sebagai tegalan dan kebun, 

sedangkan lahan-lahan basah biasa dimanfaatkan sebagai sawah, kolam, 

empang, dan saluran-saluran irigasi untuk mengairi sawah. Sementara sebagian 
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ruang lain pada lahan biasa digunakan sebagai kandang-kandang hewan ternak. 

Selain pemanfaatan lahan untuk beberapa kepentingan yang berkenaan dengan 

pencaharian, sebagian lahan di pedesaan pun digunakan untuk sarana umum 

seperti tempat ibadah, sekolah, dan kantor desa. Lahan yang telah digunakan 

digarap dan dibersihkan dengan cara dibakar, kemudian hal tersebut akan 

sangat menguntungkan bagi warga desa Purwodadi seperti yang dirasakan 

salah satu warganya yang mengungkapkan bahwa keuntungan yang dirasakan  

tidak tapi banyak biaya yang dipikirkan jika mau menanam padi, dan juga tidak 

perlu banyak memberi upah ke orang untuk biaya pembersihan lahan, waktu 

pengerjaan pun relatif lebih singkat dari pada tidak dengan cara dibakar, 

tanahnya juga lebih subur dari pada tidak dengan cara di bakar karena sudah 

pernah mengalaminya sendiri. 

Dilihat jelas dari hasil wawancara menyimpulkan bahwa membuka lahan 

dengan cara dibakar sangat menguntungkan bagi kebanyakan warga yang 

berprofesi sebagai petani yang ada di desa Purwodadi. 

Berdasarkan hasil produksi dari daerah pedesaan, biasanya bersifat 

tradisional. Pendapatan rumah tinggal pertanian ditentukan oleh tingkat upah 

sebagai penerimaan faktor produksi tenaga kerja. Nilai sewa tanah sebagai 

penerimaan dari penguasaan aset produktif lahan pertanian. Dengan demikian 

tingkat pendapatan rumah tinggal pedesaan sangat dipengaruhi oleh tingkat 

penguasaan faktor produksi. 

Kawasan perdesaan memiliki peran yang penting dalam mendukung 

pembangunan nasional. Kemandirian pembangunan kawasan pedesaan 
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merupakan salah satu pendekatan dalam pembangunan kawasan pedesaan 

dalam mendorong perkembangan ekonomi di kawasan desa dengan 

memanfaatkan potensi yang ada di wilayah tersebut. Perkembangan ekonomi 

kawasan pedesaan diharapkan dapat mengurangi ketergantungan kawasan 

pedesaan terhadap kota, dan menguatkan peran desa sebagai pusat produksi 

dan kebutuhan sumber daya pembangunan. Hal tersebut sama halnya dengan 

yang terjadi dengan desa Purwodadi yang dimana dikawasan desa tersebut 

memanfaatkan potensi yang ada di desanya dengan cara memanfaatkan lahan-

lahan yang ada guna untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya sendiri 

dan dapat menjadikan sebuah produksi bagi diri sendiri bahkan untuk orang 

lain yang dapat meningkatkan pendapatan rumah tinggal pedesaan dan hal itu 

sangat dipengaruhi oleh tingkat penguasaan faktor produksi. 

 



 

127 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan dipaparkan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Latar belakang pembakaran lahan oleh masyarakat petani desa Purwodadi 

adalah untuk membersihkan lahannya perkebunannya agar hemat biaya yang 

dikeluarkan  sehingga dilakukan pembakaran dan sisa abu pembakaran 

bermanfaat menjadi pupuk yang menjadikan tanah tersebut menjadi subur 

untuk menanam bibit padi. Pandangan Ekonomi Islam masyarakat desa 

Purwodadi memanfaatkan lahannya secara optimal, hasil lahan yang melimpah 

dapat digunakan sebagai memenuhi kebutuhan keluarga yang akan menjadi 

keberkahan dalam keluarga hingga dapat memenuhi kewajiban lainnya sebagai 

seorang Muslim seperti zakat, infak dan sedekah. 

2. Peraturan praktik pembakaran lahan yang diadakan di desa Purwodadi adalah 

hanya diatur melalui himbauan Kepala Desa, namun selama proses 

pembakaran para petani harus menjaga luasan api agar tidak menjalar lebih 

luas ke tempat lain yang menyebabkan terjadinya kebakaran hutan. 

3. Hasil panen petani dengan cara pembakaran lahan pertanian sekali panen  yang 

ada di desa Purwoadadi adalah lebih menguntungkan, prosesnya mudah hasil 

panennya pun melimpah dibandingkan dengan pembersihan lahan dengan cara 

manual.  

 

 



128 
 

 
 

B. Saran 

1. Dalam hal membuka lahan dengan cara membakar sebaiknya petani lebih hati-

hati lagi jika tidak dijaga dengan baik maka akan berakibat fatal bagi petani 

dan masyarakat yang memiliki lahan. 

2. Dalam proses pembukaan agar dapat melaporkan setiap ada kegiatan 

pembakaran lahannya kepada pihak yang terkait sesuai yang telah ditetapkan 

dalam undang-undang yang berlaku. 

3. Agar lebih memperhatikan himbauan yang di berikan oleh Camat, Kepala desa 

dan ketua Rt.  
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